
MENTER! DALA\1 N~GEFJ 

REPUBLIK INDONES~A 

PERATURAN l\!IENTE~ DALAM NEGERI REPCBLIK INDONES:A 

KOMOR 18 TAHUN 202C 

TENTANG 

PERATURAN PELAKSANAA_l\J PERATURAN PEMER.~TAH NOMOR 13 TAHUN 

2019 TENTANG LAFORAN DAN EVALUASI PSNYELENGGARAAN 

PEMERINTAHAN DAEF.A:::-:-

Menimbang 

Mengingat 

DENG,AJ\J RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

MENTER.I DALA!'v1 NE.GERI REPUBLII<: INDONESIA, 

!:x1hwr3 un-.:uk melaksanakan kete:c.tuan Pasa:i. 14, PasaJ. 21, 

Pasal 24, Pc1sa;. 33, dan Pasal 34 Pe:-aturan Pemerintah Nornor 

13 Tah1 __ n 2019 tentang '-'aporan dan 

Pen.yelenggars..2.n Pemerintahan Laerah. per]u me (:tapkan 

p,~ra:·.:ff~m h1ent.eri. Ds.lam Negeri rentang eral'...1ran 

Pelaksanaan Peraturan Pemerinta.::1 Nor.nor 13 Tal un 20-: 9 

t.entang Laporan dan Evaluas_ Penye=e.1.ggaraG.L Perrn~rirtaha_n 

Daerah; 

1. Pasal 17 ayat (3) Undang-Undang DasEr Negarn F>?.:e:Jb1ik 

Indone5ia Tahun 1945; 

2. Undang-Undang Nomor 3S Tahun 2008 1:e-ntang 

Ker.c.ente:·ian Negara (Lemc,aran Negar2. Republik 

Indon,.;f.>lC:! Ta.bun 2008 N::H"nor 166, Tarnb&han r e1nbarat:. 

?,. Ur1dang-Undang f\Jo1:.1.o-;- 22 Tahu::1 2014 .:entang 
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telah benerapa kali dil.:.bah, terak::-iir dengan Cndang­

Undang :'.'Jomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua 

atas Gndang-Undar:g Nomo:r 23 Tahun 2C 14 tentang 

Pemerintahan Daerah (Lembarar: Negar2. Republik 

Indonesia. Tahun 2015 Nomcr 58, Tambahan Lemba::-an 

Negara Republik I::1donesia Nc-:r::ior 5679); 

4. Peratura:-... Pemerintah Nomor 13 ~ahun 2019 tentang 

Laporan dan Evah.:..asi Peny-elenggaraan Pemerintahan 

Daerah (Lembaran Negara ~epublik Indonesia Tahun 

2019 J\:ornor 52, Tambahan ::.,e::nbaran Nega:-a Republik 

Indonesia Nomor 6323); 

5. Peratura:1 Presiden Nomor 11 Tahun 2015 tentang 

Kemente:rian Dal2.m Negert C:..emba:::-an Negara Republik 

Indonesia Tahun 2015 Nomor ~2); 

Iv1EMUTUSKAN: 

PERATURAN MENTER! NEGERI TEN':':'AKG 

PERATURAN PELAKSANAAN P:SRATCRAN PEMERINTAH 

NOMOR 13 TAHUN 2019 TENTANC- LAPORAN DAN E\-ALUASI 

PENYELENGGARAAN PEMERINT~AN DAERAH. 

BAB I 

K~TENT:.JAN -JMUM 

Pasal 1 

Dalam Peraturan Menteri ini yang ::imaksud dengan: 

1. Laporan Penyelenggara2.n P'::merintahan Daerah yang 

selanj:..1tr:.ya disingkat LPPS adalah laporan yang 

disampa.:kan oleh pemer:.ntah ::laera~ kepada pemerintah 

pusat yang merr:uat capaia.""l kinerja penyelenggaraan 

pemerin tahan daerah dan pelaksanaan ~ugas 

pembant.i.an selar:1a 1 (satu) tc.hun anggaran. 

2. Laporan Keterangan Pertanggungjawaban yang 

selan j:.itr:.ya disingkat LKFJ adal.ah laporan yang 

disampa.ikan oleh pemerinta:.~ daerah kepada dewan 

perwakll2 n rakyat daeral: yang memuat hasil 

penyel'.::71.ggaraan un.:..san. peme::.-i::--1taha11 yang menyang~·-1t 
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laporar: ?ertanggung: awabar: ~inerja yang d]aksar:akan 

oleh ]::-emerintah daerah selar::a. 1 (satu) tah.1.::1 anggaran. 

3. Ringkasan Laporan Pen)relenggaraan Pen1erir:tal:an 

Daerah yang selar:jutnya disingkat RlPPD ada~ah 

informas1 yang disampaika:: oleh pemerinta::1 daerah 

kepada masyarakat yang memuat capaian kinerja 

penye~enggaraan pemerinta:ia.n daerah selama 1 1satu) 

tahun anggaran. 

4. Evaluasi Penyelenggaraai1. Femerintahan :::)aer2.h y2.ng 

selanj-..1tr:ya disingkat EPF!J adalah evaluasi yc:.ng 

dilakuka::1 oleh pemerintah pusat kepadc:. ?emerintah 

daera::1 provinsi_ dan pemerir:.:2.h daerah kabupaten/kota 

dalam rangka penilaian kinerja per1yelenggar2.an 

peme1i.ntaban daerar... 

5. Indikat::lr Kinerja Kt.:::1.ci yc::mg selanjutnya disingka: IKK 

adalah inclikator kinerj.a yang me::gga□barkan 

keberhasilan penyelenggEaan suatu t:rusan 

pemerintahan. 

6. Menter:. acla.lah men:en yar:g menyelenggara~an 1:rusan 

pemerin.t;;.han dalam ::1.egeri. 

7. Aparat Pengawas In:.ernal Per::ierintah yang sel2.njutnya 

disingkat APIP adalah ::_:,ejabat fungsional pc:.da 

inspektorat. jenderal keme::-.:.terian unit pengawasan 

lembaga pemerintah nor__:_'{ementerian, ins:::ektorat 

provinsi dan inspektorat kabi.:paten/kota. 

8. Reviu adalah · penelusuran b~i.1.kti suatu kegiatan 1.:ntuk 

memterikan keyakinan terbx.::as bahwa kegiatan :e:-sebut 

telah dilaksanakan sesuai ciengan ketentuan, standar, 

rencana atau norma yang te~a.-i. ditetapkan. 

0 ..,, Verifik2.s: adalah pemeriksaan ten tang ke :::,enaran 

Iapor2.n, pernyataan, ::iata keLangan dan sebagainya. 

10. Tim Nasi:::inal adala.h tim yang :r:.eni.bantu Preside:::: calam 

mclaksanakan evaluasi penyelenggaraan pe::merir:tahan 

daerah ::;ecara nasional. 

11. Tim Da-~rah Provinsi adalah tim yang membantu 

guber::i.-_lr selaku wakil pe□erintah :::msat dalam 

n,.claksaliakan evaluasi pernerintahan kabup2.ten/kota di 
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wilayal: provir,.si. 

BAB II 

PENYUSUNAN DAN PENYAMPAIAN 

LAPORAN' PENYELF~NGC-ARAAN ?EMER.INTAHAN DA3~A::-{ 

Bagian Kesatu 

Muatar: 

Pasal 2 

(1) LPPD memuat satu kesatuar: hasil pengukuran kinerja 

pe□erintahan daerah yang ter::iri atas: 

a. capa1an kinera penyelenggaraan pemeLntal:an 

daerah; dan 

b. capaian kinerja pelaksanaan tugas pembantuan. 

(2) Selain LPPD sebaga:.mana dicaksud pada ayat , 1)., juga 

memuat laporan penerapan standar pelayanan minimal. 

(3) Capaia_---i kinerja penyelenggaraan pemerintahan dae:rah 

sebagairr.:.ana dimaksud pada ayat (1) hu:-uf a, ter::liri 

atas: 

a. capaian kinerja makro; 

b. capaian kinerja penyelenggaraan urusan 

pemerintahan; can 

c. capaian akunta.:Jilitas kiEerja pe-merintahar: daera::. 

(4) Ca-oaia._1. akuntabilitas kinerja pemerintahan daer-ah 

sebaga:.n:ana dimaksud pada ayat (3) huruf c, me:--~pakan 

capaian atas perja.."ljian kir:.erja kepala daer2.h ya::.1.g 

merupakan bagian dari sis:em akuntabJitas kinerja 

instansi ;Jemerintah. 

(5) Capaia:-1 kinerja ::,elaksana.an t;.1gas pem·cantuan 

sebagairr:.ana dimaksud pada ayat (1) huruf b, ter-:liri 

atas: 

a. capaian kinerja pelaksanaan · tugas pem·santuan 

yang diterima oleh claerah provinsi dari per:-1erin-;-:ah 

p1::.sat; dan 
' b. capaian kinerja pe.:laksanaan tugas pem·:::::antuan 

yang diterima oleh daerah kabupaten/k01:a c.ari 
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pernerintah pusat, dan. a:au pemerintah dae::-ah 

r:rovinsi. 

(6) Capaian kine1ja pelaksanaan tugas pembantc:.an 

sebagaimana dirr:aksud pada ayat (5), diukur :ler:gan 

mem bandingkan an tara targe::: c.an realisasi yang :iicapai 

dari aspek fisik d2.n keuangan. 

(7) Laporan penerc..pan star:c.ar pelayar:an ::iini:c::al 

sebagairr:sna dimaksud pada ayat (2), paling sedikit 

memu2.t: 

a. hasil capaian penerapan SLandar pelayanan r:-inin:al; 

b. ~endala penerapan standar pelayanar: rr:inimal; c.a:i 

c. ~ete:rsediaan anggaran -:::alam penerapan standar 

?elayanan minimal. 

(8) LPPD sebagaimana dimaksud ?ada ayat (1) dan ay2-t 12), 

diatu::-- sesuai dengan keten:-..:an peraturan perundang­

undangan .. 

B2.gian Kec-.J.a 

Penyusun&.n 

Pasal 3 

Penyust:nrn LPPD dilakukan mel2.lui tahapan: 

a. pembenLJ.kan tim penyusun dan tim pereviu; 

b. pengumpulan data da.n dokumen pendukung: 

c. penyusu:'lan dokumen data d.asar capaian kinerja. 

penyeknggaraan pemerintahar:. daerah untt:i<: digunaks.n 

da1ar::1 pe:nyusunan LPPD, LK? _- dan RLPPD; 

d. Verifikasj_ dan penilaian dok_men data dasar capa12.n 

kinerja penyelenggaraan peme:rintahan daera:i; 

e. penyusunan rancangan LPPD, ::..,KRJ dan RLP?D; can 

f. penet2.pa:1 dokumen LPPD, LKPJ dan RLPPC yang 

disam:)ai.:....::an kepada pemer-11:ah, dewan per\;vakilan 

rakyat daerah dan masyaraka-:.. 
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Pasal L 

(1) Tim ?en~J11sun sebagaimana d:.maksud dalam ?asal 3 

huruf a, terdiri dari kelocpck kerja khusus 1..:.r:tuk 

penyus-c1:.1an LPPC, LKPJ dan ~LPPD. 

(2) Susunan keanggctaan dan r.:..r:.cian tugas tim penyusun 

dan kelornpok kcrja penyusur:::an LPPD, LKPJ dar: R::.,?PD 

di lir:g~ungan pemerintah c.aerah provinsi dit':'.tapkan 

deng2....11. :;:,:eputusan gubernur dengan sekretaris caerah 

provinsi -sebagai ketua tim per.:.yusun. 

(2) Susunan keanggctaan dan r.:..r:.cian tugas tim penyusun 

dan kelompok kerja penyusucan LPPD, LKPJ dar: R::.,?PD 

di lingkungan pemerintah daerah kabupaten/kota 

ditetapkan dengan keputusan :Jupati/wali kota c.engan 

sekre-car~s daerat. kabupate::::_Jkota. sebagai keLia :im 

peny1..1 S t.1:J.. 

(4) Susunan keanggotaan tim pe:r::Tusun dan kelompck kerja 

penyusu:ian LPPD, LKPJ c.an RLPPD di lingi,;::·_mgan 

peme:-intah daerah disusun sesuai dengan kehc.tuhan 

dan palir::.g sedikit memuat uns·..1r yang terdiri atas 

a. i.aspektorat daerah; 

b. badan perencanaan pembangunan daerah; 

c. biro yang menangani a.d:nin1strasi perneri_1tahan 

pad.a sekretariat daerah :Jrovinsi dan kepala bagian 

yang menangar:i admir...1.st::-asi pemerin taha.1 pada 

sekretariat daerah kabupaten/kota; 

d. biro yang menangani keie:nbagaan dan tata laksana 

pad.a sekreta:-iat daerah :;:rovinsi dan kepala bagian 

yang menangani kelemba_gaan dan tata laksana pada 

sekretariat daerah kabupaten/kota; dan 

e. pe:-2.ngkat daerah lainnya. 

Pasal 5 

( 1) Susunan keanggotaa::1 dan ri....i.1cian tugas tin: pereviu di 

lingk1-1ngan pemerintah d2.er-ah prov1r::.s1 dit':'.tapkan 

dengc.11. ~eputusan gubcrnur dan melibatkan pejaba t 

f'u.ngsional atau APIP inspektorat daerah. 
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(2) Susunan keanggotaan dan ::-ir:cian tugas tim pere'✓1u 

lit1gkungan pemerintah daerah kabupaten/kota 

ditetapks..n dengan keput1.:sa.n bupati/wali kcca dan 

melibatkan pejabat fungsio:c.al atau APIF inspektorat 

daerah. 

Pasal 6 

(1) Pengumi:ulan data dokumen pendukl:ng 

sebagain:ana dimaksud dalar.:. Pasal 3 huruf b, diiakukan 

deng2.n tahapan: 

a. penyiapan data; dan 

b. k::nr:pilasi data. 

(2) Penyi2.pa:I1 dan kompilasi dara sebagaimana dimaksud 

pada ayat ( 1), dilakukar.. o~eh perangkat daerm yang 

melaksanakan urusan pemer_r:_tahan di prcvinsi dar: ;..:nit 

kerja pe-rangkat gubernur yang melaksanakan u:-usan 

peme:ri::.1tahan di kabupaten/kota. 

Pen:yusunar:. dokumen 

Pasal 7 

data dasar capaian kinerja 

penyelengga.r2.an pemerintahan daerah sebagain1ana 

dimaksud de.lam Pasal 3 hu:::-·__:i c, dilakukar:. 01et. :im 

penyusun L?PD. 

Pasal 8 

(1) Sumber i.nformasi utama urrcuk data yang dituangkan 

dalam LPPD bersumber d2...'i perangkat daera:::i y2.ng 

melaksanakan urusan pen::.erintahan, badan pusat 

statistik atau instansi terkait lainnva. 

(2) D2.lar.:. hal perangkat daerah yar:.g melaksar:akan urr .. saE 

peme:rintahan tidak menerb:..tkan data yang dir:eriukan 

untuk penyusunan LFP:!J, pemerir:.tah dae::-ah 

menugaskan perangkat daerah terkait un:uk 

m-~ngumpulkan da.n mendoku.rr:.entasikan cata kel,.1a::-an 

setiap ~egiatan tahun anggaran berjalan sebagai 1::ahan 

dalarn penyusunan LPPD. 
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Pasal 9 

( 1) Verifikas:. da.n penilaian dok..:.nen cata dasar capaian 

kinerja penyelenggaraan peme:rintahan daerah 

sebagairr.:ana dimaksud dalar.:::. Pasal 3 huruf d, diiakukan 

oleh APIP inspektorat daerah. 

(2) Verifikasi dan penilaian dok..:.nen c::.ata dasar capaian 

kinerJa penyelenggaraan peme:dntahan ciaerah 

dilaksanakan dalam bentuK Rev::c:., yang be:tujuan 

sebagai ·::::ientuk pembinaan -ian pengawasan terhadap 

ke benaran informasi peny,ele:iggaraan pemeri.i"'l. tahan 

daerah yang akan dituangkan dalam rancangan LPPD. 

(3) Data c.inyatakan tidak dapat dimEsukkan ke dalam 

dokumen data dasar cap2.ia::: kiner a penyelenggaraan 

pemerintahan daerab. jika: 

a. data tidak memilik. sumber yang dapat 

dipertanggungjawabkan; 

b. data tidak tersedia pada lembaga yang dinyatakan 

sebagai sumber data; dar::. 

c. metode, tekn:.k pengum:r:tllan dan analisis data tic.ak 

dapat dijelaskan. 

(4) Hasil Reviu dokumen data dasa:- capaian kinerja 

penyelenggaraan pemerintah.2..::1. daerah yang di~aku.kan 

oleh APIP inspektorat daerah :lituangkan dalam carnr.an 

hasil Re,:iu dan :nenjadi daSc..:r penyusunan rancangan 

LPPD. 

Pasal lJ 

LPPD disusur: menggunakan forn:.E:c sistematika se bagaimana 

tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagiar: tidak 

terpisahkan dari Peratura:1 Menter:. ini. 

Bagian Ke::iga 

Penyampaian 

Pasal l::. 

(1) LPPD p:·ovms1 disarnpaika_--: okh gubernur kepada 

f'residen rneJ.alui Menteri. 
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(2) LPPD kabupaten/~ota disampaikan oleh bupati/waj kota 

kepada Menteri melalui g-c.bernur sebagai wakil 

pemerintah pusat. 

(3) LPPD sebagaimana dimaksud :;Jada ayat (11 dan ayat (2), 

disampaikan paling lambat 2 (tiga) bulan setelah tahun 

anggaran berakhir. 

(4) Penyampaian LPPD sebagaima.na dimaksud pada 2.yat (3), 

dilaksa:iakan melalui sisterr: inforoasi pemerintahan 

daerah. 

(5) Dalam hal penyampaian LPPC dilaku.kan secara daring, 

waktu penyampaian LPPD yai1:u terhitung sejak ta:-iggal 

dokumen diunggah cialam sistem informasi pemerintahan 

daerah. 

Pasal 12 

(1) Kepala daerah yang terlarrioat menyampaikan ::...,ppn 

sebagaimana dimaksud da..a□ Pasal 11 ayat (3), 

dinyatakan tidak menyampaik2.n LPPD. 

(2) Kepala daerah yang tidak menyampaikan LPPD dapat 

diberikar:. sanksi administratif sesuai dengar:. keter:.tuan 

peratura:1 perundang-undangan 

(3) Dal2.m hal kepala da.erah ber:'.:.enti sebelum akhir tahun 

anggaran, LPPD disampaikan oleh pejabat ya:1g ditunjuk 

untuk melaksanakan tugas kepala daera.h. 

PasaJ. 13 

MenteTi meneruskan informasi a:;..c-;_J_ntab:.litas kinerja pada 

LPPD provinsi dan kabupaten/kc-ta kepada menteri yang 

menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang 

pendayagunaan aparatur negara dan reformasi bir:::>krasi 

u:1.tuk pelaksanaan evaluasi akum:abilitas kinerja pemerintah 

daerah. 
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BABIC 

?ENYUSUNAN DAN ?ENYAMPAIAK 

LAPORA.N KETERA.NGAN PERTANGGlINGJAVv'ABP._N 

Bagian KeSa..t:..i 

l\1uatan 

Pasal 14 

(1) Ruang jr:gkup LKPJ :neliputi 

a. hasE penyelengg&.raan -..:rLsan pemerin:ah2.:1 yang 

menjadi kewena:igan dae:ra:-i yang dilaksanaka:1 oleh 

pernerintah daerah; 

b. hasii pelaksanaan r-..::gas pemban-::uan dan 

penugasan. 

(2) Hasil penyelenggaraan urusan pemerintahan 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf 2.. melipLti: 

a. capaian pelaksanaan prog:ram dan ~egiatar:_, serta 

pe;:-□asalahan dan up~ya penyelesaian sebap 

ucJ.san peme:::-intahan; 

b. keo(;akan strategis yang ditetapkan cleh kepala 

daerah dan pelaksanaan:r:.ya; dan 

c. tindak lanjut rekomenda:s1 iewan perwakilan rakyat 

daerah tahun anggaran senelumnya. 

(3) Hasil pe:aksanaa:1 tugas pe:nbantuan dan penugasan 

sebagai.mana dimaksud pada ayat (1) huruf b, ber.::..pa: 

a. pern•~rintah daerah prov:..r:.si terdiri atas capaian 

k:ne:rja: 

1. t'..lgas pembantuan yang dite:::-ima cl2.ri 

pemerintah pusat; c.ar1 

2. 1ugas pembantuar:. :-;rang diberikan kepada 

pemerintah daerah k2.tupaten/ kota. 

b. perrF~rintah dae:rah kabu._;'.)ate:1/kota terdiri atas 

ca;Jaian kinerja. 

1. tugas pembantuan dite:::-ima d2.ri 

pemerintah pusat; da.7. 

2. tugas pembantuan ya::1g dite:::-ima d2.ri 

pemerintah daerah provinsi. 
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(4) Hasil pelaksanaan tugas pe:nbantuan d2.n pen~.igasan 

sebagairr:ana. dirr:aksud pada. ayat (3), juga me:nuat 

permasalahan d.2.n upaya penyelesaian setiai: tugas 

pembantuan atau penugasan. 

(5) Laporan hasil i:;elaksanaan penugasan sebaga.mana 

dimaksud pada 2.yat (1) hur . ..:.f b, dilaksanakan sesuai 

dengan ketentuan pe:-aturan :;:ierundang-unda:i.gan. 

Ba.gian Kec.ua 

FenyusLr..81 

Pasal 1:: 

Penyusunar.. LKPJ dilakukan olei:: kelompok kerja £"1.usus 

penyusunar.. LKPJ sebaga~mana dimaksud dalam Pasal 4 ayat 

( 1). 

Pasal ls 

(1) Data yang digunakar: dalam LKRT merupakan d2.t2. yang 

digunakc.11 ur:tuk menyusun LPPD. 

(2) Dalam ha.l data sebagaimar:.a dimaksud pada. a·y&t (l) 

tidak tersedia, perangkat daerah yang melaksa.._7.akan 

urusan pemerintahan meny:.apkan data sesuai dengan 

kebut:.1~2.n penyusunan LKPJ atau meminta ke ·::)adan 

pusat st2.tistik. 

Pasal 17 

LKPJ disusur:. menggunakan forma:. sistematika sebaga.:.mana 

tercantum dalam Lampiran yang merupakan. bag::.a..i."1. tidak 

terpisahkan d.ari Peratura.._7. Menter_ ini. 

Bagian Kctiga 

P1:;nyarn pa.an 

Pasal 18 

( 1) LKP,J disampaik2.n oleh ke::;ala caerah dalc1.1n -apat 

paripun1a dewan perwaki~a.i.7. rakyat daer2.h yang 
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dila~ukan 1 (satu) kali dala....--n 1 (satu) tahur: paling 

lam·:Jat 3 (tiga) bulan setelah tahun anggarar:. berakhir. 

(2) Dalam :ial kepala daerah berhalangar: tetap atau 

berhalangan sementara, LKPJ disampaika:.1. olen wakil 

kepala daerah selaku pelaksar:a tugas kepa~a daerah. 

(3) Dalam hal kepala daerah dar.. wakil ~epala c.aerah seca:-a 

bersamaac. berhalangan tetap atau berhc.langan 

sementara, LKPJ disampaikan :Jleh pejabat yang c.itunjuk 

untuk melaksanakan tugas kepala daerah. 

Pasal 19 

( 1) Dewan perwakilan rakyat -::laerah harus me~akukan 

pembahasan LKPJ paling lc..:nbat 30 (tiga puh.::.:il h2..ri 

setelah LKP,J diterima. 

(2) Pembahasan LKPJ oleh dewar: perwakilan rakyat daerah 

sebagaimana dimaksud pada ayat (~.), dilak.1kan ::iengan 

memperhatikan: 

a. capaian kinerja program dan kegiatan; can 

b. pela.~sanaan peraturan c:.aerah dan/ atau peraturan 

kepaia daerah dalam :nenye~enggarakan urusan 

pemerintahan daerah. 

(3) Berdasarkan hasil pembahasan sebagaimana dir:iaksud 

pada ayat (1), dewan pe::wakilan rakyat ciaerah 

mer:erbitkan rekomendasi sebagai bahan: 

a. penyusunan perencanaan pada tahun berjfua::1 dan 

tahun berikutnya; 

b. pen:yusunan anggaran :Jada -::ahun berjalan dan 

tahun berikutnya; dan 

c peny"L:.sunan peraturan ::lae:-ah, peraturan kepala 

daerah, dan/ atau kebijakan strategis kepala -::laerah. 

(4) Rekomendasi dewan perwakilan rakyat dae:rah ter:iadap 

LKP J provinsi sebagaimana dimaksud pada ayat (3), 

disarnpaj~~an oleh dewan perwakilan ra..(yat c:.aerah 

kepada ~l1bernur dengan tembusan ke;:)ada Mer:teri 

rnelalui :Cirektur Jendera1 Otc:iomi .Cacrah. 
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(5) Rekomendasi dewan penmkilan rakyat daerah terhac.ap 

LKPJ kabupaten/irnta sebagc..:.mana dimaksud pada ayat 

(3), disa□paikan oleh dewar. p,erwakilan rakyat daer2.h 

kepada bupati/wali kota ciengan tembusan kep2.da 

Menteri melalui Direktur Jenc:e:i:-al Otonomi Daerah d2.n 

gubemur sebagai -.vakil pemerJ1tah pusat. 

(6) Hasil rek::m.1.endasi sebagairr:a:ia dimaksud p2.da ayat (4) 

dan (5), ditindaklanj-.1ti oleh ~epala d2.erah. 

Pasal '.20 

(1) Dalam :12.l kepala daerah atau pejabat pengganti berakhir 

masa jabatannya sebelum rn.hun angga.:.·an berakt.ir, 

kepala dierah ata·.1 pejabat per.gganti yang be:rsangkutan 

menya□paikan memori serai.--: terima j2.batan kep2.da 

kepala daerah yang baru atac pejabat pengganti. 

(2) Memori serah te:-i□a jabata:.-.:. sebagaimana di::iakscd 

pada aysJ (1), menjadi bahcill penyusur::.an LK?J o!eh 

kepala .:fa.erah yang baru at.at: pejabat pengganti. 

(3) LKP,J se bagaimana pada ay2.:: 

ditandatangani dan diserahkan oleh kepa~a daera:t yc..11g 

baru atau pejabat pengganti. 

BAB IV 

?E~TYUSUNAN DAN PEl\YAMPAIA~ 

RINGKASAI\ LAPORAN PENYELE:\"GGAPAI\N PE\t!ERINTAHAN 

DA.ERA:-: 

R::.,PPD memuat: 

Bagian Kesat·.1 

Muat2.n 

Pasal '.2::. 

a. capaiar: kinerja makro; 

b. ringkasan capaian kinerja urus-::u:1 pelayanan ::lasar; 

c. hasii E?PD dan opini at.is lapcran keuangan pemeLntah 

daerah tahu.n se belumnya; 
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d. ringkasan realisasi penenr.:iaan dan rengeluaran 

anggaran daerah; dan 

e. inovasi daerah. 

Bagian Kec:.:ia 

Penyusun2.11 

Pasal 22 

(1) Penyusunan RLPPD dilakukan oleh kelompok kerja 

khc..sus penyusunan RLPPC se bagaiman2. dimakst:.d 

dalam Pasal 4 aya;:: (1). 

(2) RLPPD disusun dengan sistematika sebagaimana 

tercantu□ dalam Lampiran ya:::g men.:pakan bagian :ic:.ak 

terpis2.hkan dari Peraturan Me1teri ini. 

Bagian Ke::.ga 

Penyampa::.an 

Pasal2:3 

(1) RLPPD djsampa:.kan oleh kepala daerah kep2.da 

:masyarakat bersamaan de:r:gan penyam;iaian LPPD 

kepada pcmerintah pusat. 

(2) RLPPD ::lipublikas:kan paling sec.ikit melalui: 

a. 3 (:iga) media cetak haria__"': dan/ atau meciia 01:line; 

b. pap2n pengumuman ya:r:g mudah diaksc::s pubik; 

c.an 

c. website resmi pemerintah :iaerah. 

(3) Masyarakat dapaI memberik&L----i tanggapan 2.tas RLP?D 

kepada kepala daerah sebagai ·:>ahan n1asuk2.n perbaik-2.n 

perryelenggaraan pemerintaha::.-:. daerah. 
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BABV 

TATA CARA PELA..-(SANA..AN 

EVALUASI PSNYELENGGARAAN ?EMERINTAHAK DAE~AH 

Bagian Kesatu 

Um~~lffi 

Pasal '.24 

(1) EPPD dilakukan untuk mei-nlai kinerja k1::berhasil2.n 

penyele:nggaraan pemerintahan daerah baik sec2.ra 

keseluruhan maupun keberhasilan pelaksa.naan :Ilasing­

masing 1.:Tusan pemerintahar: yang menjadi kev,,enang2.n 

daerah. 

(2) EPPD ~cbagaimana dima:_,'(sud pada ayat (1), 

menggunakan LPPD yang disampaikan oleh pew.ermtE.h 

daerah provinsi dan kabupaten/kota sebagai sumber 

informasi utama. 

(3) Menteri :nelakukan EPPD berdasarkan LPPD ::-rcv1ns1 

denga..1 melibatkan keme:::.te:::-ian teknis dc:.r:.; at2.1.1 

lembaga pemerir:tah nonke:r:ienterian terkait untuk 

menilai Kinerja penyelenggaraan pemerin::ahar: daer2.h 

prov1r:s:. 

(4) Guberrn.E sebaga:. wakil peo.erintah pusat melak·..1k2.n 

EPPD cerdasarkar: LPPD kabu;:)aten/kota dengan 

melibat:.~an perangkat daerah -:ia.1 instansi Yer::ika te:Tkait 

untuk n:enilai kine:ja penydenggaraan pemer:.ntah2.n 

daerah kabupaten/kota. 

Bagian Kec:.ua 

Sasaran Per_:laian 

Pasal 25 

(1) EPPD diiakukan untuk rnenil2::.. kine1ja makro dan kinerja 

penyeknggaraan urusan peme~ntahan daerah. 

(2) Evaluasi kinerja n:akro sebagfiirnana dimaksud pada ayat 

( l), d:~ai-:ukan dengar: menilai: 



- 16 -

a. capruan kinerja. masing-rr,asing indika:or ki:ie:ja 

mak:-o dalam LPPD; dan 

b. perubah2.n capaian kiner:.a masing-masir:.g :r:.::likator 

kinerja rr:.akro dalam LPPC. 

(3) Evaluasi kinerja penyelenggara2.n urusan pe::neLritah2-::1 

daera:t. sebagaimana dimakst:..c:. pada ayat (1): dilaku~2-::1 

denga.n rr:.enilai capaian IKK da:am LPPD. 

(4) Penilaian capaian IKK sebagaiL7.ana dimaksud paca aya.t 

(3), dila.,<:ukan berdasarkan: 

a. bobct nilai per bidang ur..:..san pemerintahan; dan 

b. bobot ca:Jaian kinerja IK2 hasil per bidang -.1rusa::1 

pemcrintahan. 

(5) IKK dar:. bobo: nilai sebagaimar:.a. dimaksud pada ayat (4 , 

dapat dirubah, ditambah dar:./ atau disemrurnakan ole:i 

Menteri setelah ·:::ierkoordinasi deng2-::1 

kemen terian / ~em bag a pemeri:n :ah nonkemen terian ser:a 

mempert:rnbangkan masuka:: ::lari pemeri::-itah c.,2.er2,::1 

provir:.s:. dan kabupaten/kota. 

(6) Uraian indikator dan bobot r..::.la1. untuk indikator ki:1e:-ja 

makro dan IKK tercantur:::. dalam Lampiran yang 

merup_akan bagian ,::idak te:-::nsahkan dari Peratur2.:1 

Menteri- i.::1.i. 

Bagian Ke-riga 

Pelaksanaan Evaluasi Per:.yelengga:-aan Pemerin:al:.ar:. ::Jaerah 

Pasal26 

(1) EPPb :dilaksanakan setiap ta::":.1:1 anggaran dan hasiln:ya 

(2) 

(3) 

(4) 

f :enam) bulan seja.-< batas 

i ,'. dilaksanakar:. oleh Tim Nasiona:. yang 
\· 

dibeh .\~···, .-, ,11/\'Menteri da:i di:a:;~apkan dengan Keputus.a:l 
J,··~ \,}/ ·:J):·•·:l~f \I.' 

Ment~rL . :? {, ·' 

EPP~ . .kab~:r::~cen/kota dilacrsanakan oleh perangk2.t 
i . . . 

daerah p:rovinsi be::dasarkar1 :Jer:::.ugasan d2.ri guberr:.ur. 
i . -

Pela~Jsar1aa,n EPPD sebagaima::a dimaksud pada ayat (31, 
Ji -5 \ ~ '\. / . .':.: , 

dila~}iir~a::1·_d:engan rne::nbentuk T~m Daerah Provinsi. . 
. 'A . .,) , . •·: 

i : . 
I 
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Pasal 27 

Tim . ijas:onal EPPD melakt.:kan EPPD provinsi dan 

kabu.pa-:::e:1/kota setiap tahun. 

(2) Tim Nasional sebagaimana ".iimaksud pada ayat (1), 

bera.riggo:akan unsur kemer:te:ian dan/ atau lembaga 

pemerir:t3.h nonkementerian yang terdiri atas: 

a. Kementerian Dalam Nege:::i; 

b. Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara; 

c. Kementerian Ke-c..angan; 

d. Bad2..n Pengawasan Keuar:.gan dan Pem::Jangunan; 

e. Bad2..h Perencanaan Pembangunan Nasional; 'ian 

f. Badc..ri Pusat Statistik. 

(31 Tim Nasional sebagaimana dir:::aksud pada ayat (21, c.apat 

diba..--i.tu oleh badan hukum b.cependen. 

(41 Untuk membantu kelancaran tugas Tim :f\as:on2..l 

sebagaimana dimaksud pada ayat (:::.), dil::entL~ 

sekreta:-iat Tim Nasional EP?D yang berkedudukan ci 

Kern-ent1;::rian Dalarn l\~egeri. 

(51 Tim J\Tasional dalam mei.akukan EPPD i:rovi::1si 

melaksan.akan: 

a. pengukuran kinerja pemerintahan provinsi de:igan 

cara menganalisis dan menginterpretasikan da:a 

penyclenggaraan pemerirn:ahan provinsi; 

b. valic.asi terhadap hasil EPPD kabupaten/kota yang 

disampaikan oleh tim dae:ra.1; 

c. pe:iyampaian laporan ~1asil pelaksanaan EPPD 

daerah provinsi kepada M-enteri; dan 

d. pe:iyampaian hasil pe:aksanaan EPPD kep2..da 

pe::ne:rintah daerah provir:si yang di evaluasi 5ebagai 

·um J)c1n balik. 

(6) He.s:.l E?PD yang dilakukan oleh Tim Nasional dilapcrk2cn 

kepada Menten berupa laporan hasil evaluasi :nasing­

:..-nasing pernerintah daerah prcvinsi. 

(7) Laporar:: hasil evaluasi sebaga::.mana dimaksud pada ayst 

(6), disarnpaikan oleb. Mente:.·i kepada gubernur paling 

lan .. bat S (sembilan) bulan seteiah beralmirny&. tahun 

anggar2.n. 
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( 1) Tim Kasional me:akukan penentuan peri::igkat ~iner~.a 

perr:erintahan daerah secara n:aswnal yang terdir:. 2.tas: 

a. perir:gkat kinerja provinsi: 

b. perir.gkat kinerja kabupa·.:.en; dan 

c. perir:gkat kinerja kota. 

(2) Tim Nas~onal dalam melakt:..Kan penentuan pe:-ir:gkat 

kinerja pemerintah daerah pr::,vinsi dan kabupater:/kota 

melaksanakan: 

a. menghitt:.ng ::iilai ::tir:erja provLr1si dan 

kabt:..paten/kota berdasarkan indikator dar: bobot 

yang telah di ten tukaE; dar.. 

b. melakukan pemermgKarnn provinsi dan 

kabc.paten/kota berdasarkcm skor dan status 

kine!"ja pemerintah daera:C.. 

(31 Peringkat kinerja :;::,enyelengg2.aan pemerintahan -:::aerah 

secara nasional y2.ng telah diti:;ntukan oleh Tim J\"asion;::..l 

ditetapka.."'1 .melalui Kepuc:·.1san Menteri se:::elah 

berkoordinasi dengan mentsd teknis dan pir::pinan 

lembaga ::>emerintah nonkementerian terkait. 
'-' -

(4) Metode penghitung2.n nilai kinerja da.n penentu2.::1 

pering~at prov1ns1 dan kabupate:1; ko-:a 

tercantur:i dalam Lampiran ya.---:g merupakan cagia:-: jc.2.k 

terpisa.hkan dari Peraturan Menteri ini. 

Pasal '.29 

(1) Tim Daerah Provir:si seba.gair::2.r:a dimaksud dala::i Pasal 

26 ayat (L), te:-diri atas: 

a. gu:Jernur seiaku '>Vakil :Jemerintah pLsat selaku 

penanggung jawab; 

b. sekr~taris daerah selaku ~e:tua merangka;> ar:gg-'.)ta. 

c. ir:spektur daerah selal-c., wakil ketua merangkap 

anggota.; 

d. kepala bad.an pe.rencar.aan dan :;:,embang-.1r:an 

daer ah pro·1ir:s1 seiaku a:::ggota; 

e.. kepE:.Ja perwa·.:dlcn badar: pengawa.s.an keuang-8.n dan 

JY::'ni:iangv.nan selaku anggota; 
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f. kepala dinas pengelolaa;:: keuangan c.aerah selakl.l 

angg:)ta; 

g. kepala badan pusat :::tatistik prov1ns1 selakl.l 

angg8ta; dan 

h. pejabat daerah lainnya. 

(2) Susunar1 keanggotaan Tim Daerah Prov:.nsi beserta 

rinciar:. tugasnya ditetapkan oieh gube:-nur. 

(3) Tim Daerah Provinsi dalam melak.J.kan EPPD 

kabu patc::1 / kota melaksanakar::: 

a. pengukuran kine1ja pe:r:J.erintahan k2.bupaten dan 

kota dengan cam_ menganalisis dan 

menginterpretasikan data penyelenggaraan 

pemerintahan kabupaten, ~ota; 

b. penyampa1an laporan ~asil pelaksanaan EP?D 

daerah kabupaten dan kota ke:i:ada g1..::..berrn.rr dan 

Tim :'.\2 .. sional untuk dilalc.1.k:an vajdasi; can 

c. penyampaian 1-:asil pelc .. ksanaan EPPD .cs::epac.a 

pemerintah daerah kabt:.paten/kota yang die.i-aluasi 

se bagai um pan balik. 

(4) Untuk :::nembantu kelanca:.-an tt.::.gas tm d2.er2.h 

sebagaima.na dimaksud pada ayat (11, dibenr...::..~ 

sek:·etariat tim daerah EPPD yang berkedud1.:.kan di 

sek:-etariat daerah provinsi. 

(5) Hasil EP?D yang dilakukan oleh Ti:n Daerah ?rovi:isi 

dilaporkan kepada gubernur, ben.:.pa lapor&n hasil 

eva:uasi untuk masing-masing kabupc:.ten/ko::a. 

(6) Laporan hasil evalua.si untuk masmg-mas:.ng 

kabupaten/kota sebagaimana c:.imaksud pada aya: (SI, 

disarnpaikan oleh gubernur kepac.a bur:2.::i/wa.:.i kota 

dengan tembusan kepada Menteri palin;;; larr.-:Jat 9 

(ser:ibilan) bulan setelah berfutliirnya tahun a:1ggaran. 
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(1: Gubernur sebagai 

Pasal 3C 

wak:.::. pemerintah r1..:sat 

rnenyampaikan hasil EPPD kabupaten/kota kena::::a 

Menteri 

(2:. Ment.eri rnenyampaikan hasil ::FPD kabupaten/kota dan 

provinsi kepada Presiden. 

(3:, Penyampaian hasil EPPD se·sagaimana dimaksuc. ::>a::a 

aya: (1) dan ayat (2), paling la.:.--:1ba-c 6 (ena:n) bulan sejak 

batas akt.ir penyampaian LPPD 

Pasal 3~ 

Hasil EPPD digunakan ::ileh pemerir.:a.::-i pusat sebagai bahar.: 

a. pertimbangan pemberian peng!:argaan; 

b. sink::-onisasi perencanaan d.an penetapan target 

C. 

pem"::)2ngunan pusat dan daeran; dan 

pem:::nnac:n terhadap pe:::i.:.ngka tan kemc::npuan 

pemerir:.1:ahan daerah dalam :nenyelenggara.kan oo:::1oci 

daeral: sehingga menghasilkar:. kinerja yang tinggi. 

BAB VI 

JENIS PENGHARGAAN 

Pasal 22 

(1) Presiden memberikan peng.:1.argaan kepa.da pe:nerint.2-h 

daerah provinsi dan kabupaten/ko::a yang termast:.k 

peLngkat kategori berprestasi kinerja penyelenggara2.n 

pemer:.ntahan daerah tertingg. berdasarkan has:.l EPPD 

sebag2.imana dimaksud dala:c:1 Pasal 31 atas usula.n 

Menteri. 

(2) Pemberi.a .... 11. penghargaan se bagaimana dimaks·.1d pa.da 

ayat ( -) t l . 

huk.1m 

JUga mempertim·:)a_--i.gkan aspek ke::2.a.tan 

(3) Pengha::gaan sebagaimana dir:::aksud pada ayat ( ~:. ya:~:u 

tanda kehormatan samkaryar.::.·._1graha beru:;:K:l par2.sarr:ya 

purna_~arya nugraha kepac:a lernbaga pe:1yeJ.e:ngg2xa211 

pe1nerintahan daerah dan satyalancana k2.rya bhakti 

praja nu.graha kepada kepala daerah. 
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(4: Pen:be:::-:..a:i. penghargaan kepada lem·naga 

penyele:-1ggaraan pemerint2.han daerah dan kepa:a 

dae:::-ah dilaksanakan sesuai c.engan ketentc:.ar: perat1ran 

perundang-undangan. 

(5: Perr:ber:..a::.~ penghargaan sebagaimana dir.::i.a~sud ::iac.a 

aya: (ll, diumumkan dan d:..terikan pada rangkaian 

peringa:a::1 hari otonomi daera._:.i. 

(6) Penghargaan kepada daerah dapat digunakan sebagai 

bahc..n pertimbangan C•leh mer:.teri yar:.g 

menyelenggarakan urusan di bidang keuangan dal2.m 

pember:..a:i. insentif sesuai dengan ketentuan pe:r2.turan 

perundar:g-undangan. 

BABV:G 

SI STEM IN.FCRMASI ELEKTRONIK LAPORAN DAN EV ALU AS I 

PEN\7E:..ENGGARAAN PEMERI~TAHAN DA2P-.AE 

Pasal 33 

Sistem iriforrr:asi elektronik LPPD da:1 EPPD terintegrasi. secara 

daring ke da'..a7:1 sistem mformas:. :::emerintaha:1 d2.er2-:.i yang 

diatur sesuai dengan ~etentuan peraturan ;ierur:cang­

undangan. 

BAB VIII 

PENDAN.!\.t\N 

Pasal24 

(1) Pendana2.n penghargaan be:-sumber pada a.nggar2-n 

pendapatan dan belanja nega:::-2.. 

(2) Pendanaan penyusunan dan penyarnpaian L?PD, LKPJ, 

RLPPD can E:PPD provinsi ·::,ersumber pada anggare_n 

pendapata.n dan belanja daera.~ prov:.nsi. 

(3) Penda.7.aan penyusunan da:::1 penya.mpaiar:. LPPD, _,KP,J 

dStr:. RLP?D kabupaten/kota bersumber pada a.::.ggar&..n 

pcnc!.a:::>atan. dar. belanja daerci: kabupaten/kcta. 
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BABJX 

KETENTUAN LP_;_.:J-LAII'~ 

Pasal 3.:: 

Keten:uan dalam Peraturan Mer:~eri ini berlak:u juga bagi 

Provir:si DIG __ Jakarta sepanja.ng t:Lc.ak d.ia.tur seca.ra khusus 

dala.m :Jeraturan perur:dang-und2-nga.n yang mengatur 

kekhc.susan daerah tersebut. 

BABX 

KETEKTUAN p:::::::"JUTUP 

Pasa.l 3"5 

Pada sa.at Pe:ratura.n Menteri ir:i :nuia.i berla.ku, Pe:-atura.n 

Menteri Da.lar:1 Negeri No:nor 73 -:':'ahun 2009 tenta.ng Ta.ta 

Cara Fela~sa.naan Eva.lua.si Kinerja. Penyelenggara.a.n 

Pemerin:ahan Daerah, dicabut da.n dinya.takan tidak be:-~aku. 

Pasal 3~ 

Pera.turan W:enteri nn mulai berla.ku pada tanggal 

diundangkan. 
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Agar setiap orang mengeta..-iuinya, memerintankan 

pengundanga::1 Peraturan Menteri :_ni dengan penempatannya 

dalam Berita Negara Republik Indonesia. 

Diundangkan di Jakarta 

pada tanggal 27 Maret 2020 

DIREKTUR JENDERAL 

Diteta::;kan di Jakart2. 

pada tar:ggal 06 Maret 202C 

MENTE RI DALAM NEG E -

REPUBLIK INDONESIA, 

ttd 

MUHM1MAL TITO Kl\~NAVIA:'.'4' 

PERA TURAN PERUNDANG- TNDANGAN 

KEMENTERIAN HUKUM DAI\ HAK ASASI l\1ANUSIA 

REPUBLIK INDONESIA, 

ttd 

WIDODO EKATJAHJANA 

BERITA NEGARA REP:JBLIK INDONESIA TAHUN 2C20 NOMOR 288 

Salinan sesuai c.engan aslinya 
al -- -· , Huku 

-----

SH MAP 
~~W]Muda (IV/ c) 

:_ 99603 1001 



LAMPIRAN 

PERATURAN MEN':':'SRI 

REPUBLIK INDONESIA 

KOMOR 18 TAHUN 2020 

DALAM K~GERI 

TENTANG PERA':':'~RAN PE~AKSAl\-AAN 

PERATURAN PEMERI::JTAH NOMOR 13 TAHUN 

2019 TENTANG LAPORAN DAN EVALCASI 

PENYELEl\"GGARAAN ?EMERINTAHAK DAERA.H 

FO~MAT SISTEMATIKA 

BAB I 

SISTEMATIKA LAPORAN ?ENYELENGGARAAN P~MERIKTAHAN DAERA::--I 

PROV::NSI 

KATA PENGANTAR 

DAFTAR ISI 

BAB I PENDAHULUAN 

1.1 ;Latar Belakang 

1.1.1 Penjelasan Umum 

Bagian ini memuat informasi tentang profil :laeral: 

secara umu.rr:. yang meiiputi beberapa hal sebagai berikut: 

a. undang-undang pembentukan daerah; 

b. data geog::-afis wilayah; 

c. jumiah penduduk; 

d. jumjah kabupaten; kota (untuk provinsi); 

e. jum~ah perangkat daerah, unit kerja perangkat :laeral: 

dan pegawai pemerintah; dan 

f. realisasi c_ngggaran pendapatar:. can belanja iaeral:. 

1.1.2 Perencanaan Pembangu.nan Daeran 

Bagia:.1. ini memuat informasi yang meliputi ceberapa ha~ 

sebagai berik.1t: 

a. perr:iasalahan strategis pemeL:itah daerah; 

b. visi dan misi kepala daerah; 

c. program pembangT.J.nan daer2.h berdasarkaI1 d:::>kumer:. 

perencanaan jangka menengc_h, can 
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d. kegiatan pembangur:an daerah berdasarkan dokumen 

pere:icanaan tahunaL 

1.1.3 Penerapan Standar Pe:ayanan Mir.in:al 

Bagian ini memuc.t :1.al-hal :erkait dasar pertimbangan 

penerapan standar pel2.yanan c.inimal, dasar penerapan 

standar pelayanan minirr:al, kebijakan umum daerah dalam 

rencana penerapan c.a:::i penca;:::aian standar pelc:yan2.n 

minimal yang dituangkan dala:::::i rencana pembangt.::.r:2.n 

jangka menengah daerah dan gambaran orientasi c.2.n 

komitmen yang ditetapkru---i pemer:.r:.tanan daerah selama satu 

tahun c.alam rangka penerapar: d2.n pencapaian standar 

pelayanan minimal ya:1.g dituangl<..an dalam kebijakan ·..1mum 

anggara:1. 

BAB II CAPAIAN KINERJA PENYELENGGARAAN PE1[ERINTAHAK DAERP-_H 

2.1 Capaian Kinerja M2.kro 

Capaian kinerja makro :nerupakan capaian kinerja yang 

menggambarkan keberhas:lar:. penyeienggaraan per:ierintahar:. 

1 daerah secara umum. Capai2.n kiner~.a makro dihasilka11 daL 

berbagai prog!"am yang diselenggarakan oleh pemerintah daeran, 

pemerintah pusat, pihak swasta dan pi:r.'1.ak terkait lainnya dala:r:. 

pembangunan nasional. 

Capaian kine:rja makro menggunakar: indikator kinerja mak:::-o 

se bagai berikut: 

No Inc.ikatcr Caoaian Capaian Perubahan 
Kine:rja Makro Kinerja Kinerja (%.) 

Tahun N-1 Tahun N 
1 2 3 4 5 
1 Indeks 

Pembangunan 
Manusia 

2 Angka 
KemisKinan 

3 Angka 
Pengangguran 

4 Pertur:ibuhan 
Ekonomi 

5 Pendaoatan Per 
kapita 

6 Ketimpangan 
Pendapatan 



Keterangan: 

1. Indeks 
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pembangunan manusia adalah r:.ilai 

pembangu:ian manusia daerah yang ·::iersangkutan. 

indeks 

2. Angka kemiskinan adalah persentase penduduk :nis~in daenJ:: 

yang bersangkutan. 

3. Angka pengangguran adala:1 perser:. :ase pengangguran daer2.l:. 

yang bersangkutan. 

4. Pertumbuhan ekonomi adalah ::,ersentase pertumbuh2.r:. 

ekonomi daer2.h yang bersangkutan. 

5. Pendapata:i per kapita adalah perse:::::.tase kenaikan ;>end2.pat2.r:. 

per kapita daerah yang bersangkuta:::::.. 

6. Ketimpangan ?endapatan yang diuk:..:.r dengan gini ratio adal2.l:. 

nilai gini ratio daerah yar:.g bersangkutan. 

2.2 Capaian Kinerja Penyelengg2.raan Urusar:. Pemerintah2.n 

Capaian ~inerja urusan pemerintar:.an merupakan garr:.bar2.r:. 

dari keberhasJan c.aerah dala□ meng2.::ur dan mengurus urus2.r:. 

pemerintahan yang menjadi kewenaE.gan daerah berdasark2.r:. 

peraturan perund2.ng-undangan tentang Pemerintahan Daera::-i 

Laporan capaian kinerja urusan pemerintahan daera::-i memuat 

data/ ir:.formasi kinerja setia;::> urusan pemerintahan sesuai deng2.r:. 

indikator 
. . 

masmg-:nas1ng urusan pemerintahan da:::1 urus2.r:. 

penunJang. Data/:.nformasi setiap ircdikator wajib diisi olel:. 

pemerintah daerah secara lengkap. 

2.2.1 Indikator Kinerja Kur:.ci Keluarar:. 

No Urusan Indika:or Capaiar: Su:nber 

Pemerintahan Kinerja K..1nci Kinerja Data 

Keluar2.n 

1 Pendidikan 

2 Kesehatan 

3 .... 

dst 
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2.2.2 Indikator Kinerja Kunci Hasil 

No Urusan Inc:.ikator Kir.erja Capaian Su::::nber 

Pemerintahan Kunci Hasil Kinerja Data 

1 Pendidikan 

2 Kesehatan 

3 .... 

dst 

2.2.3 Indikator ::(inerja Kunc~ Untuk ?'ungsi Penunjang Crusa.r:. 

Pemeri::1 tahan 

No F--1ngsi Indikatcr Capaian S u:r:::1 ber 

Penunjang Kinerja Kw"'lci Kinerja Data 

Tahun N 

1 Perencanaan 

Keuangan 

2 Keuangan 

3 Kepegawaian 

4 Transparansi 

dan 

Partisipasi 

Publik 

dst 

Uraian indikator kine:rja kunc_ untuk setiap 1:..:.rus2.r:. 

pemeri:J.tahan dan ft:_ngsi penur:.~.ang urusan pemerir:taha.r:. 

tercantum <la.lam BAB V Lampira.:::. Peraturan Menteri ini. 

2.3 Akunta-:::lilitas Kinerja Pemerintah Daerah 

Akuntabilitas kinerja pemerintahan -:laerah menginforrr:.as:.ka.r:. 

capaian keberhasilan pemerintah daera:_"1. dalam pelaksanaan vis1 

dan m1si peme:rintah daerah secara t~rukur, sebagaimana yang 

diperja::1.jikan dalar.:i perjan)an kinerja ~epala daerah. Infc.:-mas1 

capaian akuntabilitas pemerintah daeral:. memuat: 

a. target kinerja <la.lam perjanjian kinerja; 

b. pengukuran capaian kinerja dib211dingkan dengan targe: 

perjanjian kiner:a;. 
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c. penguk.1ran c2.paian kinerja diba::icingkan dengan tanun 

sebelumnya; 

d. penguk.1ran capaian kinerja dibandir:.gkan dengan ta::-get dalam 

perr:.bar:gunan jangka menengah; 

e. analisis efisiens1 penggun2.an sum-:::ier daya dikaitkan dengEil 

has:.l (k:.nerja) yang telah dicapai; dar. 

f. analisis program dan kegi2.tan yang :nendukung penc2.paiEI1 

target kine::-ja. 

BAB III CAPAIAN KINERJA PELAKSANAAN TUGAS P.:: .. MBANTUAN 

Capaian kinerja pelaksc.naan tugas :;Jembant...:.ar1 meliputi: 

1. Dasar hukum penyelenggaraan tugas pe:::1bantuan 

Dasar hukum menyebutkan pe:raturan perundang-unda:::iga:: yar:.g 

melandasi atau menjadi dasa:r penyeienggaraan dan pelaporcill 

pelaksanaan tugas :;Jembantuan oleh Pemerintah Daerah Provinsi. 

2. Gambaran umum pelaksanaan :ugas pembantuan di provinsi 

Gamba::-an umur:1 menggambarka:::. pelaksanaa:i tugas 

pembantuan di daerah provms1, bmk yang diterim2. ::lari 

pemerintah pusat maupun yang dit...:.gaskan kepada c..aerah 

kabupaten,'ko:a, yang meliputi jumlah kementerian/lerr:baga 

pemerintah ncnrl:err:.enterian ya.7g mem-:Jerikan penugasan, :Jidar:g 

urusan yang dit1gaspembantuankan, jumlah kegiatar: dan 

anggaran :ugas pembantuan, dan lair:-lain pelaksanaan tugas 

pembantuan. 

3. Capaian kinerja pelaksanaar: tc.gas pembantuan 

Berisi :entang -:::apaian kinerja pelaksanaan tugas pembantuan 

yang diuk-1r dengan cara membandir:.gkan antara targe-c at2.u 

sasaran program/kegiatan dan anggaran dengan reallsasi yar:g 

dicapai selama 1 (satu) tahun anggaran. 

3. i' Tugas Pembantuan Pusat yang Duaksanakan olen Daerah 

Provinsi 

Tugas Pembantua.7 dari kementerian_., ~embaga yang ditugaskan 

kepada daerah prcvinsi. 

3.1.1 Target Kinerja 

Target kinerja adala:..~ targe::: program/kegiatan dar: 

anggaran yang ditetapkan oleh Kemen:erian/lembaga atas 
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pelaksa:iaan penugasar.. yang :ertuang dalam Peraturc.11 

Mente:-i a:au dokumen/lembar ;-enugasan. 

3.1.2 Realisasi 

Realisasi a::lalah targe: progran/kegiatan dan anggarc.11 

yang dapat dicapai 2.tau dir~alisasikan oleh daenili 

provinsi atas pelaksan2.an penugasan. 

Matriks capa:..an kine:-ja pelaksanaan :ugas pembantuan p-..isat 

yang dilaksanaka_~ oleh daerah provins:.. 

OMA~ rn~ANMN 
r~oGM~I ~[GIATAN, 1~ro A.D~I 

~[AlllAII 
KtA.l~AII 

NO. WN~ OUTrUT1 DAN ~IN(IAN lli.51 rt~~ANA {
1lG(i:I. 1%) (Af~IMN I¾ m. 

HN~AIA~IW) 
nJIATAN Tr ~N 

ANGGAr.AN 
~wmN 

11) 11) IJ) l~l 5: l~l (l) l~l l~l (]) 1111 Ill) 

1. ~emen:erian/ ~eratur.ar Mem:erPN~ rro~ram ...... 

lrN~ ........ , ~o ...... T 11un ......... ~e~iatan ...... 

it~ ...... , ....... ~eluaran Out~ut) ...... 

~indan ~f~iatan ........ I 

1, Olt 

KETERANGAN: 
Kolom (1) 
Kolom (2) 

Kolom (3) 

Kolom (4) 

Kolom (5) 

Kolom (6) 

Kolom (7) 

Kolom (8) 

Kolom (9) 

diisi nomor urut 
diisi keme:i terian / ~em bag a pemerin t2.h 
ncnkementerian yang me:r:::oerikan pern . .:gasan (tugas 
pembantuan) 
diisi peraturan menteri/kepala lembaga peme:::-int2.h 
ncnkementerian ten tang penugasar.. urusc.11 
peme:-intahan sebagai c.2.sar pelaks2.:::1aan tugas 
pembantuan 
diisi nama program, kegia.tan, output, dan rincic.11 
kegiatan tugas pembar:r:-.1an sesuru DIPA dc.11 
J-c:klak/ Juknis 
diisi tempat atau lokasi pelaksanaan kegiatan tugas 
pembantuan 
diis::. perangkat ::laerah yar:g melaksanakan tugas 
pembantuan sesuai dengan keputusan gu·oernur 
ten.tang penetai:an pera::1gkat daer2.h pelaksana 
tugas pembantuan 
diisi alokasi anggaran t::.gas pembantuan sesuai 
D=:FA 
diisi realisasi anggaran SruLl?ai dengan akhir tahc:n 
ar:.ggaran dalam rupiah 
diisi realisasi anggaran SruLl?ai dengan akhir tahc:n 
ar:.gg2.ran dalam persentase 
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Kolom (10) diisi :realisasi capaian kegi_atan tugas pembar:.tu2n 
dalar:i bentuk narasi berda.sarkan output yang telah 
ditetapkan 

Kolom (11) diisi realisasi capaian ~egiatan dalam bentuk 
pe:rsentase berdasarkar:. output yang telc.h 
ditetapkan 

3.2 Tugas Pembar:.:uan Provinsi yang Dua.,rnanakan oleh Daerah 

Kabu:i:aten/Kota 

Tugas pembanr.-1a::1 dari daera:i provins:. yang ditugaskar:. kepada 

daerah kabupaten/ kota. 

3.2.1 Target I(:.ne::rja 

Target kinerja adalah target program/kegiatar:. dan 

anggaran yang ditetapkan oleh daerah pr:::>Vins1 atE..s 

pelaksanaa_""l penugasan. yang :cr:uang dalam perah.::.ran 

gubernc..:r atau c.okumen/lemba:::- penugasan. 

3. 2. 2 Realisasi 

NO, 

(1) 

l, 

2, 

Realisasi adalah target progra:n/kegiatan da_7. anggaran 

yang dapE..t dicapai atau di.:--r::alisasikan oieh d~erah 

kabupaten./kota atas pelaksanaan penugasan. 

Matriks Capaian Kinerja Pelaks8.c.""1aan Tugas Pemtantl:-an 

Provir:.s:. yang Dilaksanakan old: C-aerah Kabupaten/Kota. 

PROGRAM, KfGIATAN, IKPO R:11,IIAII 
OAIAR P:IAK1NAAN "'LOKAII RtAl~AII 

BIDANG URI 
P[NUCAIM :TPl 

OUTPUT, JAN RINCIAt, KA81JKCTA PflAKIANA 
4%GARAN ANGGARAN 

(%) O\FAIAN (%) KET. 

KfGIATAN TP KtG,ATAN 

(2 (3) (4) 5) (6) (i) (8) (9) :0) (ti (12) 

Bidang ......... Peraturan 3ube·mur Program ...... 

No ...... -abun ....... Kegiatan ...... 

Ttg,,,,,,,,,,,,,, Keluaran (Jutput) ...... ! 

Rincian Kegiatan ........ 

dst 

KETERANGAl\": 
Kolo□ ( 1) diisi nomor urut 
Kolo□ (2) diisi bidang urusar: pemerintal:.an yang 

ditugaspembantuankan 
Kolo□ (3) diisi peraturan gc:.bernur :entang penugasan urusan 

pemerintahan sebagai dasar pelaksanaan h.::.gas 
pembantuan 

Kolo□ (4) diisi nama program, keg:...a-ca.n, 
kegiatan tugas pembarn:u.an 
J1.:.klak/ Juknis 

output, dan rincian 
sesum DIP.A_ dan 
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Kolom (5) diis1 ~abupaten/~ota penenma tugas pembar:.tuan 
dar:.. provinsi 

Kolom (6) diis1 perangkat daerah yg melaksanakan tugas 
pen:.bantuan sesua1 aengan keputusan 
bupa-::i/wali kota tentar:g penetapan perangka~ 
daerah pelaksana tugas pembantuan provinsi 

Kolom (7) diis1 alokasi anggaran Ligas pembantuan sesuai 
DIPA 

Kolom (8) diis1 ::-ealisasi anggaran sa.--:1.pai dengan akhir ta:nm 
anggaran dalam rupiah 

Kolom (9) diis1 realisasi anggaran sampai dengan akh1::-
tahur:. anggaran dalam pe:rs.entase 

Kolom ( 10) diis1 ::-ealisasi capaian keg12.tan tugas pembantuan 
dB.lam bentuk narasi berc:..asarkan output yang telah 
ditetapkan 

Kolom (11) diis1. realisasi capaian kegiatan dalam ber:.tuk 
persentase berdasarkar:. output yang telah 
ditetapkan 

3.3 Permasalahan dan Ken::lala 

Permasalahan dar:. kendala rr:.enggam·carkan permasalahc11 dan 

, kenda~a yang dihadapi dalarr:. pelaksfu"'"laan tugas pembar1tuan, 

baik dari aspek administrasi, keuangar:. maupun teknis keg1.2.tan. 

3.4 Saran dan Tindai<: :::..,anjut 

Saran dan tindak ~anj"c:.t berisi masukar:. dan saran serta langkah 

tindak lanjut ur:.tuk penyelesaian per::casalahan sebagai bahan 

perbaikan dala:::n perencanaan tugas pe:::bantuan selanjutnya. 

BAB IV PENERAPAN DAN PEl\"CAPAIAN STANDAR P~.LAYANAN MINIMAL 

4.1 Urusan Pendidikar:. 

Laporan penerapan dan pencapaian s-:andar pelaya:ian rrinimal 

memuat: 

4.1.1 Jenis Pela:yanan Dasar 

Jenis pelayanan dasar adalah jenis pelayanan dasar yang 

diselenggarakan oleh pemerin:ahan daerah yang telal: 

ditetapkan standar pelaya:r:an minimabya oleh 

pemerintah. 

4.1.2 Target Pencapaian Standar Pelayanan Minimal oleh Daerar:. 

Target :rencapaian adalah -:::arget yang ditetapkan 

pemerintah daerah dalam me::::,__capai standar pela:yanan 
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minimal selama ku:::un waJ:Cu terten tu, ter:masuk 

perhitur:gar: per:ibiayaa:inya. 

4. 1 . 3 Realisasi 

Realisas:. adalah target yar..g dapat d:.capai atau 

direalisasikan oleh pemerintal: daerah sela:ma 1 (satu) 

tal:un a,_71ggaran dan membandir::.gkannya dengan rencana 

target yang ditetapkan sebelumnya oleh pemerinta::i 

daerah yan.g bersangkutan. 

4. 1. 4 Alokasi .A..nggaran 

Alokasi a:i.ggaran adalah jumlah belar:.ja lar:.gsung dan 

tidak .;.angsung yang diteta:pkan dalam anggaran 

pendapatan dar:. belanja daerah dalam rangka penerapan 

dan pencapaian standar pelayanan mir:.imal olen 

pemer:.m:.ah daerah, yang bersumber dari anggaran. 

pendapatan dan belanja daerah, anggaran pendapatan dan 

belanja ::iegara dan sumber dana lain yang sah. 

; 4. 1. 5 Dukung2.n Personil 

Dukung2.n :;Jersonil menggamba:::-kan jumlah person:.l atau 

pegawai yang terlibat dalam proses penerapan dan 

pencapaian standar :;Jelayanan n:.1nimal. 

4.1.6 Permasalahan dan S:Jlusi 

Permasalahan dan soh.:si menggamba::-kan pe::-r:iasalahan 

yang dihadapi dalam penerapar:. dan pencapa:.an s-::andar 

pelayanan minimal, bruk ekster:1al maupun internal dan 

langkah :;Jer:yelesaian permasalac.an yang ditem?uh. 

4.2 Urusan Kesel:a-::an 

4.3 Urusan Pekerjaan Umum 

4.4 Urusan Perumahan Rakyat 
; 

4.5 Urusan Kete:i-::eraman, Ketertiban C:num dan Perlindungan 

Masyarakat 

4.6 Urusan Sosia~ 

4.7 Program dan Keg::.m:an 

BAB V PENUTUP 
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BAB II 

SISTEMATIKA LAPORAN PENYEL~NGGA~N PEMERINTAHAN DAERJ\H 

KABUPATEN/:{OTA 

KATA PENGANTAR 

DAFTAR ISI 

BAB I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

1.1.1 Penjelasan Umum 

Bag:.an ini memuat informa.si tentang pr8fil daerar:. 

secara umum yang meliputi bebera.:;:a hal sebagai berik:t.:t: 

a. undang-undang pembentukan i:iaerah; 

b. data geografis wilayah; 

c. jumlah penduduk; 

d. jumlah kecamatan dan :l.esa/kelurahan 

kabupaten/kota); 

(untuk 

e. jumlah pe:rangkat daerah, un:.I kerja perang~at daerar: 

dan pegawai pemerintah; dan 

f. realisasi angga::-an pen::iapatan ::an belanja daerah. 

1.1.2 Perencar:aan Pembangunan Daeral: 

Bag:.an ini memuat informasi yar:g meliputi -::>eberapa hai. 

sebagai berikt::.t: 

a. permasa~a:ian strategis pemeri:r:.:ah dae::-ah; 

b. visi dan m:.si kepala daerah; 

c. program pembangunan daera::i berdasarkan dokume::: 

perer:car:aan jangka menengah. dan 

d. kegiatan pembangunan daeran berdasarkan dokume::: 

perer:car:aan tahunan. 

1.1.3 Penerapan Standar Pelayanan Minimal 

Bag:.an ini memuat hal-hal terkait dasar pertimbc.ngar: 

penerapan standar pelayanan tr.l..""limal, dasar penerapar:. 

standar :;:)efayanan minimal, kebija.i:{an umum daeral: dalarr: 

rencana penerapan dan penca?E.ian standar pelayana::: 

minimal yang dituangkan dalan:. rencana pernbangunar:. 

jangka :nenengah daerah dan gambaran orientasi dar:. 

komitmen yang d:.tetapkan peme::-:.ntahan daera:i selama 1 
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(satu) tahun dalam rar:gka penerapan dan pencapaia::: 

standar pelayanan mi:iimal yang dituangkan daiarr: 

kebijakan -..1mum anggarar:. 

BAB II CAPAIAN KINERJA ?ENYELENGGARJ\A.N PEl\~RINTAHAN DAERAH 

2. 1 Capaian Kinerja Makro 

Capaian kinerja makro □erupak2.n capaian kinerja yang 

menggambarkan keberhasilan penyelenggaraan pemerir:.:aha::: 

daerah secara ·..1mum. Capaian kinerja makro dihasilkan dar:. 

berbagai program yang diselenggarakan '.)leh pemerintah daerah, 

pemerintah pusat, pihak swasta dan pii:.ak terkait lainnya da~arr. 

pembangunan nasional. 

Capaian kinerja makro menggunakan :.ndikator kinerja :nakrc• 

sebagai berikut: 

No Indikator Capaian Capaian 
Kinerja Makro Kinerja Knerja 

Tahun 1';-1 Tfu~un N 
1 2 3 4 
1 Indeks 

Pembangunan 
Manusia 

2 Angka 
Kemiskinan 

3 Angka 
Pengam::::2:-..iran 

4 Pertumbuhar: 
Ekonomi 

5 Pendapatan 
Per kapita 

6 Ketimpangan 
Pendapatan 
(Gini Ratio) 

Keterangan: 

1. Indeks pe::ibangunan manus1a adalah 

Perubahan 
(%) 

5 

nilai indeks 

pembangunan manusia daerah yang ·:iersangkutan. 

2. Angka kemisidnan adalah persentase :;Jenduduk miskin da.era:: 

yang bersangkutan. 

3. Angka penganggurar:. adalal: persen tase penganggu:-an daeral: 

yang bersangkutan. 

4. Pertumbuhan ekonomi adalah persentase pertum·ouhar:. 

ekonomi daerah yang bersar..gkutan. 
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5. Pendapatar: per ~apita adalc.h perser:;::ase kenaikan pendapata:: 

per kap:ta daera._1. yang bersangkutan. 

6. Keti:np2.ngan Pendapatan yang diukc:.r dengan gir:i ratio ac.c.lar:. 

nilai gini ratio d2.erah yang bersangkutan. 

2.2 Capaian Kinerja Penyelenggaraac--i. Urusar: ?emerintahan 

Capaian kine:rja urusan pemerinta::ar: merupakan gam:Jarar:. 

dari keberl:asi:.an daerah dalam menga-:".rr dan mengurus u:::-usar:. 

pemerintahan yang menjadi Kewenar:gan daerah be:::-dasarKar:. 

peraturan per~nc.ang-undanga._--i. tentar:g pemerintahan daerah. 

Laporar: capaian kinerja urusan pemerintahan daerah memuat 

data/ in::ormasi k.nerja setiap u:::-usan pe::::Je:rintahan sesuai denga:: 

indikator 
. . 

mas1ng-rnasmg un:.san pe:c:ie::-in tahan dan u:::-usa::: 

penunJang. Data/ i..---iformasi setiap inr;kator wajib diisi oler:. 

pemerintah daeral: secara lengkap. 

2.2.1 Indikatcr Kinerja Kunci Keluaran 

No Ur.1san Indikator Capaian Sumber 

Femerintahan Kinerja K1..:.nci Kinerja Data 

Keluara.:::. 

1 Fendidikan 

2 Kesehatan 

3 .... 

Dst 

2.2.2 Indikatcr Kinerja Kunci Easil 

No Urusan Indikator Ki:lerja Capaian Su:nber 

Peme:rin tahan Kunci Hasil Kinerja Data 

1 Pendidikan 

2 Kesehatan 

3 .... 

dst 
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2.2.3 Indikator Kinerja Kunci Untuk ?:.:mgsi Penunj2.ng Urusar: 

Pemerintahan 

No Fungsi Indikator Capaian Sumber 

Fen 1..:n j ang K~nerja Ki..::nci Kinerja Data 

Tahun N 

1 Perencanaan 

Keu.angan 

2 Ke\..1angan 

3 Kepegawaian 

4 Trar:.sparansi 

ca:i 

Partisipasi 

Publik 

dst 

Uraian indikator kinerja kunc. untuk setiap u:-usa::: 

pemerir:tahan dan fungsi penunja._7.g urusan pemerin:aha::: 

tercantt:m :12..lam Bab V Lampiran Peraturan Menteri in:. 

2.3 Akuntabilitas Kinerja Pemerintah Daerah 

Akuntabilitas kinerja pemerintahan -.iaerah mengin:ormasi~a::: 

capaian keberhas:.lan pemer:..ntah daera:::. dalam pelaksanaan vis1 

dan misi pemerintah daerah secara ternkur, sebagaimana yang 

diperjar:jikan dalc..rr:. perjanjian kinerja :rcepala daerah. Informas1 

capaian akuntabil:tas pemerintah daerah memuat: 

a. target kinerja <la.am perjanjian kinerja, 

b. pengukuran caoaian k:.nerja dibs""ldingkan dengan target 

perjanjian kinerja; 

c. pengukuran ca-:Jaian kinerja diba:c.dingkan dengan tahu::: 

se belumnya; 

d. pengukuran capaian kinerja dibandir:gkan dengan target dalar::: 

pembangunan jangka me:iengah; 

e. analisis efisier:si pengg1..:naan sumber daya dikaitkan dengar: 

hasil (kinerja1 ya:ig telah dicapai; dar: 

f. analisis program dan kegiatan yang mendukung pencapaia.""":. 

target kinerj2.. 



- 37 -

BAB III CAPAIAN KI:.'-J"ERJA P~LAKSANAA:.'-J" TUGAS PEMBANTUAN 

Capaian kinerja pelaksanaan tugas pembanh:.an meliputi: 

1. 'Dasar Hukum Fe:1.yeienggaraan Tugas Pembantuan 

Dasar h 0..1kum meny-ebutkan peraturan perundang-ur:dangar: yang 

melandasi atau menjadi dasar penyele-1:ggaraan dan pelaporan 

pelaksanaan tugas pembantuan oleh Pemerintah Daerah 

kabupaten/kota. 

2. Gambaran Umum Pelaksanaan Tugas Penbantuan di Provins1 

Gambaran uml:Ir: menggambarkan pelaksanaan tugas pembantuan 

di daerah kabupa:en/kota, baiK yang ::literima dari Pemerintah 

Pusat maupun yang diterirr:a dari Pem,erintah Daerah Prov~i:1.s:.., 

yang meliputi jumlah kemen terian / lem:Jaga pemerintah 

nonkementeriar: yang membe:::-ikan penugasan, bidang urusan yang 

ditugaspemban::uankan, ju:rr:.lal:. kegiatan dan anggaran tugas 

pembantuan, dar: lain-lain. Pelaksanaan mgas pemban-::uan. 

3. Capaian Kinerja Pelaksanaan Tugas PembE..ntuan 

Berisi tentang capaian kinerja pelaksanaar: tugas pem:Jantuan yang 

diukur dengan cara membandingkan a:c.tara target atau sasara__~ 

program/kegiatan dan anggaran denga.1 realisasi yang c.ic2..pai 

selama 1 (satu) ts.hun anggaran. 

3.1 Tugas Pembar:tuan Pusat yang Dilaksan2.kan cleh Daera:: 

Kabupaten/Kota 

Tugas pemba:.-ituan dari kementerian/:iembaga yang ditugaska:1 

kepada daerah kabupaten/kota. 

3.1.1 Target Kine:-ja 

Target k:nerja adalah target program/kegiatan da:1 

anggaran yang ditetapkan oleh kementerian/lembaga 2.tas 

pelaksanaa:1 penugasan yang tertuang dalam peraturar: 

menteri ata"c.1 dokumen,'lembar penugasan. 

3. 1. 2 Realis2.si 

Realis2.si adalah target progran/kegiatan dan anggarar: 

yang dapat dicapai atau dir~alisasikan oleh daerar: 

kabupaten/kota atas pelaksanaan :;::ienugasar:. 
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Matriks Cap2.ian Kinerja Pelaksanaan ':'.:'ugas Pembantuan P-.1sat 

yang ::Jil2.ksanakan :>let. Daerah Kabupaten/Kota. 

DA)AR Ptl~ANAMI 
PROGRAM1 KrGIATAN1 )KPD Am~ 

R[All)tSI (%) 
RWISA51 

NO, ~lPNK OUTPUT1 DAN RINCIAN lOV,;1 PHAKSANA 4~~GA WAAN (%) G, 
PtNUGA5AN ITP) 

K[GIATAN TP tt\N 
ANGGAR~N ° 

KttlHN 

(1) (L) (: (~) (:. (ol (7) (8) (~) ,10 111) :1) 

1. Kementerian/ Pmturan ~E!lte~/lP'JK ~roiram ...... 

lPNK .......... No, .... , TanLr .... , .. , (e~iatan ...... 

Tt~ """"'"'" Keluaran (Out~ut) ...... 

~incian Keiiatan ........ 

1, Olt 

KETERANGA..N: 
Kolom (1) 
Kolom (2) 

Kolom (3) 

Kolom (4) 

Kolom (5) 

Kolom (6) 

Kolom (7) 

Kolom (8) 

Kolom (9; 

Kolom (10) 

Kolom (11) 

diisi nomor urut 
diisi keme:::1.te:-ian/ lembaga pemerintah 
:r:onkementerian yang merr:r,erika:::1 penugasan :TP) 
diisi Peraturan Menter=.,' lembaga pemerintah 
:r:onkementerian ten tang Penugasar:. Urusan 
Pemerintahan sebagai c.asar pelaksanaan tugas 
pembantuan 
diisi nama progrc.m, kegiatan, output, dan rincian 
kegiatan tug2.s pembanillan sesuai DIPA da..ri 
JuklM/ Juknis 
c.iisi t~mpat atau lokasi peiaksanaan kegiatan tugas 
pembantuan 
c.iisi :;Jerangkat c.aerah yang melaksanakan tugas 
pembantuan sesuai der:.ga.r:. keputusar:. gubernur 
tentar:.g penetapan pera:::::gkat daeral: pelaksana 
tugas pembantu2.n 
c.iisi alokasi anggaran te:.gas pe:nbantuan 5esu2.i 
DI?A 
c.iisi realisasi anggaran sampai c.engan akhir tahu..7. 
anggaran dalam rupiah 
c.iisi realisasi anggaran sampai c.engan akhir tahu:: 
anggaran dalam persentase 
c.iisi :-ealisasi capaian kegiatan tugas pembantua..7. 
c.alarr. bentuk na:asi berdas2.rkan output yang ::elar: 
c.itetankan 
cus1 realisasi ::.:apaian 
peYse:::1.tase berdasarkar:. 
c.itetankan 

~egiatar: dala:n 
output yang 

bentuk 
telac 
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3.2 Tugas Pembarn::ua::1 Provinsi yang Diiaksanakan oleh Daerah 

Kabupaten/Kota 

Tugas pembant1an dari daerah provins1 yang ditugaskan kepada 

daerah kabupaten/kota. 

3. 2. 1 Target K~nerj a 

Target kinerja adalat. target program/kegiata::1 dan 

anggaran yang ditetapkan oler: daerah provinsi a.tas 

pelaksar:aan penugasan yang :ertuang dalam peratc..ran 

gubernur atau dokumer./lembar ;,enugasan. 

3. 2. 2 Realisas1 

Realisas1 adalah target prograr::1/kegiatan dan anggrran 

yang dapat dicapai a:au di:-~alisasikan oleh c.aerah 

kabupater./kota atas pelaksanaa:i pen-c..gasan. 

Matriks Capaia::1 Kinerja Pelaksanaan T-_;_gas Pembantuan Provinsi 

yang DJaksanakan oleh Daerah Kabupaten/Kota. 

)AJAR nlAK~NMN 
rROGRAM, KcGIATAN, mo 

tOK.\\I RcAlllMI 
~:AlllMI 

NO. BIDANG URI OUWUT, DAN RINCIAN KM/WTA nlAKIANA (%) :AMIAN 1%) ll 
rcNUGl!lAr! (WI 

KcGIATAN Tr 
Ai~GIIRAN AN6GARAN 

IJGIATAN 

(1) (i a1 HI (~) (ol 11: I~) (~) 10) (lli (ll) 

1. Biaan~ .......... feraturan Guoenur rro~ram ...... 

No ...... Tan,1n,,, ..... Ke~iatan ...... 

Tt~. """"""' Keluaran (Out~ut) ...... 

Rindan Ke~iatan ........ 

L. □It 

'KETERANGAN : 
Kolom (1) 
Kolom (2) 

Kolom (3) 

Kolom (4) 

Kolom (5) 

Kolom (6) 

ciii.si nomor urut 
cns1 bidang urusan pemerintahan yang 
cii tug2..spem ban tua::1.kan 
diisi peraturan gubernur te::1:ang penugasan -c..::Tsa:: 
pemerintahan sebagai d~sar pelaksar.aan tugas 
pembantuan 
diisi nama program, kegiatan, cutput, dan rinciar: 
kegiatan tugas pemban:uan sesum DIPA dar: 
.:1:.kak/ Juknis 
diis~ kabupaten/kota penenma tugas pembantuar: 
dari provinsi 
diis::. perangkat daerah =;g melaksan2..kan tugas 
pembantuan sesum G..engan keputt:.sar: 
b-c..pati/wali kot2.. tentaqs penetapar. perangkat 
dae:-ah pelaksan2.. tugas p::n:bantuan provinsi 
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Kolom (7) diisi alokasi anggaran t1:gas pemban:uan sesua1 
DIPA 

Kolom (8) diisi realisasi anggaran sa□pai dengan akhir tahun 
angga:-an dalam rupiah 

Kolom (9) diisi realisasi anggaran sa:::::ipai dengan akhir tahun 
anggar-an dalam persentase 

Kolom (10) diisi realisasi capaian kegiatan tugas pembantuan 
dalam bentuk narasi berdasarkan output yang telah 
ditetapkan 

Kolom ( 11) diisi realisasi capaian i{egiatan dalam bentuk 
persentase berc:asarkan output yang telah 
ditetapkan 

3.3 Permasalahan da:1 Kendala 

Permasalahan dan kendala rr:..enggambarkan permasalahan dan 

kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan tugas pembanr.1an, 

baik dari aspek adr:1inistras1, keuangan :naupun teknis kegiatan. 

3.4 Saran dan Tir..dak Lanjut 

Saran dan tindak lanjut berisi masukan dan saran serta langkah 

tindak lanjut untc..k penyeiesaian perr::1asalahan sebagai bahan 

perbaikan dalarn perencanaan :ugas peD.cantuan ke depan. 

BAB IV PENERAPAN DAN PENCAPAIAN STA~DAR PE;:,,AYANAN MINIMAL 

4. 1 U rusan Pendidikan 

Laporan penerapan dan pencapaian standar pelayanan mir...1:nal 

memuat: 

4.1.1 Jenis Pelayanan Dasar 

Jenis pelayanan dasar adalah jer:is-jenis pelayanan dasar 

yang diselenggarakan oleh pe:o.erintahan daerah yang 

telah ditetapkan srandar pel::::o.yanan minimalnya ole::. 

Pemerim:ah. 

4.1.2 Target Per..capaian Standar Pelayanan Minimal oleh Daerah 

Target pencapaian adalah target yang ditetapka:::: 

Pemerintah Daerah dalam mencapai SPM selama k.1ru:::: 

waktu tertentu, termas1.:.k perhitt:.__"'lgan pembiayaannya. 

4. 1. 3 Realisasi. 

Realisasi adalah target yang dapat dicapai ata-:__::_ 

direalisasikan oleh Pe:nerintah Daerah selama 1 (satu·, 

tahun anggaran dan membandir:gkanr..ya dengan rencana 
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target yang ditetapka:i sebeh.::.rnnya oleh pernerintah 

daerah ya:ig bersangkutan. 

4. 1. 4 Alokasi Anggaran 

Alokasi anggaran adalah jurnlar."1. belanja langsung dan 

tidak langs-c.ng yang ditetapkan ::.alarn APBD dalarr: rangka 

penera:;::,an dan pencapaian SPM o~eh pernerintah daerah, 

yang bersurnber dari APBD, AP5_:,.J" dan surnber- dana lain 

yang sah. 

4. 1. 5 Dukungan Personil 

Dukungar.. personil rner..ggarnbarkan jurnlah personil atau 

pegawai yang terlibat dalarn proses pene:rapan dan 

pencapaian SPM. 

4.1.6 Perrnasalahan dan Solusi 

Perrnasalahan dan soh.:si rnenggambarkan perrnasaiahan 

yang dihadapi dalarn :;::,enerapan dan pencapaian SPM, 

baik eksternal rnaupun interr:.al dan langkah-langkah 

penyelesaian perrnasala:::ian yang diternpuh. 

4.2 Urusan Keseha:an 

4.3 Urusan Pekeraan Urnurn 

4. 4 U rusan Perurnahan Rah."Yat 

4.5 Urusan Ketenterarnan, Ketertiban C:nurn dan Perlindungan 

Masyarakat 

4.6 Urusan Sosial 

4.7 Program dan Kegia:an 

BAB V PENUTUP 
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BAB III 

SISTEMATIKA LA?ORP-_:-.I KETERANGA:-.J" PERTP.__,"\TGGUNGJAWABAI'.J" 

KATA PENGANTAR 

DAFTAR ISI 

BAB I PENDAHULUAN 

1.1 Dasar Hukum (c.ijelaskan undang-undar::.g tentang pembentukan 

daerah yang bersar:gkutan) 

1.2 Visi dan Misi Kepala Daerah 

1.3 Data Umum Daer2.h 

Data umum daerah memuat informasi te:r:.t2.ng profil daerah secara 

umum yang mejp-.1ti: 

1. Data geografis wilayah; 

;2. Jumlah Penduduk; 

3. Pertt:mbuha:i penduduk; 

4. Jumlah PNS, 

5. Realisasi pend2.patan menuruc jenis pendapatan; 

6. Realisasi belar:~ a menurut jenis belanja. dan 

7. Realisasi pembiayaan menurut jenis pembiayaan. 

BAB II PERUBAHAK PENJABARAN ANGGARAN PENCAPATAN DAN 3ELAJ'-JJA 

DAERAH 

Bab ini menjelaskan perubal:an terhadap kegiatan dan 2.lok2.si 

yang terkait dengan pengelolaan pendapE.tan, pengelolaan be~anja 

dan pengelolaar: pembiayaan dalam rangka pencapaiar: targe~ yang 

telah disepakati dalam dokumen anggaraL 

BAB III HASIL PENYELENGC-ARAAN URUSA::',; PEMERINTAHAN YANG 

MENJADI ¥..EWENAKGA:-.I DAERAH 

3.1 Capaian Pelaksanaan Program dan Keg1atan 

Capaian pelaksanaan program dan kegia:an memuat: 

1. Capaian kinerja program sesuai dengan target ~r:erj2. ya:ig 

ditetapkan dalam perjanjian kinerja. 

2. Capaian kinerja keluaran masing-rr:asing kegiatar: pada se:iap 

urusan pemerintahan/urusan penlI.jang/urusar: penduk.1:ig 

pemerintahar.. sesuai dengan target :ialam dokumen anggara.i~ 

dan masala:i yang dihadapi serta so.i.usi pemecahanr:ya. 
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3. Analisis kesest:..aian antara kegiatan dengan target kinerja 

program yai.7.g sudah diterapkan ::a.lam perjar:.jian kinerja. 
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Capaian kinerja program dan kegiatan tersebut diatas dituangkan menggunakan tabel sebagai berikut: 

3.1.1 Pelaksanaan Urusan Wajib yang Berkaitan dengan Pelayanan Dasar 

NO URUSAN ORGANISASI ... KEBIJA URAIAN TARGET REALISASJ PERMASA UPAYA 

PEMERINTA PERANGKAT KAN PROG/KEG LAHAN MENGATASI 

HAN DAERAH PERMASALAHAN 

P~LAKSANA 

1 Pendidikan 1. Dinas ..... / .... ..... / ..... ......... . .......... 1 .......... 1 .......... 

Pcndidikan 2 .......... C) 
.L,i ••••••••••• 

2 ............. Dst.. ... Dst.. ... 

2 ·············· ·············· ..... / .... ..... / ..... ......... . .......... 1 .......... 1 .......... 

2 .......... 2 ........... 

Dst.. ... Dst.. ... 

Keterangan: 

TINJUT 

REKOMENDASI 

DPRD 

1 .......... 
,, 
""'""··········· 

Dst.. ... 

1 .......... 

2 ........... 

Dst.. ... 

Ta1gel adalah ha~il yang dic.aµai µada lingk.al outcome yang !'!scgc1& lc1lih~l ~cldtlh ouipui dkupui (immc•tfo1tc1 011f1'1>me) 
Contoh: pembangunan Jalan, outputnya adalah: panjang jalan yg terbangun, outcomenya adalah peningkatan sosial 
dan/ atau ekonomi masyarakat. Sedangkan immediate outcomenya antara lain adalah waktu tempuh atau biaya/ ongkos 
angkut pada ruas jalan yg dibangun terse but. 
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3.1.2 Pelaksanaan Urusan Wajib yang Tidak Berkaitan dengan Pelayanan Dasar 

NO URUSAN ORGANISASI KEBIJA URAIAN TARGET REALISASI PERMASA UPAYA TINJUT 

PEMERINTA PERANGKAT KAN PROG/KEG LAHAN MENGATASI REKOMENDASI 
' ... 

HAN DAERAH PERMASALAHAN DPRD 

PELAK SANA 

1 Tenaga Dinas Tenaga ..... / ..... ....... / ...... ......... ........... 1 .......... 1 .......... 1 .......... 

Kcrja Kerjn 2 .......... 2 ........... 2 ........... 

Dst ..... Dst ..... Dst ..... 

2 ·············· .............. ..... / ..... ....... / ······ . ........ ........... 1 .......... 1 .......... 1 .......... 

2 .......... 2 ........... 2 ........... 

Dst ..... Dst ..... Dst ..... 
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3.1.3 Pelaksanaan Urusan Pilihan 

NO URUSAN ORGANISASI KEBIJA URAIAN TARGET REALI SA SI PERMASA UPAYA TINJUT 

PEMERINTA PERANGKAT KAN PROG/KEG LABAN MENGATASI REKOMENDASI .. , . 

HAN DAERAH PERMASALAHAN DPRD 

PELAKSANA 

1 Kclautan 1. Dinas ..... / ..... . ...... / ...... ......... ........... 1 ........ 1 .......... 1 .......... 

Dan Kclautan 2 ........ 2 ........... 2 ........... 

perikanan dan D3t.. ... D3t ..... Dst ..... 

perikanan 

2. ········· 

2 .............. ·············· ..... / ..... ....... / ...... ......... ........... 1 ........ 1 .......... 1 .......... 

2 ........ 2 ........... 2 ........... 

Dst ..... Ds1.. .... DsL. ... 
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3.2 Kebijakan Strategis yang Ditetapkan 

Kebijakan :1ang diambi~ meliputi peraturan kepala dae:-al: 

dan keputusan atau tindakan kepala daerah dalarr: 

menyelesaikan masalah masyarakat yang strategis ya_~g 

diambil dalam satu tahun anggara....~. Laporan ter:ta_~g 

kebijakan yang diambil oleh kepala daerah dituangkan dalam 

format sebagai beri~ut: 

No Ke-:>ijaka:c Dasar Hukum Tc:.juan/Masalah Yang 

Strategis Diselesaikan 

3.3 Tindak Lanjut Rekome:cdasi DPF..:S Tahun Angga:-an 

Sebelumnya 

Uraian mengenai kebijakan, prog:-am dan kegiatan yang 

dilaksanakan sebagai benr-1k tinc.ak lanjut terhadap 

rekomendasi DPRD yang diberikan ;,ada tahun anggar-an 

sebelumnya. Laporan tentang ::indak la::::jut pemerintah dae:-ah 

terhadap rekomendasi DPRC yang c.iberikan pada tahun 

anggaran se:Jelumnya dituangkan c.:c..lam format sebagai 

beriku:: 

No Re~omendc.si Tindak Tujuan/Masfuah 

DPRD Tanun Lar.jut Yang Diselesaikan 

N-~ 
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BAB IV CAPAIAN KINERJA PELAKSANMN r__--GAS PE.-yJBANTUAN DA~ 

PENUGASAN 

4.1 Urusan Pemerir:.tahan yang Ditugas-Perr~bantuan 

Uraian mengenai identifikas:. urusar:. pemerintahan yang 

menjadi tugas pembant1an. 

4.1.1 Identi:ikasi tugas pembantuan urusan peme:rintahar:. 

yang d:;.terirr:.a dari peme:-:.ntah tir...gkat atasnya. 

4.1.2 Identifikasi tugas pembantuan urusan peme:rintahar:. 

yang diberikan kepada tingkatan pemerintahan d:.. 

bawahnya 

4.2 Hambatan/Per-rnasalahan calam Pelaksanaan Tu.gas 

Pembantuan can Upaya Penyelesaian 

Memuat uraian hambatan atau permasalahan ya...--ig 

dihadapi dalarr. pelaksanaan tugas pembantuan serta upaya 

penyelesaian pada setiap tugas pembantuan yang diterima dari 

pemerintah tingkat atasnya maupun tcgas pembann.:an yang 

diberikan kepac.a tingkatan penerintah :ii bawahnya. 

BAB V PENUTUP 
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BAB IV 

SISTEMATIKA RINGKASAN LAPORftN PENY~LENGGARAA:.'J 

PEMERINTAHAN CAEF'.AH 

RLPPD merupakan informasi utama keberhasJan dan ~egagalan 

penyelenggaraan pemerintahan yang disa.mpaika::. oleh kepala daerah 

kepada publik dengan □uatan informasi sebagai berikut: 

1. Capaian kinerja makro 

Capaian kinerja makro merupakan ca-:ia1an kinerja 

menggambarkan keberhasilan penyelenggaraar:. pemerintahar:. daerah 

secara umum. Capaian kinerja makr::) dihasilkar:. dari berbagai program 

yang diselenggarakan oleh pemerintah c.aerah, pemerintah pusat, pi::.ak 

swasta dan pihak terkait lainnya dalam pembangunan nasior:.al. Format 

laporan kinerja makro meliputi: 

No Indikator Kinerja Ma;.:ro Capaian Capaian Perubahan 

Kinerja Ki.:.-i.erja 

Tahun N-1 ~ahun N 

1 2 3 4 5 
1 Indeks Pembar:.gunan 

Manusia 

2 Angka Kemiskinan 

3 Angka Pengangguran 

4 Pertumbuhan Ekonom:. 

5 Pendapatan Per kapita 

6 Kctimpangan Pendapatan 

2. Ringkasan capaian kinerja urusa:::1. pelayanc..r:. dasar (pendidikan, 

kesehatan, pekerjaan umum, perumahan dan ~awasan permukirr:an, 

sosial, ketentraman dan ketertiban) 

3. Hasil EPPD dan opini atas Laporan Keuang2.n Pemerintah Daerah tahun 

sebelumnya 

4. Realisasi penerimaan dan pengeluaran anggaran :iaerah 

5. Realisasi penenmaan menurut Jems :Jenenmaan dan realisasi 

pengeluaran menurut Jems pengeluaran, dan realisasi pe□biayaan 

menurut jenis pembiayaa:::1. 

6. Inovasi Daerah 
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BABV 

INDIKATOR KINERJA UNTUK EVALUASI PENYELENGGARAAN PEMERINTAHAN DAERAH 

Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (EPPD) dilakukan untuk menilai kinerja keberhasilan penyelenggaraan 

pemerintahan daerah baik secara keseluruhan maupun keberhasilan pelaksanaan masing-masing urusan pemerintahan yang 

menjadi kewenangan daerah. EPPD terdiri atas 2 (dua) jenis evaluasi antara lain: 

1. Evaluasi Kinerja Makro 

Evaluasi Kinerja Makro dilakukan untuk mendapatkan gambaran keberhasilan penyelenggaraan pemerintahan daerah 

sccara umum dcngan menilo.i capo.inn kinerju musing musing indikator kinerja makro LPPD dan perubahan capaian kinerja 

masing-masing indikator kinerja makro LPPD. Evaluasi Kiner:ja Makro dilakukan dengan menggunakan indikator kinerja makro 

yang sama untuk provinsi, kabupaten dan kota, sebagai berikut: 
-----~-~-,-·- ~·-·---~--~·~·-·-·- . ., _______ "~"'~----

No Indikator Kinerj a Makro Bobot Indikator 

1 Indeks Pembangunan Manusia 20% 

2 Angka kemiskinan 20% 

3 Angka pe11ga11ggu1 an I ;11% 

4 Pertumbuhan ekonomi 10% 

5 Pendapatanper kapita lb% 

6 Ketimpangan Pendapatan (Gini Ratio) 20% 
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2. Evaluasi Kinerja Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan Daerah 

Evaluasi Kinerja · Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan Daerah dilakukan untuk mendapatkan gambaran dari 

keberhasilan daerah dalam mengatur ,dan mengurus urusan yang menjadi kewenangan daerah. Evaluasi Kinerja 

Penyelenggaraan Urusan Pemerintah dilakukan dengan menggunakan Indikator Kinerja Kunci (IKK) yang disusun berdasarkan 

pembagian urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan pemerintah daerah provinsi, Kabupaten dan Kota yang diatur dalam 

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah, sebagai berikut: 

a. Provinsi 

1) Urusan Pemerintahan Wajib Berkaitan Pelayanan Dasar 

u) Pe11Jiuiku11 (Bol>ol U1 W3!lll . (/1/o) 

I No I IKK Output I IKK Outcome I Rumus 

1. I 1. Jumlah Sekolah Lanjutan Tingkat partisipasi Jumlah anak usia 16 (enam belas) 

Tingkat Atas/SLTA Negeri warga negara usia 16- sampai dengan 18 (delFlp,m helas) 

terakreditasi 18 tahun yang tahun yang sudah tamat atau 

2. Jumlah peserta didik sekolah I berpartisipasi dalam sedang belajar di sekolah 

n1,·.rn·.11gi"lh 

menenma 

<"11i"'l:-i y;,;11g I pc:ndidikflll rncncngah 

perlengkapan 

dasar peserta didik dari 

Pemerintah Daerah 

mc11c11guh alas 

------------------ X 100 % 

Jumlah anak usia 16 (enam belas) 

sampai dengan 18 (delapan belas) 

tahun pada provinsi yang 

bcrsangku tan 

Bobot 

50% 
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No IKK Output IKK Outcome Rumus Bobot 

3. Jumlah peserta didik jenjang 

sekolah menengah kejuruan ,_ 

yang menerima perlengkapan 

dasar peserta didik dari 

Pemerintah Daerah 

4. Jumlah peserta didik pada 

JC11Jcl11g sckolah mcncngah 

ala:s yang lllCllCl Ulla 

pembebasan biaya 

pendidikan 

5. Jumlah peserta didik pada 

jenjang sekolah menengah 

kejuruan yang menenma 

pc.111bcl.H1:,;,111 hinyo 

pendidikan 

6. Jumlah kebutuhan minimal 

pendidik pada JenJang 

seknl;:1h m<:ncn311h 11t11s 



- 53 -

No IKK Output IKK Outcome Rumus Bobot 

7. Jumlah kebutuhan minimal 

pendidik pada JETIJang <. 

sekolah menengah kejuruan 

8. Jumlah pendidik pada 

JenJang sekolah menengah 

atas 

9. ,Jumlnh pcndidik pada 

jcnjang sckolah rncncngah 

kejuruan 

10. Jumlah kebutuhan minimal 

tenaga kependidikan pada 

JenJang sekolah menengah 

atas 

11. ,h1111lnli kclmtulrnn 111lni11rnl 

tenaga kependidikan pada 

JenJang sekoh:1h menengah 

kejuruan 
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No IKK Output IKK Outcome Rumus Bobot 

12. Jumlah tenaga kependidikan 

pada JenJang sekolah a. 

menengah atas 

13. Jumlah tenaga kependidikan 

pada JenJang sekolah 

menengah kejuruan 

14. Jumlah pendidik pada 

JCnJang sckolah mcncngah 

atas yang memiliki ijazah 

diploma empat (D-IV) atau 

saqana (S 1) dan sertifikat 

pendidik 

15. Jumlah pendidik pada 

jn1ji,111e :-wlwh1li ll)Cl )Cl JCf-l l J 

kejuruan yang memiliki ijazah 

diploma empat (D-IV) atau 

sarJana (S 1) dan sertifikat 

penrlirlik 
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No IKK Output IKK Outcome Rumus Bobot 

16. Jumlah kepala sekolah 

menengah atas yang memiliki ,. 

ijazah diploma empat (D-IV) 

atau sarJana (S 1), sertifikat 

pendidik dan surat tanda 

tamat pendidikan dan 

pelatihan calon kepala 

sckolah 

17. ,Jumlah kepala sekolah 

menengah kejuruan yang 

memiliki ijazah diploma 

empat (D-IV) atau sarJana 

(S1), sertifikat pendidik dan 

srnat tanda 11:-1mfl1 pc11didilrn11 

dan pelatihan calon kepala 

sekolah 

18. Jumlah tenaga laboratium 

p11rln JC:TIJfmg sdrnlah 

menengah atas yang memiliki 
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No IKK Output IKK Outcome Rumus Bobot 

ijazah SMA/ sederajat 

19. Jumlah ten&ga s, 

laboratorium/bengkel/works 

hp pada JenJang sekolah 

menengah kejuruan yang 

memiliki ijazah 

SMA/ sederajat 

20. Jumlah 1.enaga pe11u11ja11g 

l8inny8 p8d8 jenjang sekolah 

menengah atas yang memiliki 

\jazah SMA/ sederajat 

21. Jumlah tenaga penunjang 

lainnya pada jenjang sekolah 

mcrn;ngah kcju1 uan yang 

memiliki ijazah 

SMA/ sederajat 
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No IKK Output IKK Outcome Rumus 

2. I 1. Jumlah satuan pendidikan Tingkat partisipasi Jumlah anak usia 4 (empat) 

khusus yang terakreditasi warga negara usia 4-18 sampai dengan" 18 (delapan belas) 

2. Jumlah peserta didik tahun penyandang tahun penyandang disabilitas yang 

pendidikan khusus yang disabilitas yang sudah tamat atau sedang belajar 

menerima perlengkapan berpartisipasi dalam di pendidikan khusus 

dasar peserta didik dari pendidikan khusus ------------------ x 100 % 

Pcmcrintah Dacrah Jumlah anak usia '1 (empat) 

3. Jumlah pcscrta didik pada sampai dengan 18 (delapan belas) 

pendidikan khusus yang tahun penyandang disabilitas pada 

menerima pembebasan biaya 

pendidikan 

4. Jumlah kebutuhan minimal 

pendidik pada jpendidikan 

kln1:-;11~, 

5. Jumlah pendidik pada 

pendidikan khusus 

6. jumlah kebutuhan minimal 

krrngA kr.p<:ndidi]rnn pndn 

pencliclikan khusus 

provinsi yang bersangkutan 

Bobot 

50% 
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No IKK Output IKKOutcome Rumus Bobot 

7. jumlah tenaga kependidikan 

pada pendidikan khusus ,. s. 

8. Jumlah pendidik pada 

pendidikan khusus yang 

memiliki ijazah diploma 

empat (D-IV) atau sarjana 

(S l) dan scrtifikat pcndidik 

9. Jumlah kcpala sckolah 

pendidikan khusus yang 

memiliki ijazah diploma 

empat (D-IV) atau sarjana 

(S 1), sertifikat pendidik dan 

surat tanda tamat pendidikan 

11/-lll pd,-11 i1 rn11 1·.r-11011 h c 1 >f-'l l.-1 

sekolah 

10. Jumlah tenaga penunjang 

lainnya pada pendidikan 

khus11s yAng mr.miliki ijAzAh 

SMA/ sederajat 
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b) Kesehatan (Bobot Urusan : 6%) 

I No I IKK Output IKK Outcome I Rumus 

1. I Jumlah RS Rujukan prov1ns1' Rasio daya tampung Jumlah daya -::ampung rumah 

2. 

3. 

yang memenuhi sarana, rumah sakit rujukan sakit rujukan di seluruh provinsi 

prasarana dan alat 

(SPA) sesuai standar 

kesehatan --------------- x 100 % 

Jumlah Penduduk provinsi 
--~-,~ 

Jumlah RS dibina dan I Persentase RS Rujukan I Jumlah RS Rujukan provinsi yang 

di pcrsiapkan akrcdi tasinya prov1ns1 

terakreditasi 

1. Jumlah dukungan logistik Persentase 

kesehatan yang tersedia kesehatan 

2. Jumlah pos kesehatan bagi penduduk 

yang I terakreditasi 

--------------- X 100 o/o 

Jumlah RS provinsi 

pelayanan I Jumlah penduduk terdampak 

bagi krisis kesehatan akibat bencana 

terdampak dan/ atau berpotensi bencana yang 

pendurluk terrlFlmpFlk krisis I krisis kesehatan akibat J mendapatkan pelayanan 

k.c~d1ala11 c.tkib,tl lxIH.:mrn bcn(mia dn11/nlr111 

dan/ atau berpotensi bencana berpotensi bencana 

prov1ns1 

hct-;c)rnlr0111 d..-1)1c111l h1111111 WF-lh111 

satu tahun 

--------------- X 100 o/o 

Jumlah penduduk terdampak 

krisis krfwhntnn nkihnt hcncono 

dc1n/AtA11 herpotensi hencAnFl 

Bobot 

25% 

25% 

25% 
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No IKK Output IKK Outcome Rumus Bobot 

3. Jumlah SDM kesehatan di dalam satu tahun yang sama 

pos kesehatan bagi penduduk ' ,. 

terdampak krisis kesehatan 

akibat bencana dan/atau 

berpotensi bencana provinsi 

4. Jumlah SDM kesehatan yang 

tcrgabung dalam tim 

pcnanggulangan krisis 

kesehatan bagi penduduk 

terdampak krisis kesehatan 

akibat bencana dan/atau 

berpotensi bencana provinsi 

5. Jumlah kegiatan edukasi 

pt'.11Clll 1-'ll1Cflll 1c:-iilw Ju i:-ii:-; 

kesehatan bagi penduduk 

yang tinggal di wilayah 

berpotensi bencana 
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No I IKK Output I IKK Outcome I Rumus 

4. I 1. Jumlah dukungan logistik Persentase pelayanan Jumlah orang yang terdampak dan 

kesehatan yang tersedia kesehatan bagi orang berisiko pada situasi KLB yang 

2. Jumlah SDM kesehatan yang yang terdampak dan mendapat pelayanan kesehatan 

tergabung dalam Tim Gerak berisiko pada situasi sesuai standar 

Cepat provinsi KLB provinsi I --------------- x 100 % 

3. Jumlah pelaksanaan kajian 

epidemiologi terhadap I I Jumlah orang yang terdampak dan 

data/ informasi 

kemungkinan KLB 

kabupaten / kota 

tcntang 

lintas 

1Je1i8ik.o paJa 8iluasi KLB 

Bobot 

25% 
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c) Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang (Bobot Urusan: 6%) 

No IKK Output IKK Outcome Rumus 

1. I 1. Luas kawasan permukiman I Rasio luas kawasan I Luas kawasan permukiman rawan 

rawan banjir di WS I pemukiman rawan I banjir yang terlindungi oleh 

kewenangan provinsi (ha) banjir yang terlindungi I infrastruktur pengendalian banjir 

2. Panjang sungai di kawasan I oleh infrastruktur I di WS Kewenangan provinsi (ha) 

permukiman yang rawan I pengendalian banjir 

banjir di WS kewenangan 

µ1ovi11:si (m) 

3. Luas kawasan permukiman 

--------------- X 100 o/o 

Luas kawasan pcrmukiman rawan 

lJ1:1.11ji1 ui WS Kcwcnangan provinsi 

(ha) 

sepanjang pantai yang rawan I Rasio luas kawasan I Luas kawasan permukiman 

abrasi erosi dan akresi di WS I permukiman sepanjang I sepanjang pantai rawan abrasi 

kewenangan provinsi (HA) pantai rawan abrasi, I yang terlindungi oleh 

4. Panjang pantai di kawasan I erosi, dan akresi yang I infrastruktur pengaman pantai di 

pe111nlld1w--'111 yg 111w1--l11 Al>rn:-d, I tc1li11du11gi. ,,kli I WP, Kcwcn,.rng;cm p1 ovhrni (m) 

eros1, akresi di 

kewenangan provinsi (ha) 

WS I infrastruktur pengaman I --------------- x 100 % 

pantai di WS I Luas kawasan permukiman 

Kewenangan provinsi sepanjang pantai rawan abrasi di 

WA Kr.wr.nnn~nn prnvin:=ii (m) 

Bobot 

10% 

10% 
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No IKK Output IKK Outcome Rumus Bobot 

5. Rencana Tata Pengaturan air 

dan tata pengairan/ rencana ,. s. 

pengelolaan sumber daya air 

WS Kewenangan provinsi 

6. Rencana Teknis tata 

pengaturan air dan tata 

pcngairan/ rcncana 

pcngclolaan sumbcr daya air 

kewenangan provinsi 

7. Data prasarana dan sarana 

pengaman pantai dan sungai 

milik pemerintah provinsi 
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No IKK Output IKK Outcome Rumus 

2. I 1. Persentase panjang jaringan Rasio luas daerah Luas irigasi kewenangan provms1 

3. 

1 1ngasi primer dalam kondisi 1ngasi kewenangan yang dilayani oleh jai•ingan irigasi 

baik provinsi yang dilayani yang dibangun (ha), ditingkatkan 

2. Persentase panjang jaringan oleh jaringan irigasi (ha), direhabilitasi (ha), dioperasi 

1ngasi sekunder dalam dan pelihara (ha) di tahun 

kondisi baik eksisting 

~- PersentRse pm1jm1g jaringan I I --------------- x 100 % 

1ngusi tcrsicr dulum kondisi 

baik 

1. Pemenuhan dokumen RISPAM Persentase 

luas daerah 1ngasi kewenangan 

prov1ns1 

kapasitas I Jumlah kumulatif kapasitas yang 

lintas kabupaten/kota yang dapat terlayani I dapat terlayani melalui 

2. Tersusun dan ditetapkannya melalui penyaluran air penyaluran air minum curah 

JAKSTRADA provinsi minum curah lintas lintas kabupaten/kota 

:~ ,Jim1],.;ih HlJM]) d,.:in ;.:i1;.lll ki.-1l>11pi.-1k11/ko1n x ]()I) '1/i> 

UPTD provinsi penyelenggaran terhadap kebutuhan Jumlah kumulatif kebutuhan 

SPAM pemenuhan kapasitas pemenuhan kapasitas yang 

4. Jumlah 1zm yang diberikan I yang memerlukan memerlukan pelayanan air 

kcpacla Daclan Usaha untuk pclAyFJnFln 

melakukan penyelenggaraan c11m h 

mr mmum I mm1.1m curoh lintas kabupatcn/ 

lintFts I kot8 di provinsi bersangkutan. 

Bobot 

15% 

20% 
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No IKK Output IKK Outcome Rumus 

SPAM kabupaten/kota 

5. Jumlah kerja sama 

penyelenggaran SPAM dengan 

pemerintah Pusat dan 

Pemerintah daerah lain. 

4. I 1. Jumlah SPALD Regional Rasio pelayanan Total volume limbah yang masuk 

2. Total kapasitas SPALD pengolahan lirnbah Jalarn SPAL Dornestik Regional 

Regional 

3. Total volume 

clome:s tik oleh 

limbah yang I Regional 

masuk ke SPALD Regional 

4. Jumlah sarana dan prasarana 

pengelolaan limbah domestik 

5. Jumlah BUMD/UPTD/Badan 

U saha 1 ,1 ov iusi I ,cugclola 

Limbah Domestik (Ada/Tidak) 

SPAL 

--------------- X 100 o/o 

Total kapasitas pengolahan 

limbah SPAL Domestik Regional 

5. I 1. Panjang jalan berdasarkan Rasio kemantapan jalan Panjang jalan kewenangan 

yang ditetapkan kepala provinsi yang mantap 

Jueruh dulurn SK julun X 100 o/o 

kewenangan provinsi Panjang jalan keseluruhan di 

Bobot 

20% 

15% 
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No IKK Output IKK Outcome Rumus Bobot 

2. Dokumen rencana induk wilayah provinsi 

,. pengembangan jaringan jalan ,:.. <. 

prov1ns1 

3. Panjang jalan yang dibangun 

4. Panjang jembatan yg 

dibangun 

5. Pa11ja11g jalan yang 

ditingkatkan ( struktur / fungsi) 

6. Panjang jembatan yang 

diganti/ dilebarkan 

7. Panjang jalan yang 

direkonstruksi atau 

direhabili tasi 

8. Pa11Jn11g Jr.:111bntm1 ynng 

direhabilitasi 

9. Panjang jalan yang dipelihara 

10. Panjang jembatan yang 

dipclihara 



No 

6. 

I 

11. 

2. 

3. 

4. 

IKK Output 

Jumlah Pelatihan Tenaga Ahli 

Konstruksi di wilayah provinsi 

Jumlah tenaga kerja 

konstruksi yang terlatih di 

wilayah provinsi 

Jumlah tenaga kerja 

konstruksi terlatih yang 

lei se1 lifikasi ahli Ji wilayah 

provms1 

Terselenggaranya Sistem 

Informasi Pembina Jasa 

Konstruksi cakupan prov1ns1 

yang aktif dengan data 

lei mu lakhiI 

5. Tersedianya data dan 

informasi potensi pasar Jasa 

konstruksi di wilayah provinsi · 

yang l>ersumber dari APBD 

provinsi 
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IKK Outcome Rumus 

Rasio tenaga kerja I Jumlah tenaga kerja konstruksi 

konstruksi yang terlatih yang terlatih di wilayah provinsi 

di wilayah provinsi yang yang dibuktikan dengan sertifikat 

dibuktikan dengan pelatihan ahli 

sertifikat pelatihan ahli --------------- x 100 % 

jumlah kebutuhan tenaga ahli di 

wilayah provinsi 

Bobot 

10% 
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No IKK Output IKK Outcome Rumus Bobot 

6. Tersedianya data dan 

,. informasi potensi pasar jasa s. s. 

konstruksi di wilayah provinsi 

yang bersumber dari APBN 

7. Tersedianya data dan 

informasi potensi pasar jasa 

konstruksi di wilayah provinsi 

yang bcrsumbcr dari 

pendanaan lainnya 

8. Tersedianya data dan profil 

OPD sub urusan Jasa 

konstruksi provinsi 

9. Tersedianya data dan 

iulmma~i J>t·l.--1t i]lf-'\]1 Tn1.--1g.--1 

Ahli Konstruksi di wilayah 

prov1ns1 yang dilaksanakan 

sendiri atau melalui 

- kc1jasama dcngan Lcmbaga 

Pendidikan dan PF,J;:,tih;:,n 



No IKK Output 

Kerj a (LPKK) 

,. 1 10. Tersedianya data dan 1 

informasi tenaga kerja 

konsruksi yang terlatih di 

wilayah provms1 yang 

dibuktikan dengan sertifikat 

pefatihan ahli 

11. Tcrscdianya data dan 

informasi tenaga kerja 

konsruksi terlatih yang 

tersertifikasi ahli di wilayah 

prov1ns1 

12. Tersedianya data dan 

i11lu11111:-rni ha~il pc 11.ga w ;:-1.~a11 

ketidaksesuaian jenis, sifat, 

klasifikasi, layanan usaha, 

bentuk, dan/ atau kualifikasi 

us;::iha rkn8Rn kr.8i8t::=in 11s::=iha 

jasa konstruksi yang menjadi 
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IKK Outcome Rumus Bobot 

I 
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No IKK Output IKK Outcome Rumus Bobot 

kewenangan pengawasannya 

· 13. Tersedianya data dan "·· ,_ 

informasi kecelakaan 

konstruksi pada proyek yang 

menjadi kewenangan 

pengawasannya 

14. Tcr8r:di:,,inyr'l d:,,it:,,i d:,,in 

inform.asi hasil pcngawasan 

ketidaksesuaian Jen1s, sifat, 

klasifikasi, layanan usaha, 

bentuk dan/atau kualifikasi 

usaha dengan segmentasi 

pasar Jasa konstruksi yang 

Ill C 11j ,-l di H.CWCllr1llgHll 

pengawasannya 



- 71 -

d) Perumahan Rakyat (Bobot Urusan : 6%) 

1. I 1. Jumlah rumah yang berada Persentase 0warga negara Jumlah unit rumah korban ' 

pada kawasan rawan korban bencana yang bencana yang ditangani pada 

bencana dan rencana memperoleh rumah tahun n 

penanganannya I layak huni --------------- x 100 % 

2. Jumlah rumah yang terkena Jumlah total rencana unit rumah 

br.nr.r-tnr-t r-tlr-nn 

J. Jumlah RT, KK dan Jiwa 

korban yang rumahnya 

terkena bencana alam 

4. Jumlah unit rumah korban 

bencana yang direhabilitasi 

sesuai dengan rencana aksi 

[:)_ ,Jumlah unit 1 umah k1J1 ban 

bencana 

kembali 

yang dibangun 

sesuai dengan 

rencana aksi 

korhAn hcncm111 ynng okon 

ditangani pada tahun n 

25% 



6. Jumlah unit rumah korban 

bencana yang dibangun 

baru/relokasi sesuai dengan 

rencana aksi 

7. Jumlah unit dan lokasi 

rumah sewa yang akan 

mr:njridi kmprlt tinggAl 

sementara korban bencana 

8. Jumlah RT, KK dan Jiwa 

korban bencana yang 

terfasilitasi 

9. Jumlah, luasan dan lokasi 

pencadanganlahan 
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2. 11. 

2. 

Jumlah rumah tangga 

S- penerima layanan yang telah 

mendapatkan fasilitasi ganti 

kerugian aset properti 

berdasarkan rencana 

pemenuhan SPM 

Jumlah rumah tangga 

pcncrima kcgiatan layanan 

yang belum mendapatkan 

fasili tasi penggan tian hak 

atas tanah 

bangunan 

dan/atau 

berdasarkan 

rencana pemenuhan SPM 

.1 ,J11mh,ll ]lllllAh 1m1gg;-:i 

penenma kegiatan layanan 

yang telah mendapatkan 

penyediaan rumah layak 

huni hrrrlAfiArkAn rrnr-AnA 

pemenuhan SPM 
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Persentase warga negara 

yang terkena relokasi 

akibat program 

Pemerintah Daerah 

provms1 yang 

memperoleh fasilitasi 

pcnycdiaan rumah yang 

layak huni 

Rumah Tangga Penerima Fasilitasi I 

Penggantian Hak Atas Penguasaan 

Tanah dan/atau Bangunan + 

Rumah Tangga Penerima Subsidi 

Uang Sewa + Rumah 

Penerima Penyediaan 

Layak IIuni 

--------------- X 100 % 

total rumah Jumlah 

terkena 

Pemerintah 

memenuhi 

pelayanan 

relokasi 

Daerah 

kriteria 

Tangga 

Rumah 

tangga 

program 

yang 

penenma 

25% 



4. Jumlah 

0penenma 

belum 

rumah 

layanan 

tangga 

yang 

mendapatkan 

penyediaan rumah layak 

huni berdasarkan rencana 

pemenuhan SPM 

- 74 -

3. I 1. ,Jw11h1h ]nosnn (ho) knwnsnn I Pr.r::,r:nta::,i L11fls I LllflB lrnwfl11f'rn kumuh 10 1 S JTa 

4. 

pemukiman kumuh ~ 10-15 I kawa:san kumuh 10 - 15 I yang ditangani 

Ha 

2. Jumlah unit peningkatan 

kuali tas RTLH 

3. Jumlah luasan (ha) 

penanganan infrastrukur 

kaw,wm1 ku111uh 

Ha yang ditangani 

11. Jumlah pemukiman yang I Persen tase 

--------------- X 100 o/o 

Luas kawasan kumuh 10-15 Ha 

satuan I Jumlah satuan perumahan yang 

terfasilitasi PSU I perumahan yang sudah sedang dibangun terfasilitasi PSU 

2. Jumlah pengembang yang I dilengkapi PSU --------------- x 100 % 

te1 se1 tifikasi Jumlah satuan pcrumahan 

2S% 

25% 
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3. Jumlah pengembang yang 

teregistrasi 

4. Jumlah pengembang yang 

mendapat penyuluhan atau 

pelatihan 

e) Kele11Leu.u11a11, Kde1 tilx-111 Umnm rL:rn Pf:r]ind1mi=;,rn Mr1i1,yr1rr1krit (Dobot Uru:-.an : 0%) 

1. 1. ,Juml::ih pf:l::inee::irnn cfan 

pengaduan trantibum dalam 

K::ib/KotA yAng rlitAngAni 

2. Jumlah Satlinmas yang 

terlatihdan dikukuhkan 

J. J umlah sa1 ana µ1 asa1 ana 

minimal yang dipenuhi 

4. Jumlah Perda dan Perkada 

yang ditegakkan 

Pf:rsf:ntF:Jsf: g::ingguAn ,Jum]Ah pengaduan 

Trantibum yang dapat yangdiselesaikan 

diselesaikan --------------- X 100 o/o 

Jumlah pengaduan pelanggaran 

yang masuk 

25% 



2. 

3. 

5. Jumlah Polisi Pamong Praja 

yang memiliki kualitas 

sebagai PPNS 

6. Jumlah SOP dalam 

penegakan Perda dan 

Perkeda serta penanganan 

gangguan Trantibum 
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Pe1senlase Pe1Ja Jan I Jumlah Perda/Perkada yang 

Perkada 

ditegakkan 

yang I memuat sanksi yang ditegakkan 

--------------- X 100 % 

Jumlah keseluruhan Perda dan 

Perkada yang memuat sanksi 

1. Pcnycdiaan/ pcmulakhiran Per~entase penyelesaian K Plll:-1j11:-111 1wkP1j:-1:-111 dnk 1 mw11 

ke bencanaan yang disusun 

--------------- X 100 % 

dokumen kajian risiko dokumen kebencanaan 

bencana provinsi sampa1 dengan 

dinyatakan sah/legal Jumlah dokumen kebencanaan 

yang ak.au disusuu 

2G% 

'1f)% 



4. 

2. Penyediaan/pemutakhiran 

dokumen 

penanggulangan 

prov1ns1 

rencana 

bencana 

3. Penyediaan/pemutakhiran 

dokumen rencana kontijensi 

prov1ns1 

1. Pelaksanaan pelatihan 

pencegahan dan 

bencana prov1ns1 

mitigasi 

dan 

kabupaten/kota 

2. Pelaksanaan monitoring dan 

evaluasi dalam perencanaan 

pt-'t1w111 ilrn11 8PM s111>-

urusan bencana daerah 

kabupaten/kota 
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Persentase penanganan Jumlah kabupaten/kota yang 

pra bencana terfasilitasi dalam penanganan 

pra bencana 

--------------- X 100 o/o 

Jumlah kabupaten/kota di 

wilayah provinsi 

25% 



5. 1. Penyediaan · dokumen kaji 

cepat bencana provinsi 

2. Respon cepat penanganan 

darurat bencana provinsi 

3. Pencarian, pertolongan dan 

evakuasi korban bencana 

prov1ns1 

4. Pcnycdiaan logistik 

penyelamatan dan evakuasi 

korban bencana provinsi 

- 78 -

Persen tase penanganan 

tanggap darurat 

bencana 

Jumlah kabupaten/kota yang· 

terfasilitasi dalam penanganan 

tanggap darurat bencana 

--------------- X 100 o/o 

Jumlah kabupaten/kota 

wilayah provm.s1 

mcngalami bcncana 

di 

yang 
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f) Sosial (Bobot Urusan : 6%) 

No 

1. 

IKK Output IKK Outcome Rumus 
-

1. Jumlah penyandang I Persentase penyandang I Jumlah penyandang disabilitas 

disabilitas terlantar yang I disabilitas terlantar yang I terlantar di dalam panti yang 

menerima paket permakanan I terpenuhi kebutuhan I terpenuhi kebutuhan dasarnya 

di dalam panti sesua1 I dasarnya di dalam pan ti I --------------- x 100 % 

standar gizi 

?, • Jnm]:=ih pr.ny:=ind:=ine 

disabilitas tcrlantar yang 

menenma paket sandang di 

dalam panti 

3. J umlah asrama yang tersedia 

dan mudah diakses (Panti) 

4. Jumlah alat bantu yang 

di::icdiakan didalam pan 1.i 

5. Jumlah perbekalan 

kesehatan yang disediakan di 

dalam panti 

Populasi penyandang disabilitas 

te]:=int:=ir rli rlr.1err.1h provms1 yr.111g 

mcmbutuhkan rchabiliiasi sosial 

dasar di dalam pan ti 

Bobot 

20% 



- 80 -

No IKKOutput .· IKK Outcome Rumus Bobot . .. · . .·. · ... 

6. Jumlah tenaga perawat yang 

disediakan di dalam panti ,. ,. 

7. Jumlah perbekalan 

kesehatan 

(peralatankesehatan) yang 

disediakan di dalam pan ti 

g ,Jnrnlah tcnaga kcschatan 

yang disediakan di dalam 

panti 

9. Jumlah paket bimbingan 

fisik, mental, spiritual dan 

sosial yang dilaksanakan 

dalam panti 

10. Jumlah palu:l bimbi11gm1 

aktivitas hidup sehari-hari 

yang dilaksanakan di dalam 

panti 

··~ 



- 81 -

No IKKDutput IKK Outcome ' Rumus Bobot 
.. · 

11. Jumlah Pekerja 

Sosial / 'sf enaga Kesej ah teraan ,. ,. 

Sosial yang disediakan di 

dalam panti 

12. Jumlah penyandang 

disabiltas terlantar yang 

difasilit::=isi p~mh1mt::=in Nomor 

Induk Kependudukan di 

dalam panti 

13. Jumlah penyandang 

disabilitas terlantar didalam 

panti yang mendapatkan 

akses ke layanan pendidilkan 

( 1rt 11 k t'1';t:" hrt 1 rl ll drt 1';rl 1 

14. Jumlah penyandang 

disabilitas terlantar didalam 

panti yang mendapatkan 

pd:c1y:,m:,111 pen ch 1~11rnn 

keluarga 
-~ 



No IKKOutput 

15. Jumlah penyandang 

disabilitas terlantar didalam 

panti yang mendapatkan 

pelayanan 

keluarga 

reunifikasi 

- 82 -

IKK.Outcome 

2. I 1. ,Jum]ah Anak TerJ::mtar yang I Persentase 

menedma pakel permakanan Anak Terlanlar yang 

di dalam panti sesuai terpenuhi kebutuhan 

standar gizi dasarnya di dalam panti 

2. Jumlah Anak Terlantar yang 

mencrima pakct sandang di 

dalam panti 

3. Jumlah asrama yang 

tersed1a clan mudah d1akses 

(pan ti) 

4. Jumlah alat bantu yang 

disediakan didalam pan ti 

5. Jumlah perbekalan 

kesehatan (obat-obatan) yang 

Rumus 

Jumlah Anak Terlantar di dalam 

panti yang terpenuhi kebutuhan 

dasarnya 

--------------- X 100 o/o 

Populasi Anak Terlantardi daerah 

provms1 yang membutuhkan 

rehabilitasi sosial dasar di dalam 

panti 

Bobot 

20% 
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No 
. 

IKKOutput IKKOutcome Rumus Bobot 
·. 

disediakan di dalam panti 

6. Jumlah tenaga perawat yang .. , . 

disediakan di dalam panti 

7. Jumlah peralatan kesehatan 

yang disediakan di dalam 

panti 

8. Jumlah lenaga kesehalan 

(J.okle1, psikiale1, µeksos 

m~rli:::;) yang rli:::;~rlia kan rli 

dalam panti 

9. ,Jumlnh peker:jn Sosinl 

profesional/ tenaga 

kesejahteraan sosial yang 

<lise<liakan <li <lalarn panli 

10. Jumlah paket bimbingan 

fisik, mental, spiritual dan 

sosial yang dilaksanakan 

dalam µanti 



- 84 -

No IKKQutput IKK Outcome Rumus Bobot 
.. 

11. Jumlah paket bimbingan 

aktivitas 0hidup sehari-hari ,. ;::. 

yang dilaksanakan di dalam 

panti 

12. Jumlah Anak terlantar yang 

difasilitasi pembuatan Nomor 

Induk Kependudukan dan 

karlu i<.lenlilas anak Jan 

akta lahir di dalam pan ti 

13. Jumlah Anak Terlantar 

didalnm panti yang 

mendapatkan akses ke 

layanan pendidilkan dan 

kesehalan dasa1 

14. Jumlah Anak terlantar 

didalam panti yang 

mendapatkan pelayanan 

penulusuran keluarga 



No 

3. 

IKKOutput 

15. Jumlah Anak 

did al am pan ti 

mendapatkan 

Terlantar 

yang 

pelayanan 

reunifikasi keluarga 

- 85 -

IKK Outcome Rumus 

1. Jumlah Lanjut Usia I Persentase lanjut usia I Jumlah Lanjut Usia Terlantar di 

Terlantar yang menerima terlantar yang terpenuhi dalam panti yang terpenuhi 

paket permakanan di dalam kebutuhan dasarnya di kebutuhan dasarnya 

panti sesuai standar gizi 

2. Jumlah Lanjut Usia 

Terlantar yang menenma 

pakf.:'t sandanR; di dalam 

panti 

3. Jumlah asrama yang 

tcrscdia dan mudah diakscs 

4. Jumlah alat bantu yang 

disediakan didalam pan ti 

5. Jumlah perbekalan 

kcschatan yang discdiakan 

di dalam pan ti 

dalam panti --------------- X 100 o/o 

Populasi Lanjut Usia Terlantar di 

daerah provms1 yang 

mf.:'mbutuhkan rf.:'habilitasi sosial 

dasar di dalam pan ti 

Bobot 

20% 



NO I IKK Output 

6. Jumlah tenaga perawat yang 

disediakan di dalam pan ti 

7. Jumlah paket bimbingan 

fisik, mental, spiritual dan 

sosial yang dilaksanakan 

dalam panti 

8. Jumlah tcnaga kcschatan 

{dokter, psikiater, peksos 

medis) yang disediakan di 

dalam panti 

9. ,Jumlah pekerjc.1 Sosic.11 

prof esional / tenaga 

kesejahteraan sosial yang 

discdiakan di dalam panti 

10. Jumlah paket bimbingan 

aktivitas hidup sehari-hari 

yang dilaksanakan di dalam 

panti 

- 86 -

IKKOutcome Rumus Bobot 



- 87 -

No IKK Output IKK Outcome Rumus Bobot .. 

11. Jumlah Lanjut Usia 

terlantar yang difasili tasi ,. ,. 

pembuatan Nomor Induk 

Kependudukan di dalam 

panti 

12. Jumlah Lanjut Usia 

TeilanL:.u uiuulum µunli yang 

mendapatkan akses ke 

layanan dan kesehatan 

dasar 

13. Jumlah Lanjut Usia 

terlantar didalam panti yang 

mendapatkan pelayanan 

pc11ulusu1 an k.t.:lum ga 

14. Jumlah Lanjut Usia 

Terlantar didalam panti yang 

mendapatkan pelayanan 

reunifikasi keluarga 



No 

4 

IKKOutput 

15. Jurnlah Lanjut Usia 

Terlantar yang rnendapatkan 

layanan pernulasaraan 

- 88 -

IKK Outcome Rurnus 

1. Jurnlah Gelandangan dan I Persentase Gelandangan I Jurnlah Gelandangan dan 

Pengernis yang rnenerirna I dan Pengernis yang I Pengernis di dalarn panti yang 

paket perrnakanan di dalarn I terpen uhi kebutuhan I terpenuhi kebutuhan dasarnya 

panti sesuai standar gizi dasarnya di dalarn pan ti I --------------- x 100 % 

2. J umlah Gela11da11ga11 dan 

P~ng~mis y;:mg m~n~nm;:i 

paket sandang di dalarn 

panti 

3. Jurnlah asrarna yang 

tersedia dan rnudah diakses 

4. Jumlah alai baniu yang 

disediakan didalarn pan ti 

5. Jurnlah perbekalan 

kesehatan yang disediakan 

di Jalam pan ii 

Populasi Gelandangan dan 

Pengemis Terlantar di daerah 

prov1ns1 yang rnern bu tuhkan 

rchabilitasi sosial dasar di dalarn 

panti 

Bobot 

20% 
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No IKKOutput IKK Outcome Rumus Bobot 
.. .. •. 

6. Jumlah tenaga perawat yang 

disediakan di dalam panti -":;. ,. 

7. Jumlah paket bimbingan 

fisik, mental, spiritual dan 

sosial yang dilaksanakan 

dalam panti 

8. Jumlah t.enaga kesehaian 

(Jokier, psikiaier, peksos 

mf:rlis) y,rng rlisf:rliRkRn rli 

dalam panti 

9. Jumlah peke:r:ja Sosial 

profesional/ tenaga 

kesejahteraan sosial yang 

di!lledialum di dalam panU 

10. Jumlah paket bimbingan 

aktivitas hidup sehari-hari 

yang dilaksanakan di dalam 

µanti 
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No IKK Output IKKOutcome Rumus Bobot 
·. .. 

11. Jumlah Gelandangan dan 

Pengemis yang mendapat ,. ,. 

bimbingan keterampilan 

dasar 

12. Jumlah Gelandangan dan 

pengem1s yang difasili tasi 

pembuaian Nomor Induk 

Kependudukan, KTP, Akta 

Kelahiran, Surat Nikah 

dan/atau KIA di dalam panti 

13. Jumlah Gclandangan dan 

Pengemis didalam panti 

yang mendapatkan akses ke 

layanan pendidilkan dun 

kesehatan dasar 

14. Jumlah Gelandangan dan 

Pengemis didalam panti yg 

mendapatkan pelayanan 

penulusun:m keluarga 



No 

5. 

- 91 -

IKK Output IKK Outcome Rumus 
-

15. Jumlah Gelandangan dan 

Pengemis 

yang 

pelayanan 

keluarga 

didalam panti 

mendapatkan 

reunifikasi 

1. Jumlah korban bencana yang I Persentase korban I Jumlah korban bencana alam dan 

mendapat makanan bencana alam elem sosia] I sosial yang terpenuhi kebutuhan 

2. Jumlah korban bencana I yang terpenuhi dasarnya 

yang menerima paket I kebutuhan dasarnya --------------- x 100 % 

sandang pada saat dan setelah I Populasi korban bencana alam 

3. Jumlah 

penampungan 

yang dirniliki 

tempat I tanggap 

pengungs1 I bencana provinsi 

11. Jumlu.h pukel perrnukunun 

khusus bagi kelompok rentan 

5. Jumlah korban bencana yang 

menenman pelayanan 

dukungan psikososial 

darurat I dan sosial di daerah provinsi ym1g 

membutuhkan perlindungan dan 

Jamman sosial pada saat dan 

sctclah tanggap darurat bcncana 

daerah provinsi 

Bobot 

20% 
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No IKK Output IKK Outcome 
·. . 

6. Jumlah Pekerja Sosial 

Prof esional / tenaga' 

kesej ah teraan sosial 

dan/ atau relawan sosial yang 

tersedia 

2) Urusan Pernerintahan Wajib Tidak Berkaitan Pelayanan Dasar 

a) Tenaga Kerja (Bobot Urusan: 3%) 

No IKK Qu.tput IKK.Outcome 
,, ,,'.\ 

1. 1. Dokumen perencanaan Persentase 

tena~a kerja provinsi. kabupaten/kota yang 

2. Persentase akurasi proyeksi menyusun rencana 

indikator dalam rencana tenaga kerj a. 

tcnaga kcrja. 

3. Jumlah perusahaan yang 

menyusun rencana tenaga 

kerja. 

Rumus Bobot 
.. 

,. 

Ru.tnus Bobot . .. 

Jumlah kabupaten/kota yang 

rnenyusun renc:-,irrn Len:e:igH kerj:-:i 

------------------------ X 100% 

Jumlah kabupaten/kota 



No 

1 

IKK Output 

4. Jumlah kabupaten/kota yang 

telah dibina dalam 

penyusunan 

perusahaan. 

RTK 

93 -

IKK Outcome Rumus 

1. Persentase penerapan Persentase Tenaga Kerja Jumlah tenaga kerja yang 

Program PBK dengan Bersertifikat Kompetensi memiliki sertifikat kompetensi 

kualifikasi KKNl / okupasi. ----------------- x 1001
1/0 

2. Persen tase instruktur 

bersertifikat kompetensi 

3. Rasio jumlah instruktur 

Lerhc1dc1p pe8ert.c1 pelc1Lihm1. 

4. Persentase penganggur yang 

dilatih 

:..,_ Pei ::scnla::K lulu::sau 

bersertifikat kompetensi 

6. Persen tase 

lulusan. 

'/. Persentasc 

terakreditasi 

penyerapan 

LJ>K yang 

Jumlah tenaga kerja keseluruhan 

Bobot 

20% 



- 94 

Na I IKKOutput I IKK Outcome 

8. Jumlah Calan Pekerja Migran 

Indonesia/ Calan , Tenaga 

Kerja Indonesia (CPMI/ CTKI) 

yang diberikan pelatihan 

9. Jumlah pelatihan Calan 

Pekerja Migran 

Indonesia/ Calan Tenaga 

Kerja Indonesia (CPMI/CTKI) 

2. 11. Persentase perusahaan yang I Tingkat Praduktivitas 

menerapkan program I Tenaga Ke:r:ja 

peningkatan praduktivitas 

2. Persentase lembaga 

pemerintah, swasta dan 

pendidikun yang mcnjadi 

JeJanng peningkatan 

praduktivitas 

3. Data tingkat praduktivitas 

total. 

Rumus 

PDRB tahun berjalan (atas dasar 

harga kanstan 

------------------------ X 1 00% 

J umlah tenaga kerj a 

Babat 

20% 



No 

3. 

- 95 -

IKK()utput IKK Outcome Rumus 

1. Persentase perusahaan yang Persentase Perusahaan Jumlah Perusahaan yang 

telah memiliki Peraturan yang menerapkan tata menerar,kan tata kelola kerja yang 

Perusahaan (PP). kelola kerja yang layak layak 

2. Persentase Perusahaan yg (PP/PKB, LKS Bipartit, ------------------------ x 100% 

telah memiliki PKB. Struktur Skala Upah, Jumlah Perusahaan 

3. Rekapitulasi tahunan jumlah dan tcrdaftar pcscrta 

anggota Serikat Pekerja / RP.JS Ketenagakerjaan). 

Serikat Buruh di perusahaan 

pada tahun n. 

4. Persentase perusahaan yang 

sncl ah menyusun struktur 

skala upah. 

5. Persentase perusahaan yang 

Lelah Len.laflar ::;e begai 

peserta 

KeLenagakerj aan. 

BPJS 

6. Persentase perusahaan yang 

Lelah rnernbenLuk LKS 

BiparLiL 

Babat 

20% 
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No IKK Output IKK Outcome Rumus Babat 
.· 

7. Persentase jumlah 

perusahaan yang bersdisih s. 

8 . Jumlah mogok kerja 

9. • Jumlah pem1tup;:rn 

perusahaan 

l 0. ,Jumlah perselisih:=m 

kepen ting an 

11. J umlah perselisihan hak 

12. Jumlah perselisihan antar 

SP/SR rli pFT11s::ih:=i:=m 

13. Jumlah Perselisihan PHK 

14. Jumlah pekerja/buruh yang 

ter-PHK 

I!), ,Jumlah penwlisihan yang 

diselesaikan melalui 

perundingan bipartite 

16. Lembaga Kerja Sama (LKS) 

Tripartit yang diberdayakan 



No 

4 

- 97 -

IKK Output IKK Outcome 

17. Upah Minimum yang 

ditetapkan sesuai dengan 

peraturan perundangan. 

18. Persen tase perselisihan 

I 1 

2. 

hubungan industrial yang 

diselesF1ikF1n 

Perj,mjiRn 

Mediator 

Industrial 

RernRma 

mPlAl11i 

oleh 

Hubungan 

.J11ml:=ih rt':'komendasi I Persentase Tenaga kerja 

pen,e l ltj uun pcncrnpalan yang ditcmpatkan 

tenaga kerja Antar Kerja (dalam dan luar negeri) 

Antar Daerah (AKAD) yang melalui mclmni3mc 

diberikan oleh dinas provinsi lF1yF1nF1n Rntrir kerJA 

Jumlah Surat Persetujuan lintas daerah 

Penempatan Antar Kerja kabupaten/kota dalam 1 

Lokal (SPP AKL) ( satu) daerah provin3i. 

kabupatcn/kota dalam satu 

wilayah prov1ns1 yang 

Rumus Bobot 

Jumlah pencaker (pencari kerja) 20% 

yang ditcmpatkan 

-------------------------- X 100% 

Jumlah pcncakcr yang tcrdaftar 
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No IKKOutput 
.· 

IKK Outcome Ru.mus Bobot I 
.. .. · . 

diterbitkan oleh dinas 

provinsi .. .. 

3. Jumlah tenaga kerja yang 

ditempatkan langsung olch 

swasta dalam satu wilayah 

provinsi 

·1. Jumlah lowongan pckcrjaan 

yang tersedia dalam satu 

wilayah provinsi 

5. Jumlah Tenaga Kc1ja 

Khusus terdaftar dalam satu 

provinsi 

6. Jumlah pejr1hr1t fnngsorn=d 

pcngantar kcrja 

7. Jumlah Lembaga 

Penempatan Tenaga Kerja 

Swasta (LPTKS) yang 

mendapatkan 1z1n dari 

PcmcrintPih Dr1,Tr1h pnwinsi 



8. Jumlah Lembaga Penyalur 

Pekerja Rumah Tangga 

(LPPRT) yang mendapatkan 

izin dari Pemerintah Daerah 

Provinsi. 

9. ,Jumlah penempatan tenaga 

kc1ja mclalui informasi 

Pasar Kerja (IPK) 

online / sis tern informasi 

ketenagakerj aan 

(SISNAKER). 

10. Jumlah Pekerja Migran 

J11dl)llnlif-'l (PMI) / Tc11r1g,-1 

Kerja Indonesia (TKI) yang 

difasilitc1si kepul8ng:=mny;::i. 

11. Jumlah ijin Kantor Cabang 

Perusahaan Penernpalan 

Pekerja Migran Indonesia 

(P3MI) / Perusahaan 

99 -

.IKK Outcome Rurnus :Sobot 



No 

5 

Output 

Penempatan Tenaga Kerja 

Indonesia Swasta (PPTKIS) 

yang diterbitkan. 

12. Jumlah Pos 

ke berangkatan 

pelayanan 

dan 

k~pulangan Pekerja Migran 

Indone~,ia (PMI) / Tenugu 

Kerja Indonesia (TKI). 

- 100 -

1. Jumlah Perusahaan yang Persentase perusahaan I Total 

menerapkan Norma yang menerapkan menerapkan 

Kebebasan Berserikat. peraturan perundangan perundangan 

2. Jumlah Perusahaan yang j bidangketenagakerja.an pndn tnhun n 

Jll('J)CJ Aplrnll Nr)J lllf-'I w.~h 111 

perusahaan yang 

peraturan 

kctenagakerjaan 

N 100'% 

Kerja dan Waktu Istirahat 

(WKWJ) 

I Total perusahaan yang terdaftar 

3. Jumlah Perusahaan yang 

mencrapkan Norma 

Pengupahan. 

4. J umlah Perusahaan yang 

melalui mekanisme wajib lapor 

ketenagakerjaan pada tahun n 

20% 



- 101 -

II{K Output·. . ..•. : I >~ •.· IKK. Outcorne 
-------------~--~~-'-!-----'--' 

menerapkan Norma 

J aminan Sosial. 

5. J umlah Perusahaan yang 

menerapkan Norma Kerja 

Perempuan. 

6. ._Jumlah Perusahaan yang 

mcncrapkan Norma 

Keselamatan clan Kesehatan 

Kerja. 

7. Jumlah Penyidikan Tindak 

Pidana Ketenagakerjaan. 

8. Jumlah Perusahaan yang 

nicndAJl,u WHjil> I ,;-;1p1,1 

Ketenagakerj aan 

'·-'-·'--'---'-f-'--'--'--'-'-"--'-"-'-'--'--'--------..:....:...--'----'-"--'--...:::...-;___-+--"-'-'"-'-~~.c;_;.;_-'--'--'--'-1 

·L -~- Perusahaan (WLKP) on.line. 
- ---·-----·-----··----'----------
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b) Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (Bobot Urusan: 3%) 

I No I IKK Output I IKK Outcome Rumus 

1. 1. Jumlah lembaga pemerintah I Persentase ARG pada I Jumlah ARG pada belanja 

tingkat dacrah provinsi yang/ belanja langsung APBD 

telah dilatih PUG 

2. Jumlah program/kegi.:i.tnn 

PUG pac.la perangkat daerah 

yang sudah dievaluasi 

melalui analisis gender di 

tingkat provinsi 

langsung APBD 

------------------- X 100% 

Jumlah seluruh anggaran belanja 

langsung di provinsi 

2. I 1. Jumlah media massa (celak, I H.asio kekenrnan I Jumlah anak (penduduk usia 

elektronik) yang bekerja I terhadap 

sAmR rlf'ng;:in pf'mf'rint[lh I l O 000 :::inr-ik 

provinsi (Dinas PPPA) unluk 

melakukan KIE pencegahan 

kekerasan ter hadap anak 

2. Jumlah lembaga layanan 

anak yang telah memiliki 

standar pelayanan minim@l 

anak per I kurang dari 18 tahun) korban 

kPJwrnsAn yA11g rlitAng:=mi instAnsi 

lingkal provinsi yang didampingi 

------------------- X 100% 

Jumlah Anak (Penduduk usia 

Kurang dari 18 tahun) 

Bobot 

33% 

33% 



No IKK Output 

3. Persentase'korban kekerasan 

anak yang terlayani 

4. Jumlah lembaga 

anak 

pelatihan 

yang 

layanan 

mendapat 

5. Jumlah 

anak 

lcmlJaga laya11a11 

yang mendapatkan 

ban tuan keuangan / fasili tas 

oleh Pemeriniah Daerah 

Provinsi (APBD provins1) 

- 103 -

IKK Outcome Rumus 

3 I 1. Jumlah kebijakan/ program I Rasio kekerasan I Jumlah perempuan 

kekerasan I terhadap 

perempuan I termasuk 

p<=:r<=:mprn:m, I rrwng1-1I:--1mi krkrrnfwn 

TPPO (per I ------------------- x l 00. 000 

yang 

pFn rf'gA h an 

ic1 lrndap 

termasuk 

perangkat 

TPPO pArla I 100.000 penduduk I Jumlah penduduk perempunn 

daerah yang I perempuan) 

s11 rl Ah cl i cvaluasi 

2. Jumlah lembaga penyedian 

l .. iy .. man perlindungan hak 

Bobot 

33% 



- 104 -

No IKKOutput< IKK Outcome Rumu.s Bobot 

.·. 

perempuan' yang telah 

terstandarisasi 

3. Persentase korban kekerasan 

perempuan yang terlayani 

4. Jumlah lembaga layanan 

pcrcmpuan yang mendapat 

pelatihan 

5. Jumlah lembaga layanan 

pcrcmpuan yang 

mendapatkan bantuan 

keuangan / fasili tas oleh 

P~m~rint:=ih D:=tPrnh Prnvinsi 

(APDD provinsi) 
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c) Pangan (Bobot Urusan: 3%) 

No IKK Output IKKOutcome Rumus Bobot 
,, ,, 

1. 1. Tersedianya infrastruktur Persentase cadangan J umlah cadangan pangan provinsi 100% 

pergudangan dan sarana pangan ------------------- X 100% 

pendukung lainnya untuk Jumlah kcbutuhan pangan 

pcny1mpanan cadangan provinsi 

µaugan 

2. Tersedianya dan 

tersalurkannya pangan 

pokok clan pangan lainnya 

3. Tersedianya cadangan beras 

pemerintah provinsi 

4. Terse<fo=my;::i h;::irg;::i n~fr~rFn 8i 

dacrah untuk pnngnn lokal 

5. Terpromosikannya target 

konsumsi pangan sesuai 

dengan angka kecukup;::in 

g1z1 
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No IKKOutput IKK Outcome Rumus Bobot 

6. Tersedianya peta ketahanan '· '· 

dan kerentanan pangan 

prov1ns1 

7. Tersedianya informasi situasi 

kcrcn tanan pang an dun gizi 

prov1ns1 

8. Tertanganinya kejadian 

kerawanan pangan 

9. Tcrsalurkannya cadangan 

pangan pada dacrah rawan 

bencana pangan 

10. Teregistrasi dan tersertifikasi 

pangan scgar di pasBr 

modern 
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d) Pertanahan (Bobot Urusan: 2%) 

No IKKOutput IKK Outcome Rumus Bobot 

1. 1. Persentase Surat keputusan Persen tase pemanfaatan Luas tanah sesuai peruntukan ijin 33% '· 

penetapan tanah lokasi tanah yang sesuai lokasi 

2. Jumlah masalah ganti dengan peruntukkan ------------------ X 1 00% 

kerugian dan santunan tanahnya diatas lZln scluruh luas tanah yang diberikan 

tanah untuk pembangunan lokasi Ji1.Ja11cli11gka11 ijin lokasi 

yang tcrsclcsaikan dengan luas izin lukasi 

3. SK Izin Lokasi yang yang diterbitkan 

diterbitkan oleh gubernur 

4. Dokumcn Peletakan lokasi 

rencana penggunaan tanah 

yang telah jelas tahapan 

k~giFJt:=m <fan 

pengo.nggarannya 
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No IKKOutput IKK Outcome Rumus Bobot 
·. 

2. Persentase pengadaan Luas pengadaan tanah untuk 33% 

'· tanah untuk kepentingan umum selesai tepat ,. 

kepentingan umum yang waktu 

selesai tepat waktu ------------------ X 100% 

Luas pcngadaan tanah untuk 

kcpentingan umum 

3. Tersedianya Lokasi Luas pemanfaatan adalah luas 33% 

Pembangunan lintas tanah yang telah dimanfaatkan 

kabupaten/kota. sesuai dengan peruntukkannya 

diatas izin lokasi lintas kab/ kota 

----------------- X 100% 

Luas izin lokasi yang diterbitkan 
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e) Lingkungan Hidup (Bobot Urusan : 3%) 

I No • ! IKK Output IKK Outcome 

1. 1. Hasil perhitungan provinsi I Indeks Kualitas 

IIidup terhadap: 

A. Jnrl~ks knalitas air (IKA) 
b. Indeks Kualitas Udara 

(IKU) 
c. Indeks tutupan hutan 

(ITH) 

Lingkungan 

(IKLH) Provinsi 

Rumus 

'· 

2. \ l. Dala 1zm lingkungan PPLH I Ketaatan penanggung \ Jumlah penanggung jawab usaha 

dan PUU LH yAng I jawab usaha dan/atau I dan/atau kegiatan yang 

dile1 Lilkan old1 pemerinlah I kegiuton tcrhaclap izin I mcla11gga1 lc1haJ.ap i1,i11 

daerah provinsi. lingkungan, 1z1n PPLH I lingkungan, dan izin PPLH yang 

2. Rasio pejabat pengawas LH I dan PUU LH yang I diterbitkan Pemerintah Provinsi 

di daerah (PPLHD) di I diterh1tk:=m 

provms1 terhadap usaha Pemerintah 

yang 1zm lingkungan, izin Provinsi 

PPLH dan PUUJ ,H yang 

diterbitkan oleh pemerintah 

provms1 

ol~h I ----------------- x 100% 

Daerah I usaha dan/atau kegiatan 

dilakukan pemeriksaan 

Bobot 

50% 

50% 
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No IKKOutput IKKOutcome Rumus Bobot 
. 

3. Penetapan hak MHA terkait "· 

dengan PPLH yang berada di 

dua atau lebih daerah 

kab/kota dalam 1 provinsi 

4. Tcrfasilitasinya kegiatan 

pcningkaian pcngctahuan 

dan ketrampilan masyarakat 

hukum adat terkait PPLH 

5. Tcrfasilitasinya k.egiaiau 

peningkatan pengetahuan 

dan keterampilan 

m R sy:=m, k;::i t h11k11m r-irlRt 

terlmi t PPLH 

6. Penanganan pengaduan 

masyarakat terkait lZlll 

lingkungan chm RtRll izin 

PPLH yang diierbiikan oleh 

pt":ml"'rintah dae1ah p1ovi11~i 
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No IKKOutput IKK Outcome Rumus 

dan usaha dan atau '· 

kegiatan yang lokasi dan 

bcrdampak lintas 

kabupaten/kota 

1) Admini:sila:si Kcµcndudukan dan Pencalalan Siµil (BolJol U1 usau : 2%) 

1. I Fasilitasi pelayanan Adminduk Penyajian 

kependudukan 

data Penyajian data kependudukan 

skala skala Provinsi dalam 1 tahun 

Provms1 dalam satu I ----------------- x 100% 

tahun 

P<"'mrmfAAtHn 

kependudukan 

2 kali 

rlAtA I OPn Prnvin~i ym1g k];'.'Jh 

memanfaatkan data 

kependuduko.n berdasarlmn 

perjanjian kerjasama 

--------- X 100% 

Kabupaten/Kota 

Bobot 

50% 

RO% 
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g) Pemberdayaan Masyarakat dan Desa (Bobot Urusan: 3%) 

No 
1. 

2. I 

IKK.Output IKK Outcome I Rumus 
--

1. Jumlah 

terfasili tasi 

desa ,_ 

dalam 

yang I Persentase pengentasan I Jumlafr- desa tertinggal yang 

2. 

3. 

4. 

kerja I desa tertinggal memenuhi 

berkembang 

berdasarkan 

kriteria 

per 

Indeks 

desa 

tahun sama antar desa 

Jumlah desa yang 

mclakulmn kcrja sama antar 

dcso.. tahun 1Jc1j1:1lan 

dikurangi jumlah desa yang 

melakukan kerja sama antar 

desa tahun sebelumnya 

Jumlah lembaga 

kemasyarakatan dan 

lembaga r.1dr.1t di d~sFI yFing 

tcrfasili tasi dalam 

peningkatan kapasitas dan 

diberdayakan 

Jumlah µe11i11gkalan desa 

yang lembaga 

kcm;,~y;,rnk.qt;m rl;i n 

Membangun per lahu11 

----------------- X 100% 

Desa 

Jumlah desa tertinggal (per-awal 

tahun n) 

Persenlase peningkatan I Jumlah desa berkemhFtng ym1g 

status desa mandiri memenuhi knt~na desa mandiri 

per tahun berdasarkan Indeks 

Desa Membangun per tahun 

----------------- X 100% 

.Jumlah desa berkembang (per­

awal tahun n) 

Bobot 

50% 

f10% 
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No IKK0utput IKK Outcome Rumus Bobot 

lembaga adatnya 

melaksanakan kegiatan '· 

ekonomi produktif dan 

pemberdayaan 

h) Pengemlalian PenJuduk Jan Kduarga Bercncana (Dobot. Urusan: 2%) 

No IKKOutput IKK◊utcome Rumus Bobot 
. · . · . . 

1. 1. Tersedianya dokumen TFR (Angka Kelahiran 33% 

Grand Design Pembangunan Total) 

Kependudukan (GDPK) yang 

di-Perdakan 

2. Median Usia Kawin Pertarna 

Pf'rf'mp11rm (MTJKP) r;Pl11r11h 

wanit.a umu1 25-49 t.ahun 

3. Angka Kelahiran Rernaja 

urnur 15-19 tahun (Age 

Specijzc Fertility Rate/ ASFR 

lb-19) 



No 

2. 

IKK.Output 

4. Persentase masyarakat yang 

terpapar isi pesan Program 

KKBPK (advokasi dan KIE) 

5. Jumlah 

stakeholders/ pemangku 

kcpcntingan dan mitra ke1jn 

(tcrmasuk organisasi 

kemasyarakatan) yang 

berperan serta aktif dalam 

pengclolaan program KKDPK 
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IKK Outcome Rumus 

l. Persentase Fas1htas1 Persentase pemakaian Jumlah peserta KB Aktif Modern 

Kesehatan (Faskes) yang kontrasepsi Modern ------------------ x 100% 

si:::ip mF]:::iy:::ini KR MK.JP (Modem Contraceptive Jumlas Pasangan Usia Subur 

2. Pcrscntasc Pcscrta KD Aktif Prevalence Rate/mCPR) 

(PA) Metode Kontrasepsi 

Jangka Panjang (MKJP) 

:1. PFmF-rint:::ih Daerah Provinsi 

yang memiliki Kelompok 

Kt>JjH KKRPK ym1g t>ft>k1 if 

Bobot 

33% 
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No IKK Output IKKOutcom.e Rumus Bobot 

4. Persentase pelayanan KB 

Pasca Persalinan '· ,. 

1. Persentase kesertaan KB di Persentase kebutuhan Jumlah PUS yang mgm ber-KB 33% 

Kabupatcn dan Kota dengan ber-KB yang liJak telapi 1.itfak 1.erlayani 

kesertaan rendah terpenuhi (unmet need) ------------------ X 100% 

2. Persentase keserlaa11 KB Jumlas Pasangan Usia Subur 

kcluarga Penerima Da11luau 

Juran (PBI) 



i) 
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Perhubungan (Bobot Urusan : 3%) 

No I IKK Output IKK Outcome Rumus 

1. I 1. Persentase tersed:ianya Rasio 

fasilitas penyelenggaraan Provinsi 

konektivitas I Rasio konektvitas Provinsi = (IKl x 

bobot angkutan jalan) + (IK2 x 

Bobot angkutan sungai, danau 

dan pen ye berangan) 

terminal pen um pang 

angkutan tipe B 

2. Pcnctupan tarif angkutan 

orang antar kola <lalarn 

provms1 serta angkutan 

perkotaan dan perdesaan 

yang melampaui 1 daerah 

kabupaten/kola dalarn 1 

daerah 

ekonomi 

provinsi kelas 

o IKl (ungkulan jalan) - (Jumlah 

trayek yg dilayani pada provinsi 

x bobot trayek) dibagi jumlah 

kebutuhan trayek pada provinsi 

lersebut) 

o lK:2 (Angkutan Sungai, danau 

dan 

lintas 

pen ye berangan)=jumlah 

Penyeberangan yang 

lJeroperasi pd provinsi tsb x 

bobot lintas) dibagi Uumlah 

kebutuhan lintas 

w~nyeberangan pada provms1 

terse but) 

Bobot 

50% 
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No IKKOutput IKK Outcome 
. 

Rumus Bobot 
.· .· 

Keterangan: 

,. IKl (Angkut&n Jalan) 

- Jumlah trayek yang dilayani 

adalah jumlah trayek pe1 int.is 

ditambah trayek AKAP 

Jumlah kelJutuhan trayek 

adalah jumlah kebutuhan 

trayek perintis dalam kurun 

waktu tertentu dan ke butuhan 

t.1ayek AKAP dalam kurun 

waktu tertentu 

IK2 (Angkutan Sungai, Danau, 

Penycbcrangan) 

- ,Jum]ah lintm:; pFnyF hFrn n g:=i n 

yang beroperasi adalah jumlah 

]intasan perintis ditambah 

lintasan komersil 

- Jumlah kelJutuhan lint.as 
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No IKKOutput IKKOutcome 
•. 

Rumus Bobot . . 
adalah jumlah kebutuhan 

,. lintas penyeberangan baik 

lintas pen ye berangan perintis 

111aupun komersil ur1t.uk 

menghubungkun untur wilayuh 

yang tli1 cncanakan <lalam 

kurun waktu tertentu 

Bobot Angkutan Jalan atau 

Sungai, Danau dan 

Pen ye 1Je1 angan : 

1. Wilayali yang lingkat. 

pelayanan angkutan laut dan 

pen ye berangan lebih tinp;gi 

dibandingkan dibandingkan 

dengan angkutan jalan (bobot 

angkutan SDP = 70, bobot 

angkutan jalan = 30) 

2. Wilayah yang tingkat 

pe1ayanan ;::mgk11t:.:in ]Ant d:-m 
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No IKKOutput IKK Outcome 
I I 

Rumus 

penyeberangan sama dengan 

dibandingkan dengan 

angkutanjalan (bobot angkutan 

SDP 50, bobol angkutan jalan 

- GO) 

3. Wilayah yang tingkat 

µelayanan angkulan laut dan 

penyeberangan lebih rendah 

dibandingkan dengan angkutan 

jalan (bobol angkutan SDP = 30 

(bobot angkutan jalan = 70) 

4. Wilayah yang tidak memiliki 

angkutan pcnychF-rnng:=m rlAn 

laul (bobol augkulau SDP - 0, 

bobot angkutanjalan = 100) 

Bobot Trayek atau Lintas : 

a. Bobot Trayek atau L1ntas 

dengan frekuens1 tmgg1 (>bx 

dalam seminggu), bo bot .,.... 1 

Bobot 
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No IKK Output IKKOutcome Rumus Bobot 

b. Bobot Trayek atau Lintas 

,. dengan frekuensi sedang (3-4 

dalam seminggu), bo bot = 0. 8 

c. Bobot Trayek atau Lintas 

dengan frekuensi rendah (<3 

dalam seminggu), Bobol = O.!::> 

2. 1. Persen lase pelaksanaan V/C Ratio di Jalan 50% 

manajemen dan rekayasa Provinsi 

lalulintas untu jaringan jalan 

provirn,i 

j) Komunikasi dan Informatika (Bobot Urusan : 3%) 

No IJ<:.K 011tp11.t Jl{K Out.come: R1.1m1l.$ Bohot 

l. l. Persentase perangkat daerah Persentase Organisasi Jumlah OPD yang terhubung 35% 

yang terkoneksi di Jaringan Perangkat Daerah (OPD) dengan akses internet yang 

Intra Pemerintah atau yang terhubung dengan disediakan oleh Dinas Kominfo 

menggunalmn akses internet akses internet yang ------------------ X 100% 

yang diamankan yang disediakan oleh Dinas Jumlah OPD 

discdiakan olch Dinas Kominfo 



No 

2. 

IKKOutput 

Kominfo 

i2. Persentase perangkat daerah· 

yang menggunakan akses 

internet yang berkualitas 

yang disedialmn Dinas 

Komiufo 

3. Tersediauya sislem 

elektronik komunikasi intra 

pemerintah yang disediakan 

Diuas Kominfo (berbasis 

suara, video, teks, data dan 

sinyal lainnya) dengan 

mPmanfaatkan ja.ringan intrn 

pcrnerin Lah 

11 . PPrsPnt:=isP kegiatan (event), 

perangkat daerah dan 

pelayanan publik pada 

Pemerintah Daerah yang 

dimrinfaRtkr-m secur::1. during 
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IKK Outcome Rumus Bobot 

Persentase Layanan Jumluh Layanan Publik yang I JS% 

Publik yang diselenggarakan secara online dan 

diselenggaralmn sccara tcrintcgrasi 

online dan terin tegrasi ------------------ X 100% 

Jumlah Luyanan Publik 
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No IKKOutput IKK Outcome Rumus Bobot 

dengan memanfaatkan 

domain dan sub domain '· 

Instansi Penyelenggara 

Negara sesuai dengan 

Peraturan Mcntcri Kominfo 

Nomor 5 Tahun 2015 tentang 

Regisll asi Nama Domain 

Instansi Penyelenggara 

Negara 

2. Persentase perangkat daerah 

yang memiliki portal dan 

situs web yang sesuai standar 

3. Persentase pernnglrnt rlAArnh 

yang mengimplemenlasikan 

];:iy.:=man aplikasi umum dan 

aplikasi khusus yang 

ditetapkan sesuai dengan 

ketentuan perundang-

urn.langan 
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No 
. · 

IKKOutput 
... IKK Outcome 

.· 
Rumus Bobot 

4. Persen tase layanan SPBE 

(layanan publik dan layanan '· '· 

administrasi pemerin tahan) 

yang 1.ercantum dalam 

dokumen proses bisnis yang 

telah diim plemen tasikan 

secara elektronik 

5. Persen tase layanan SPBE 

(layanan publik dan layanan 

adminislrasi pemerin tahan) 

yang memanfaatkan scrtifikat 

elektronik 

6. Persen t:=i sr- sistPm P]Pktronik 

yang tenlafla1 sesuai 

kF.tPntuan peraturan 

perundang-undangan 

7. Persentase layanan publik 

dan layanan admmistrasi 

yang tcrintegrasi dengan 



No IKKOutpµt 

sistem penghubung layanan 

pemerintah 

8. Persentase perangkat daerah 

yang menggunakan layanan 

pusat do.to. pcmcrintah 

9. Persentase perangkat daerah 

yang menyunpan data di 

pusat data pemerintah 

10. Persentase perangkat daerah 

yang memperbaharui 

datanya sesuai siklus jenis 

data ( sesuai renstra 

kominfo) 

11. Pcrscntase data yang c.lapat 

berbagi pakai 

12. Persentase perangkat daerah 

yang mengimplementasi 

inovasi yang mendukung 

smart city 
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IKKOutcome Rumus Bobot 
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No I IKKOutput I IKK · Outcome Rumus 

13. Persen tase ASN pengelola 

TIK yang tersertifikasi 1 

kompetensi di bawah 

pengelolaan Dinas Kominfo 

14. Tersedianya peraturan 

daerah atau peraturan 

kepala daerah terkait 

implementasi e-govemment 

3. I 1. Persen tase komunitas I Persentase masyarakat Jumlah masyarakat yang menjadi 

strategis I yang menjadi sasaran I sasaran penyebaran informasi masyarakat/ mitra 

pemermtah dacrah provinsi penyebaran 

yang menyebarkan informasi publik, 

informasi publik, mengetahui kebijakan dan 

mengetahui program prioritas pemerintah dan 

dnn JrnhijAJrnn pemcrin11,.1h I k,hij,;k .. 1n ,hrn p1 t)gl 1-1m I pcrrwrintAh dacrah µwvin::ii 

dan µemerintah provinsi prioritas pemenntah I ------------------ x 100% 

2. Persentase konten informasi dan pcmcrintah daerah j Jumlah pen<luduk 

terkait program dan provinsi 

keb1Jakan pemerintah dan 

pemerm tah provms1 sesua1 

<lengun stratcgi komunikasi 

Bobot 

30% 
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No IKKOutput IKK Outcome Rumus 
• 

(STRAKOM) 

3. Persen tase diseminasi dan '• ,. 

layanan informasi publik 

yang dilaksanakan sesua1 

dengan strategi komunikasi 

(STARKOM) dan SOP yang 

tclah ditctapkan 

k) Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah (Bobot Urusan: 2%) 

1. I 1. Persen tase fasilitasi I Meningkatnya Koperasi I Jumlah koperasi yang meningkat 

penerbitBn ijin usnhn simp:=m I y:=mg 

pinjam untuk koperasi I berkualilas 

dengan wilayah keanggotaan 

lintas daerah 

kabupaten/kota dalam 1 

l satu) daerah provins1 

2. Persen tase fosilitasi 

k1rnlitflsmyfl ht>rrl;;;is;;;irk~n RAT, 

volumeusaha dan aset 

------------------ X 100% 

Jumlah seluruh koperasi 

Bobot 
.· 

50% 



penerbitan izin pembukaan 

kantor cabang, cabang 

pembantu dan kanior kas 

usaha simpan pmJam oleh 

koperasi untuk koperasi 

J.e11ga11 wilayah keanggoiaan 

lin tas daerah 

kabupaten/kota dalam 1 

(saiu) dae1ah provinsi 

3. Persentase pemenksaan dun 

pengawasan yang dilakukan 

untuk koperasi dengan 

wilayah keanggotaan lintas 

daerah kabupaten/kota 

dalam 1 ( satu) daerah 

provinsi 

4. Persentase usaha simpan 

p111J~1111 · oleh kopen➔ si y:•HlG 
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dinilai kesehatannyauntuk 

koperasi dengan wilayah 

keanggotaau lintas daerah 

kabupaten/kota dalarn 1 

(satu) daerah provinsi 

5. Persen tase koperasi yang 

mengikuti pelatihanuntuk 

koperasi dengan wilayah 

keauggotaan lintas daerah 

kabupaten/ kota dalam 1 

( satu) daerah provinsi 

6. Persentase jumlah :-mggotn 

opcra5i yang telah mengikuti 

pd;::itihi=m 

perkoperasianuntuk koperasi 

dengan wilayah keanggotaan 

lintas 

kal.mµateu / kola 

daerah 

dalum 1 
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( satu) daerah provinsi 

7. Persentase koperasi yang 

telah rnenyelenggarakan 

pendidikan Jan pelatihan 

perkoperasianuntuk koperasi 

dengan wilayah keanggotaan 

lin tas daerah 

kabupaten/kota dalam 1 

(satu) daerah provinsi 

8. Persen tase f as1h tasi 

penerbitan sertifikat Nomor 

Induk Koperasi (NIK) untnk 

koperasi dengan wilayah 

k~;:inp;e;ot;:i:=in lintas daerah 

kabupaten/kota dalam 1 

(satu) daerah provinsi 

9. Persentase koperas1 yang 

di berikan d ukungan fasili tasi 
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pembiayaan untuk koperasi 

dengan wilayah keanggotaan 

lintas daerah 

kabupaten/kota dalam 1 

(satu) daerah provinsi 

10. Pcrscntase yang dibe1ika11 

dukungan fasilitasi 

pemasaran untuk koperasi 

dengau wilayah keauggolaau 

lintas dacrah 

kabupaten/kota dalam 1 

(satu) daerah provinsi 

11. Pcrscntasc kopcrasi yang 

diberikan dukungan fasilitr1si 

pendampingan kelembagaan 

cfan 11sr1h:=i 11nt11k koperasi 

dengan wilayah keanggotaan 

liula::, daerah 
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kabupaten/kota dalam 1 

( satu) daerah provinsi 

12. Persentase koperasi yang 

diberikan dukungan fasilitasi 

kemitraan untuk koperasi 

dengan wilayah keanggotaan 

lintas daerah 

kabupaten/kota dalam 1 

( satu) daerah provinsi 
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2. J 1. Rasio 

wirausaha 

berskala kecil 

µe1 lumlJuhan I Me11i11glrnt11yu 

baru yang I Kecil yang 

wirausaha 

2. Persentase jumlah usaha 

kecil yang diinput ke dalam 

sistem online data syslem 

(ODS) 

3. Pcrscntasc jumlah usaha 

kecil yang bermitrn 

U::iaha I Jumlah usaha kccil yang menjadi 

menjadi / wirausaha 

------------------ X 1 00% 

Jumluh usaha kecil kcscluruhan 

GO% 



q 4. Persentase jumlah usaha 

kecil yang diberikan 

dukungan fasilitasi 

standarisasi dan sertifikasi 

produk usaha 

5. Persentase jumlah usaha 

kecil yang d berikan 

dukungan fasilitasi 

pemasaran 

6. Ra:sio usaha kedl y;-mg 

diberikan dukungan fasilitasi 

pelatihan 

7. Persentase usaha kecil yang 

diberikan pendampingan 

kelembagaan dan usaha 
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1) Penanaman Modal (Bobot Urusan : 3%) 

No IKK Output IKKOutcome ·. Rumus Bobot 
> ... 

1. ,1. PERDA mengenai pemberian Persentasc peningkatan (Jumlah investasi tahun n- jumlah 100% 

fasili tas / in tensif penanaman investasi di provinsi investasi tahun n-1) di provinsi 

modal yang menjadi -------------- X 100% 

kewenang:=rn rla~rnh provinsi Jumlah investasi tahun n-1 di 

') 
"'-'• Standar operasionul prosedur prov1ns1 

pelaksanaan pemberian 

fasilitas / insentif penanaman 

modal 

3. Laporan evaluasi 

pclak.sa11aa11 pe1111Je1ia11 

fasili tas / ins en tif penanaman 

modal 

4 Kegiatan seminar bisnis, 

forum, one on one meetinq 

5. Kegiatan pameran 

pcnanaman modal 

6. Kcgiatan pcncnmaan 111151 

penanaman morlal 
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No IKK Output IKKOutcome 
·. Rumus Bobot 

7. Konsultasi perizinan dan non 

'· perizinan penanaman modal '· '· 

8. Penerbitan perizinan dan non 

perizinan pcnanaman modal 

9. Laporan realisasi penanaman 

modal 

10. Pcmbinaan aparaiur 

penanaman modal tingkat 

prov1ns1 serta 

kabupaten/kota 

11. Pembiuaan penanarnan 

modal PMA dan PMDN 

12. Tersedianya OFltFI OFln 

informasi perizinan dan non 

peizinan provinsi 
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m) Kepemudaan dan Olahraga (Bobot Urusan: 2%) 

1. 

2. 

pemuda yang I Tingkat '· partisipasi I Jumlah pemuda (16-30 tahun) •·. l.'· Jumlah 

mendapat 

kewirausahaan 

pelatihan I pemuda dalam kegiatan I yang berwirausaha di provinsi 

pcmuda 2. Jumluh 

mendapat 

kewiI ausahaan 

3. Jumlah pemuda 

medapat pelatihan 

pengernbangan 

yang 

bantuan 

yang 

kade 

kepemimpinan, kepedulian, 

kesukarelawanan dan 

kepeloporan pemuda 

ekonomi mandiri ------------------ X 100% 

Jumlah pemuda (umur lG-30 

tahun) di provinsi 

I 1. Jumlah pengelola 01ga11isasi Tingkal parlisipasi Jumlah pemuda (16-30 tahun) yg 

dalam menjadi anggota aktif pada 

manajemen I organisasi kepemudaan I organisasi kepemudaan dan 

kPpPmndaan yang mendapat pemuda 

pelatihan 

organisasi kepemudaan dan organisasi sosial I organisasi sosial kcmasyarakatan 

kemasyarakatan di provinsi 

------------------ X 100% 

33% 

33% 



3. 

- 136 -

1. Jumlah pelatih olah raga Peningkatan 

yang memiliki kompetensi di olahraga 

satuan2 pcndidikan 

2. Jumlah atlit yang dibina 

µa<la SKO, PPLP <lan PPLM 

3. Jumlah 

event OR 

daerah 

penyelenggaraan 

prestasi tingkat 

4. Jumlah pemuda yang 

difasilitasi dalam pendidikan 

kepramukaan 

5. Jumlah organ1sas1 

keprnrn11k:=:i;::in (kw:=:irda) yang 

difasili tasi dalam 

pengembangan organisasi 

jumlah pemuda (umur 16-30 

tahun) di provinsi 

prestasi I Jumlah perolehan medali pada 

event olahraga nasional dan 

in lernasional 

33% 
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n) Statistik (Bobot Urusan : 2%) 

I No I IKK Output IKK Outcome Rumus 

1. I 1. 'Tersedianya buku profil Persentase Organisasi jumlah OPD yang menggunakan ·· 

daerah Perangkat Daerah (OPD) data statistik dalam menyusun 

2. Jumlah survey statistik yang mcnggunakan perencanaan pembangunan 

sektoral yang dilakukan data statistik dalam daerah 

3. Jumlah kompilasi statistik menyusun perencanaan ------------------ x 100% 

sektmal yang Jilakukan pembangunan daerah jumlah OPD 

2. I 4. Jumlah survey statistik Persentase OPD yang Jumlah OPD yang menggunakan 

sektoral yang mendapat menggunakan data data statistik dalam melakukan 

rckomcndasi DPS statistik Jalam I ev aluasi µemLa11gu11a11 Jaerah 

G. Jurnluh 

sektoral 

kornpilusi statistik I melakukan evaluasi I ------------------ x l 00% 

yang mendapat I pembangunan daerah I jumlah OPD 

rekomendnsi dr RPS 

6. Pcrscntasc kelengkapan 

metadata kegiatan statistik 

sektoral 

7. Persentase kelengkapan 

met.ad.at.a iuuikat.01 :::.ekt.01 al 
~---~------~--~< 

Bobot 

50% 

50% 
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o) Persandian (Bobot Urusan: 2%) 

I No I IKK Output I IKK Outcome I Rurnus 

1. 11. Persentase kegiatan strategis Tingkat keamanan Jumah nilai per area keamanan 

yang telah diamankan melalui informasi pemerintah informasi 

kegiatan pengamanan sinyal 

dibanding banyaknya jumlah 

kegiatan strategis yang harus 

diamankan 

12. Persen tase sis tern elektronik 

yang telah menerapkan prinsip 

sistem manajcmcn yang tclah 

111c11c1 aµka p1 ms1p:J. 

manajemen keamanan 

informasi (SMKI) dan atau 

aplikasi persandian dibanding 

jumlah sistem elektronik yang 

ada pada pemerintah daerah 

3. Persen tase sis tern 

clcktronik/ asset informasi 

yang tclah diaudit dcngan 

------------------ X 100% 

Jumlah area penilaian 

Bobot 

100% 
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No IKK:Output 
·. 

IKK Outcome Rumus 
.· 

resiko kategori rendah 

~- Persentase titik yang ,. 

diamankan dibanding dengan 

jumlah seluruh titik pada 

pemenn (PHKS) yang 

diterapkan pemerintah daerah 

bcrdusurlmn pola hubungan 

komunikasi sandi 

p) Kebudayaan (Bobot Urusan: 2%) 

1. I 1. Jumlah obyek pemajuan I Terlestarikannya Cagar I Jumlah cagar budaya yang 

keh11rl:==iy::=t:=m ym1g rlilinrl1111gi I R11d:;;iy:;;i 

(invcntarisa:1i, pcngamanan 

pemelihsnum, penyelsm:=it;=m 

dan publikasi) 

?,. ,h1111l:=ih ohyek 

kebudayaan 

dik.~111 ln.u1gka11 

pemaJuan 

yang 

dilt>st arik:.m 

------------------ X 100% 

Jumlah cagar budaya yang 

ditetapkan 

Bobot 

'· 

100% 



(penyebarluasan, pengkajian, 

penayaan keberagaman) 

3. Jumlah obyek pemajuan 

kcbudayaan yang 

dimanfaatkan (membangun 

karakter 

bm1gs1:1,rncr1ingkalkan 

ketahanan budaya,dan 

meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat) 

4. Jurnlah SDM, lembaga dan 

pranata yang dibina 

(peningkatan kompetensi, 

standarisasi dan l:lertifikani, 

serta peningkatan kapasitas 

tata kelola) 

S. Rcgisln caga.1 budaya 

(µe11dafla1 an, µeng_Ja:::;ian, 

penet;:ip;:in, penr.;:it;:it:=:in, 
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pemeringkatan, 

penghapusan) 

6. Perlindungan cagar budaya 

provms1 (penyelamatan, 

zonas1, pemeliharaan dan 

pemugaran 

7. Layanan perijzinan membawa 

cagar budaya provinsi ke luar 

provms1 dengan dukungan 

data 

8. Pengembangan cagar budaya 

Provinsi (penelitian, 

r~vi1i--1lisr1si, r1rl;:ipt;:isi) 

9. Pemanfaatan cagar budaya 

Provinsi ( dalam hal agama, 

sosial, pendidikan, ilmu 

pcngctahuan, tcknologi, 

kebudayaan, dan pariwisata) 
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10. Pengelolaan, pengamanan, 

pengembangan dan 

pemanfaatan koleksi 

museum 

11. Peningkatan 

masyarakat 

pcnyclcnggan,uu1 

pelaksanaan 

akses 

dalam 

dan 

kegiatan 

museum peningkatan akses 

masyarakat 

µe11gelolaa11 ::;arana 

pra::;arana museum. 

dalam 

dan 

12. Pengelohurn, pengamanan, 

pcngcmbangan dan 

pemanfaatan koleksi 

museum 

13. Pernbentukan tim 

µendaftai an cagai Lw.laya 
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14.Pembentukan tim ahli cagar 

budatE.'.· provinsi 

15. Fasilitas sertifikasi tim ahli 

cagar budaya 

16. Pemetaan sdm cagar budaya 

dan permuseun1an 

1 7. Peningkalan kompetensi sdm 

cagar budaya dan 

permuseuman 

18. Penycdiaan sarana Jan 

prasarana pcndaftaran cagar 

budaya dan permuseuman 

19. Penyelenggaraan kegiatan 

museum yang mclibatkan 

masyarakat 
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q) Perpustakaan (Bobot Urusan: 2%) 

1. 11. Rasio '· ketercukupan koleksi Nilai tingkat kegemaran I I '·50% 

perpustakaan dengan membaca masyarakat 

penduduk 

2. Persentase kemanfaatan 

perpustakaan oleh 

masyarakat 

3. Rasio ketercukupan tenaga 

perpustakaan dengan 

penduduk 

4. Persentase perpustakaan 

sesuai standar nasional 

pcrp11 st:, kA r-i n 

5. Jumlah pemasyarakatan 

gemar membaca di 

masyarakat 

6. Jumlah KCKR Daerah yang 

dihimpun 

'/. Jumlah judul yang 



2. 

tercantum dalam katalog 

induk Daerah 

8. Jumlah perpustakaan yang 

bergabung di--ih-nn kHtalog 

induk daerah 

9. Jumlah terbitan yang 

terhimpun dalam bibliografi 

Daerah 
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1. Jumlah naskah kuno yang \ Indeks Pembangunan I Indeks Pembangunan Literasi 

diakuisisi/ dialih media I Literasi Masyarakat 

(digilulisasi) / lerdaftar yang 

ada di wilayahnya 

2. Jumlah na:;;kah k1mo y;::mg 

dialih ak.sa1 a dan dialih 

bahasa 

3. Jumlah koleksi budaya etnis 

nusantara yang tersimpan 

dan/ atau terdattar yang ada 

di wilayahnya (item) 

Masyarakat 

50% 
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r) Kearsipan (Bobot Urusan: 2%) 

1. 

2. 

1. persentase arsip aktif yang Tingkat ketersecliaan T = (a + i + s + j) / 4 

telah clibuatkan claftar arsip arsip sebagai bahan T t· k t k t cl" • = mg a e erse iaan ars1p 
2. persentase arsip in-aktif akuntabilitas kinerja, 

a = persen tase arsi p aktif yg telah 

clibuatkan claftar arsip 
yang telah clibuatkan claftar alat bukti yang sah clan 

ars1p 

3. Persentase arsip stHtis y,=m8 

pertanggungjHWH han 

nasional) Pasal 40 cfan 

Pasal 59 Unclang-

i - pcrscntasc arsip inaktif yg 

telah clibuatkan cla±tar arsip 
telah clibuatkan sarana 

s = persentase arnip statis yang 
bantu temu balik 

4. Persentase jumlah 

yang climasukkan 

SIKN melalui JIKN 

1. Pemusnahan arsip 

sesuai NSPK 

2. Perlinclungan 

Unclang Nomor 43 . 
telah cl1buatkan sarana bantu 

ars1p I Tahun 2009 tentang t b 1.k e111u a 1 

clalam I Kearsi pan 
j = persentase jumlah ars1p yang 

climasukkan clalam SIKN melalui 

JlKN 

yang I Tingkat keberaclaan clan/ T = (m + b + g +a+ c + i)/6 

keutuhan arsip scbagai 

clan I bahan IT= tingkat keberaclaan dan 

penyelamatau msip akibat pertanggungjawaban keutuhan ars1p sebagai bahan 

bencana yang sesuai NSPK setiap aspek kchiclupan pertanggungjawaban 

3. PenyelarnatHn Ars1p I bl:'rbangsa clan I m = tingko.t ke8eciuaian kcgiatan 

5'0% 

50% 
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perangkat daerah provinsi bernegara 

yang digabung dan atau kepetingan 

untuk I pemusnahan arsip dengan NSPK 

negarn, I b = tingkat kesesuaian kegiatan 

dibubarkan dan pemekaran pemerintahan, perlindungan dan penyelamatan 

daerah kabupaten/kota pelayanan publik dan arsip dari bencana dengan NSPK 

yang sesuai NSPK di provinsi kesejahteraan rakyat 

4. Autentifikasi arsip statis dan 

arsip hasil alih media yang 

dikelola oleh lembaga 

kearsipan provms1 yang 

sesuai NSPK 

t). Pencarian arsip slatis yang 

pengelolaannya menjadi 

kewenangan dnernh prnvms1 

yang dinyatakau hilang 

dalam ben tuk daftar 
. . 

pencanan ars1p yang sesuai 

NSPK 

6. Penerbitan 1zm penggunaan 

.. u ~IJJ yang bcrsifat tertutup 

g = tingkat kesesuaian kegiatan 

penyelamatan arsip pernnGk:=it 

daerah provinsi yang digabung 

dan/ atau dibubarkan dan 

pemekaran daerah 

kabupaten/kota dengan NSPK 

a = tingkat kesesuaian kegiatan 

H1 ltf'ntikA8i An,ip ~j A1is rl11n Ar~ip 

has1l ahh media dengan NSPK 

c = tingkat kesesuaian kegiatan 

pencanan ars1p statis dengan 

NSPK 

I = tingkat keses1rni;::m kegiatan 

penerbitan izin penggunaan arsip 



3) Urusan Pilihan 

yang disimpan di lembaga 

kearsipaff· daerah provms1 

yang sesuai NSPK 

a) Kelautan Perikanan (Bobot Urusan : 2%) 

1. 11. Jumlah laut pedalaman 

territorial dan perairan 

kepulauan yang terkelola 

sumber daya ikannya (wpp) 

12. Jumlah izin usaha perikanan 

tangkap 1111h1k k.:-iJh,1 

perikanan berukuran 5 - 30 

GT 

13. Persentase pelabuhan 

perikanan yang mcmiliki 

standar operasional 
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yang bersifat tertutup dengan 

NSPK 

Jumlah Total Produksi Jumlah Total Produksi Perikanan 

Perikanan (Tangkap dan (Tangkap dan Budidaya) dari 

Budidaya) dari seluruh seluruh kabupaten/kota di 

kabupaten/kota di wilayah provinsi (sumber data: 

wilayah provms1 / one data KKP) 

(s11rnlw1 ch-11:-1· onP <fr1t8 

KKP) 

50% 



'2, 
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Jurnlah izin pernbangunan 

kapal penangkap ikan dan 

kapal pengangkut ikan 

dengan ukuran diatas 5-30 

GT 

5. Jurnlah kapal yang terdaftar 

Jumlc1h izin rn;aha perikanan 

di bidang pernbudidayaan 

ikan yang usahanya lintas 

Jae1ah 

dalam 1 

diterbitkan 

kabupaten/kota 

provms1 yang 

l. Persentase hrns wilAyAh lrmt I Pcrs,nt~~t~ 

clan pes1s11 yang c.likelola I pelaku 

lwpH111h1-111 

usaha KP 
I n ·r ) . (.s'. ltltl% = t=l l 

n 

ses1rni dengan peraturan terhadap kctcntuan Ketf'.n=mgan: 

perundangan yang berlaku peraturan perundangan x: Persentase kepatuhan pelaku 

?, .Jumlah kawasan konservasi yang bcrlaku nsaha KP terhadap ketentuan 

perairan atau kawasan 

kose1 vasi pesisir dan pulau-

peraturan pcrundang-undangan 

yang Lerlaku 

50% 



pulau kecil yang dikelola 

3. Jumlah unit- kapal perikanan 

(10-30GT) yang diperiksa 

kepatuhannya terhadap 

ketentuan peraturan 

perundangan yang berlaku 

4. Jumlah pembudidayaan ikan 

yang mempunyai izin usaha 

perikanan (IUP) provinsi dan 

kab/kota yang Jiµeliksa 

kepatuhannya terhadap 

ketentuan peraturan 

perundangan 

5. Jumlah unit usaha dan 

pengolahan hasil perikanan 

prov1ns1 yang mempunyai 

lZin usaha perikanan 

provms1 yang diperiksa 

kcpi"ltuhannya ( cumpliwice) 
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c_i: jumlah pelaku usaha KP yang 

patuh 

s_i: jumlah sampel pelaku usaha 

KP yang diperiksa 

1: Jenis komponen pelaku usaha 

KP 

n: _jumlah komponen pelaku 

usaha KP 



terhadap peraturan 

perundangaff-yang berlaku. 

6. Jumlah pemegang 1zm 

pe111anfaatan ruang laul di 

bawah 12 mil laut (diluur 

minyak dan gas bumi) yang 

dipe1iksa 

(compliance) 

kepaluha1111ya 

terhadap 

ketentuan peraturan 

perundangan yang berlaku 

'/. Jumlah POKMASWAS yang 

aktif dalam mendukung 

pPnl{8Wasan SDKP 

8. ,Jumlsh izin usaha 

pemasarnn (hrn pe:n8ol8h:=m 

hasil perikanan lin tas daerah 

kab/kota dalam 1 claerah 

provinsi yang diterbitkan 
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b) Pa1iwisaia (Boboi Urusan : 3%) 

1. 

2. 

3. 

4. 

1. Jumlah entit8:s pengelolaan I Persentase 

destinasi pertumbuhan jumlah 

Q. Jumlah kelengkapan \ wisaiawan rnancanegara 

infrastruktur dasar, fasilitas I per kcbangsaan 

umum, dan fasilitas 

pariwisaia Perseniase peningkatan 

13. Jumlah nilai realisasi perjalanan wisatawan 

investasi di bidang nusantara yang datang 

pa1 iwisaia di iingkai p1uvi11si ke provinsi 

14. Jumlah 111vesias1 pe1 sekior Tingkat hunian 

5. 

usaha di bidang pariwisata 

,Jumlah tanda daftar usaha 

akomodasi 

pariwfr-1at.a per :-sub 

usaha di provinsi 

JCms I Koniribusi sektor 

pariwisata terhadap 

16. Rata-rata lama tinggal I PD RB harga berlaku 

wis:::it:::iw:::in 111:::inr.:::inegara 

7. Rata-rata tinggal wisatawan 

rn.11:H.1.niara tingknt hl.mi,m 

(Jumlah wisatawan tahun n­

Jumlah wisatawan tahun n-1) 

------------------ X 100% 

Jumlah wisatawan tahun n-1 

(Jumlah wisatawan tahun n­

Jumlah wisatawan tahun n-1) 

------------------ X 100% 

Jumlah wisatawan tahun n-1 

Jumlah kamar yang te1jual 

------------------ X 100% 

, J11ml:::ih k:::im;:,r yr-mg te-rse-rliR 

Kontribusi sektor pariwisata 

terhadap PDRR h;=ugR herlaku 

25% 

25% 

2!::>% 

2t:>% 



akomodasi 

!8. Jumlah 

mancanegara 

kebangsaan 

19. Jumlah 

wisatawan 

per 

perjalanan 

wisatawan nrn;antara 

10. Jumlah p10111osi event 

daerah yang terlaksana di 

dalam negeri 

11. Jumlah event lua1 negeri 

yang diikuti provinsi 

12. Jumlah industri pariwisata 

rl:=wn=ih y~mp; ht:'rpartisipasi 

pada even promos1 

pariwisata di dalam negeri 

13. Persentase tenaga kerja di 

sektor p:::irwis:::it:::i yang 

disertifikasi 
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14. Persentase SDM 

pembekalan 

kepariwisataan 

15. Jumlah lokasi 

peserta 

sektor 

yang 

memperoleh pemberdayaan 

masyarakat dan pembinaan 

kemitraan usalui nrnsyarakat 
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c) Pertanian (Bobot Urusan : 3%) 

1. 

2. 

1. Jumlah Sarana dan prasana I Produktivitas pertanian I Jumlah produksi pcrtanian 

?, . 

13. 

pertanian yang diberikan per hektar per tahun pangan per hektar per tahun 

------------------ x I 00% ,Jurnlah p~n~rhit::m sFrtifikasi 

dan _µengawasan benih 

tanaman horikultura Persentase 

Dokumen pengawasan benih kejadian 

luas panen 

Penurunan Jumlah kcjadian pcnyakit/kasus 

dan jumlah tahun berjalan (t) - jumlah 

yang beredar kasus penyakit hewan Jumlah kcjadian 

Prasarana pertanian yang menular penyakit/kasustahun berjalan (t) 

digunakan jumlah kejaJian/kasus 

50% 

50% 



,5. Pengendalian 

penanggulangan ,. serangan 

organ1sme pengganggu 

pertanian 

16. Luas areal pengendalian dan 

penanggulangan bencana 

17. Penerbitau iziu usaha 

pertanian 

8. Persen tase saran a pertanian 

yang J.igu11ak.cu1 

19. Persentase tasilitasi 

penanggulangan bencana 

10. Persentase jumlah usulan 

usaha pcrt.c1ni8n 

- 155 -

penyakit hewan menular tahun 

sebelumnya (t-1) 

------------------ X 100% 

Jumlah kejadian/kasus penyakit 

hewan menular tahun 

sebelumnya (t-1) 
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d) Kehutanan (Bobot Urusan : 2%) 

1. 1. 

2. 

Dokumen penat&an 

wilayah KPH 

Dokumen 

hutan I Peningkatan akses legal 

kepada masyarakat 

rencana I dalam pengelolaan 

Jumlah Kelompok Tani Hutan 

(KTH) yg diberikan akses legal 

------------------- X 100% 

pengelolaan hutan jangka hutan melalui jumlah total usulan KTH yang 

panjang dan jangka pcndck Pcrhutanan Sosial terintegrasi 

2. 13. Luas lahan krilis yang Persentase kerusakan Jumlah hutan yang rusak 

3. 

direhabilitasi hutan pertahun ------------------- x 100% 

Luas kebakaran hutan di (deforestrasi) I Jumlah hutan keseluruhan 

hulan lindung dan hulan I Persentase Luas lahan 

produks1 I kritis yang direhabilitasi 

'5. Penurunan luas gangguan 

kawasan hutan melalui 

opcras1 pcngamanan hutan 

(illegR 1 logging rlan 

perambahan) 

'>. ,JumlRh hasil 1zm usaha 

industri primer hasil hutan 

kayu dengan kapasilas izin 

Luas lahan kritis di provinsi yang 

direhabilitasi (ha) 

-------------------- X 100% 

L11As L:::ih;:m Kritis di provinsi 

(ha) 

33% 

33% 

33% 



6.000m3 per tahun yang 

aktif 

17. Tersedianya 0·dokumen 

rencana pengelolaan hutan 

!8. Pcmberdayaan masyarakat di 

daerah penyangga 

b. Pemulihan ekosistem pada 

Tahura 

10. Menurunnya 

kawasan Tahura 

gangguan 

11. J umlah k.ele1 seuiaau 

penyuluh kehutanau 

12. Jumlah sarana dan 

prns:=inm:=i kegiatan 

penyuluhan 

13. jumlah KTH yang diberikan 

pendidikan dan pelatihan 

14. Fasili lasi kegiatan 

peningkalan kapasilas usaha 

p;aidr'l k,~]nmpnk pe1hulauau 
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sosial 

15. terusunnya rencana 

pengelolaan DAS,. lintas '· 

daerah kabupaten/kota 

dalam 1 provinsi 

16. Terbentuknya forum 

komunikasi DAS yang 

mendukung k.ele1 pc1duan 

lintas sektor 

e) Energi Sumber Daya Mineral (Bobot Urusan : 3%) 

1. 11. Perda/ Pergub terkait zonas1 Persentase Usaha Jumlah usaha tambang yang I 50% 

kawnsrm konsF-rvAsi Air tAnAh TAmhnng fk~w1i 5WSlllfli k,wrn::ingi"ln Prnvinsi ynng 

dalam dae1 ah µ1 ovinsi Kewenangan Provinsi tidak melanggar Perda 

!2. Peta konservasi air tanah yang Tidak Mebnggo.r X 100% 

dalam daerah provinsi Perda jumlah usaha tambang sesuai 

13. Perda/ Pergub terkait lZln kewenangan Provinsi 

2. I penggalian, pemakaian clan Persentase Desa Yang Jumlah desa yang teraliri listrik I 50% 

izin penguso.ho.o.n o.ir to.nah Tcrahn L1strik -------------------- X 100% 



Perda/Pergub terkait 1zm 

penggalian, pemakaian dan 

izin pengusahaan air tanah 

dalam area provinsi 

!5. Perda/Pergub terkait 

pe11elaµa11 nilai µerolehan air 

tanah 

Perda/Pergub terkait dengan 

lala 1 uang wilayah RZWP3K 

dalam daerah provinsi 

17. Perda/Pergub terkait dengan 

penzman mineral bukan 

logam dan batuan dalam 

daerah provinsi 

Perda/ Pergub terkait IUJP 

Perda/Pergub terkait 

penetapan harga patokan 

mi11e1 al buki--rn loiy-nn cl:-rn 
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batuan sesuai UU 28/2009 

10. Izin pemanfaatan lan.gsung 

yang diterbitkan 

11. Jumlah penerbilan SKT 

panas bumi dalam 1 tahun 

12. SK izin usaha niaga bahan 

lJakar nalJali 

13. Perda/Pergub terkait usaha 

penyediaan tenaga listrik 

<lalarn daerah provinsi (tata 

cara penerb1lan, pembmaan 

dan pengawasan) 

14 Pf'nf'rhit:;rn izin oprrnsi ynng 

fasilitas instalasinya Jalam 

daerah provinsi 

15. Perda/Pergub terkait 

penetapan tarif tenaga listtik 

tenaga listrik pemegang 1zm 

y;:::mg ditc1:.:ipk:-rn oleh 
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pernerintah daerah provinsi 

16. Surat Persetujuan Gubernur 

terkait harga jual tenaga 

listrik dan sewa jaringan 

tenaga fo,trik, penjualan 

kclc bihan tenaga listrik dari 

pemegang 1z1n yang 

ditetapkan oleh pernerintah 

daerah provinsi 

17. Penerbitan izin usaha jasa 

penunjang tenaga hstnk bagi 

badan us aha dalarn 

negeri/mayorit8s snhnmnyn 

dimiliki oleh penanam moJ.al 

rlRlRm nPgeri kecuali untuk 

jasa perneriksaan dan 

pengujian di bidang tcnaga 

istrik tegangan rendah 
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18. Pelaksanaan pembangunan 

listrik perdesaan '· dan 

penyambungan listrik gratis 

bagi masyarakat tidak 

mampu 
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f) Perdagangan (Bobot Urusan: 3%) 

1. 1. Persentase pelaku usaha yang I Pertumbuhan 

memperoleh iasilitas promos1 I ekspor non migas 

dagang 

2. Persentase pelaku usaha yang 

mcmpcro]ch fasi]it~~ 

pengembangan produk 

3. Persentase pebku usaha yang 

memperoleh pelatihan/ 

fasilitas peningkatan 

kapasitas terkait ekspor 

nilai I Nilai ekspor non migas tahun 

berjalan - nilai ekspor non migas 

tahun sebelumnya 

----------------- X 100% 

NilAi d~:,pnr non migAH l:-ih1111 

sebelumnya 

14% 



4. Persentase pelaku usaha yang 

menjadi eksportir baru 

5. Jumlah kegiatan yang 

dimaksudkan untuk 

meningkatkan citra produk 

ekspor 
--

'.2. 11. Jumlah penanganan 

pengaduan konsumen 

12. Jumlah konsumen dan 

pelaku usaha yang 

teredukasi 
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Persentase penanganan I ,Jum];:ih p~n8aduan konsumen 

pengaduan konsumen yang ditangani dan diselesaikan 

Dinas Provinsi dan BPSKsesuai 

dengan ketentuan yang berlaku 

dalam tah un berj alan 

----------------- X 100% 

,hirrn.:1h r~ngarlrn=rn knn::,11mf'n 

yang diterimadalan1 tahun 

berjalan 

3. 11. ,Jumlnh komoditi potcnsial I Pcrscntasc komoditi I Jumlah sampel yang sesuai 

yang dipantau potensial yang sesuai ketentuan 

de11ga11 kelentuan I ----------------- x 100% 

14% 

14% 
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12. Indeks Kinerja BPSMB berlaku 

4. 11. Persentase SIUP Minuman / Tertib Usaha 

Beralkohol (MB) bebas bea 

yang diterbitkan 

12. Persen tase rekomendasi SIUP 

MB bagi Distributor yang 

diterbitkan 

13. Persentase SIUP Bahan 

Berbahaya bagi pengecer 

yang diterbitkan 

Persentase penerbitan SIUP 

Mn Gol R c-J::m (' 1mt11k 

pengecer dan penjual 

langsung minum di tempat 

!5. Persentase pen er bi tan SKA 

yang tepat waktu 

Jumlah sampel yang diuji dalam 

satu tahun ,. 

Jumlah pelaku usaha yang 

memiliki SIUP MB TBB 

----------------- X 100% 

Jumlah pelaku usaha MB TBB 

14% 



5. I 1. Pengawasan pupuk dan 

pestisida terhadD.p 

pengadaan penyaluran dan 

penggunaan pupuk 

bersubsidi dan pestisida per 

tahun di provinsi 
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Persentase kinerja I Realisasi 

realisasi pupuk I ----------------- x 100% 

I RDKK 

6. 11. Jumlah barang bereciF1r y:=mg I PPrsPntasebarang ,Juml:=ih hAmng bcrcdur yang 

7 

diawasi 

Rrropcn1:,iiny:.i 

distribusi yang 

wilayah provinsi 

a. Tersedianya 

pusut distribusi 

beredar yang diawasi diawasi sesuai dengan ketentuan 

yang sesuai dengan perundang-undangan 

ketentuan perundang- ----------------- x 100% 

undangan 

)>llS:-11 Pt>l!Wll1:--l~(' t;tAhilitA~ 

mclayarn dun jumlah 
ketersediaan harga 
barang kcbutuhan 

bangunan I pokok 

Jumlah barang beredar yang 

diawasi 

J{Vpl :c=: Snx 10011/o 
[' 

KVpt = Koefisien Variasi harga 

barang kebutuhan pokok antar 

waktu 
b. Telah ditetapkannya badan 

Sn = Standar deviasi harga rata 

1 at.a provinsi selama bulan 
usaha pengelola pu sr-11 

I 14% 

1-1% 

I rJ 11/.1 



distribusi 

c. Beroperasinya pusat 

industri 

d. Menguasai 20% pangsa 

pasar pada komoditas 

yang di tangani 

:2. Persentase koehs1en vanas1 

harga antar waktu 

3. Persentase laporan harga 

harian melalui sis tern 

informasi harga Kemendag 
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Januari s.d Desember 

P = rata-rata"· harga provms1 

barang kebutuhan pokok selama 

bulan Januari s.d Desember 
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g) Perindustrian (Bobot Urusan : 3%) 

1. 

2. 

3. 

Pertambahan jumlah (Jumlah Industri besar tahun n -

industri besar di Jumlah industri besar tahun n-

provinsi 1) 

Persentase 

dokumen 

dengan 

terselesaikannya Persentase pencapaian 

RPIP sampai sasaran pembangunan 

ditetapkannya industri termasuk 

menjadi perda turunan indikator 

pembangunan industri 

cl;:,l;::im RTPTN yang 

ditctapkan dalam RPIP 

1. Persentase jumlah izin usaha Persentase jumlah hasil 

industri (IUI) besar yang pemantauan dan 

diterbitkan pengawasc111 dengan 

jumlah Izin Usaha 

InJuslri (IUI) Besar yang 

----------------- X ] 00% 

Jumlah inrl11stri hesar tuhun n-1 

Jumlah izin yang dipantau dan 

dianalisis dalam laporan hasil 

pemantauan 

--------------------x 100% 

Jumlah izin yang dikeluarkan 

17% 

17% 

17% 



4. 

3. 

s 
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jumlah 

perluasan industri IPUI) bagi \ instansi terkait 

industri besar yang I Persentase jumlah hasil I Jumlah izin yang dipantau dan 

ditcrbitkan pemantauan 

Persentase jumlah penetapan pengawasan 

dan 

dengan 

izin usaha kawasan industri .1umlah ]zm P~rlrn=is;:m 

(IUKI) dan izin perluasan Industri (IPUI) bagi 

kawasan industri (IPKI) lintas Industri Besaryang 

daerah kabupaten/kota d1keluarkan oleh 

dalam 1 provinsi instansi terkait 

Pf'rswntAsw jnmh=ih hnsil 

pemantauan dan 

pengawasan dcngan 

jumlah Izin U saha 

Kawasan Industri (IUKI) 

dan Izin Perluasan 

Kawa:sau l11du:::.l11 (IPKI) 

dianalisis dalam laporan hasil 

pemantauan 

--------------------x 100% 

Jumlah izin yang dikeluarkan 

,Jnml.=ih izin y1=111g rlipi::111tA11 dm1 
dianalisis dalo.m lo.poran hasil 
pemantauan 
--------------------x 100% 
Jumlah izin yang dikeluarkan 

17% 

17'1/.i 



6. 
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:rang lokasinya lintas 

daerah kabupaten/kota 

dalam 1 ( satu) provinsi 

yang dikeluarkan oleh 

instansi terkait 

Persentase data perusahaan I Terserli;:my;:i inform;:isi 

indusri besar dan I industri secara lengkap 

perusahaan kawasan industri I dan terkini 

lintas kabupaten/kota yang 

masuk 

terhadap 

dalarn 

total 

SII Nas 

populasi 

p~111:-;:-i)rn:-i 11 incl11st ri hes~1r 

Jan perusahaan kawasan 

industri lintas kab/kotn 

Tf'rsf'rlianya inform@si 
industri dengan batas waktu 
0-6 bulan 

- Tersedianya informasi 
industri dengan batas waktu 
7-12 bulan 

- Informasi produksi dan 
kapasitas produksi 
I11f01111a::ii l>r-:1h1--rn 1>1-lli.11 d,111 
bahan penolong 

- Informasi bahan bakar / 
energy 

- Informasi tenaga kerja 
- Informasi investasi 

17% 
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h) Transmigrasi (Bo bot Urusan : 1 %) 

1. \1. Jumlah kawasan 

transmigrasi yang difasilitasi 

penetapannya 

12. Jumlah saluan pemukiman 

LI ansmigrasi yang difasilitasi 

pembangunannya 

!3. Jumlah satuan permukiman 

transmigrasi yang difasilitasi 

pembinaannya 

4) Fungsi Penunjang Urusan Pemerintahan 

n) Perenranaan clan Keuanw,m (Rohot TJrnsnn · 10%) 

1. Rasio Belanja Pegawai Jumlah belanja pegawai diluar 

Di Luar Guru dan guru dan tenaga kesehatan 

Tern:ig~ Kesehat:=m ------------------ X 100 % 

Jumlah APBD 

16.7% 
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2. 
I j Rasio PAD j Jumlah PAD I 16.7% 

------------------- X 100% 

Jumlah PDRB non migas 
--

3. I I Rasio Belanja Urusan Jumlah belanja urusan I 16.7% 

Pemerin tahan Umum pemerintahan - transfer 

(dikurangi transfer expenditures 

expenrlit11rPs ) ----------- X 100% 

jumlah belanja APBD 

4. I I Opini Laporan \ Opini Laporan Keuangan I 16.7% 

Keuangan 

5. I I Maturitas Sistem I Tingkat Maturitas SPIP (belum I 16.7% 

Pengendalian Intern dinilai (0) /level 1 /level 2 /level 3) 

Penwrin11--1h (APIP) Lc1da::i2uka11 Lapman Ila!jil 

Quality Assurance (QA) yang 

dikeluarkan oleh BPKP 

6. I I Peningkatan Kapabilitas Tingkat Kualitas APIP (belum I 16.7% 

Aparat PengAwasan dinilai (0)/level 1/lcvcl 2/level ~) 

Intern Pemerintah berdasarkan Laporan Hasil 

(APIP) I ()uulity Assurance (QA) yAnr, 



i) Pengadaan (Bobot Urusan: 10%) 

1. 

?, 
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dikeluarkan oleh BPKP 

Persentase Jumlah total jumlah kontrak infrastruktur 

proyek konstr11ksi y:=mg rlPngan nilai besar yang pcrlu 

rlibawa ke tnhnn pcmbangunan dalam 3 kuu11.ul 

berikutnya. yang I yang ditandatangani pada kuartal 

ditandatangani 

kuartal pertama 

Pcn;cnt;isr' j11mlHh 

pengadaan yang 

dilakukan dengan 

metode kompetitif 

pada ) pertama tahun n 

------------------- X 100% 

jumlah kontrak keseluruhan 

tahun n 

jumlah JH:11g,-i,fr-1,..111 y,-mg 

dilakukan dengan metode 

kompetitif 

---------------------X 100% 

Jumlah pengadaan yang 

dilakukan tan pa metode 

kompctitif 

33% 

;'};3'1/o 



3. 

j) Kcpcgawaian (Dobot Urusa11: 20%) 

1. 

2. 

- 173 

Rasio nilai belanja yang 

dilakukan melalui 

pengadaan 

Jumlah nilai belanja langsung 

yang melalui pengadaan 

-------------------- X 100% 

total belanja langsung 

33% 

"I, '-"'"''""''- ,~, 1 :,.;._ +" _,, "- I 

Rasio Pegawai Jumlah Pegawai menurut 

Pendidikan Tinggi dan Pendidikan PT ke atas 

Menegah/Dasar (%) -------------------------- X 100% 

(PNS tidak termasuk Jumlah pegawai dengan 

guru dan tenaga I pendidikan SMA ke bawah 

h<"W'hH1 Hll) 

H.asio pegawai 

Fungsional (%) (PNS 

tidak termasuk guru 

dan tenaga kesehatan) 

Jumlah pegawai PNS fungsional 

(diluar guru dan tenaga 

kesehatan) 

-------------------------- X 100% 

seluruh jumlah pegawai 

pemermtah (PNS tidak termasuk 

33% 

33% 



3. 
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guru dan tenaga kesehatan) 

Rasio·· Jabatan Jumlah pegawai Fungsicnal yang 

Fungsional bersertifikat memiliki sertifikat kompetensi 

Kompetensi (%) (PNS --------------------------- X 100% 

tidak termasuk guru seluruh jumlah pegawai 

cfrm tenaga kesehatan) F1mgsional (PNS tidak tcrmasuk 

guru dan tenaga ke8eh1::1.ia11) 

k) Manajemen Keuangan (Bobot Urusan : 20%) 

1. 

2. 

Budget execution: Nilai absolut dari Total belanja 

Deviasi rcalisasi belanja I dalam realisasi 

1 CJ lifldflp l>nhrnj1-'l 1t>1111 

dalam APBD 

Revenrn~ mobilization: 

Deviasi realisasi PAD 

tcrhadap anggaran P/\D 

dalam APBD 

·--------------- X I < H )'% 

total belanja APBD dikurangi satu 

Nilai absolut dari Total PAD 

dalam realisasi 

-------------------------- X 100% 

rlih::=i8i total PAD dalam APBD 

dikurangi satu 

33% 

25% 

25% 



3. 

4. 
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Assets management 1. Apakah ada daftar asset 

tetap? (Ya/Tidak) 

2. Apakah ada manual untuk 

menyusun daftar asset tetap? 

(Ya/Tidak) 

3. Apalrnh nda proses 

invcntarisasi asset tahu11a11? 

(Ya/Tidak) 

Apakah nilai asset tercantum 

dalam la po ran anggaran? 

(Ya/Tidak) 

Cash Management: I Nilai realisasi SiLPA 

Ra!-,il> ,.-rngw--n r111 :-;i:--,,..1 

terhadap total belanja total belanja 

dalam APBD tahun sebelumnya 

sebelumnya 

------- X J 1)()'% 

anggaran tahun 

25% 

25% 



'·-.,: 
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1) Transparansi dan Partisipasi Publik (Bobot Urusan : 20%) 

1. ,. I 

2. 

I Informc.:si tentang Belanja anggaran untuk unit 

sumber daya yang pelayanan dapat diakses di 

tersedia untuk website Pemda 

pelayanan (Information -------------------------- X 100% 

on resources available to Realisasi bebnjn untuk unit 

fmntlinP .sPrnirP rlPli1J<'nJ pdayanan dapat diak.ses Ji 

units) website Pemda 

Akses publik terhadap I Jumlah dokumen yang 

informasi keuangan I dipublikasikan di website Pemda 

daerah (Public access to I -------------------------- X 100% 

fiscal information) total jumlah dokumcn yang telah 

dil ind 

I 50% 

50% 



- 177 -

b. Kabupaten/Kota 

1) Urusan Pemerintahan Wajib Berkaitan Pelayanan Dasar 

a) Pendiclikan (Bobot Urusan : 5%) 

1. I 1. Jumlah Satuan Pendidikan Tingkat partisipasi 

Anak Usia Dini warga negara usia 5-6 

Tern krerlitasi tahun yang 

2. Jumlah pesertr-1 rlirlik PAlJD hPrp:=irtisipn9i rlnlnm 

yang menenma I PAUD 

perlengkapan dasar peserta 

didik dari Pemerintah 

Daerah 

3. ,Jum]ah peserta didik PAUD 

y1a1ng mcncrim:--1 pr.mhr-.h11:::;11n 

biaya pendic.likan 

4. Jumlah kebutuhan minimal 

pendidik PAUD 

5. Jumlah pendidik pr:irla 

PAUD 

6. Jumlah pendidik. PAUD 

Jumlah anak usia 5-6 tahun yang 

sudah tamat atau sedang belajar 

di satuan PAUD 

------------------ X 100 3/o 

Jumlah anak usia 5-6 tahun 

pada provinsi yang bersangkutan 

25% 



yang memiliki ijazah 

diploma empat (D-IV) atau 

sarJana (S1) bidang 

pendidikan anak usia dini, 

kependidikan lain atau 

psikologi rlan s~rtifikM 

profesi guru penrlirlilrnn 

anak usia dini 

7. Jumlah kepala sekolah 

PAUD yang memiliki ijazah 

D-IV atau S 1, sertifikat 

pendidik dan surat tanda 

t r--1111<-11 pc11didih,.111 1fa11 

pelatihan cal on kepala 

sekolah untuk PAUD formal 

atau sertifikat pendidikan 

dan pelatihan kepala satuan 

PAUD non-formal dari 

lcmbaga pemerintah yang 
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2. II'-. 

3. 

13. 

5. 
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berwenang 

Jumlah SD dan SMP Negeri I Tingkat partisipasi I Jumlah anak usia 7-12 tc::hun 

Terakredi tasi warga negara usia 7 -12 I yang sudah tamat a tau sedang 

Jumlah peserta didik I tahun yang I belajar c.li sekolah dasar 

dalam ------------------ x 100 % jenjang sekolah dasar yang\ berpartisipasi 

menenma perlengkAp:=m \ penrlirlik:=m rlasar Jumlah anak usia 7 12 tahun 

pada provinsi yang bn sa11gkuta11 rl:==ts:==tr pes;ert;;i rlirlik rl.iri 

Pemerintah Daerah Tingkat partisipasi I Jumlah anak usia 13-15 tahun 

Jumlah peserta didik 

jenjang sekolah menengah 

pertama yang menenma 

perlengkapan dasar peserta 

dkHk da.ri J>c:mc.rintAh 

Daerah 

Jumlah peserta c.liuik pa<la 

jenjang sekolah dasar yang 

n1e11e11ma pembebasan 

biaya pendidikan 

,Jumlah peserta didik µac.la 

warga negara usia 13-

15 tahun yang 

berpartisipasi dalam 

pendidikan menengah 

pn1n111n 

yang sudah tamat atau sedang 

belajar rli sekolah menengah 

pertama 

------------------ X 100 o/o 

,Tl1111foli .-lllAh 1rnh-1 I;.>, I f1 11-1h1111 

pada provinsi yang bersangkutan 

25% 

25% 



jenjang sekolah menengah 

pertama yang menenma 

pembebasan biaya 

pendidikan 

Jumlah kebutuhan minimal 

pendidik pada Jen Jang 

sekolah dasar 

Jumlah kebutuhan minimal 

pendidik pada jenjang 

sekolah menengah pertama 

18. Jumlah pendidik pada 

jenjang sekolah dasar 

.J1nnh-1h pcndidlk pAdA 

JenJang sekolah menengah 

pertama 

10. jumlah kebutuhan minimal 

tenaga kependidikan pada 

jenjang sekolah dasar 

11. jumlah kebutuhan minimal 
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tenaga kependidikan pada 

jenjang sekolah menengah 

pertama 

12. jumlah tenaga kependidikan 

pada jenjang sekolah dasar 

13. jumlah tenaga kepenrlirlik:=m 

pada jenjang sekolah 

menengah pertama 

14. Jumlah pendidik pada 

jenjang sekolah dasar yang 

memiliki ijazah diploma 

empat (D-IV) atau sarjana 

(S 1) r-1::m :;irrtifilrnt pcnrlirlik 

lb. Jumlah pendidik pada 

JenJang sekolah 111e11e11gah 

pertama yang memiliki 

ijazah diploma empat. (D-IV) 

atau sarjana (S 1) chm 

scrt.ifikat pendidik 
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16. Jumlah kepala sekolah pada 

•. jenjang sekolah dasar yang 

memiliki ijazah D-IV atau 

S 1, sertifikat pendidik dan 

surat tanda 

pendidikan dan 

tamat 

pelatihan 

r.::don kPpala sekolah 

17. Jumlah kepala sekolah pada 

jenjang sekolah menengah 

pertama 

ijazah 

yang 

D-IV 

memiliki 

atau Sl, 

sertifikat pendidik dan surat 

tnndH 1 HmAt pC'nrlirlilrnn rlm1 

pclatihan calon kepala 

sckolah 

18. J umlah tenaga pen un Jang 

lainnya pada jenjang 

sekolah dasar yang memiliki 

ija1,ah SMA/ scdc1 ajai 
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19. 

4. 11. 

12. 

,'.1 
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Jumlah tenaga penunJang 

1ainnya pada JenJang 

sekolah menengah pertama 

yang memiliki ijazah 

SMA/ sederajat 

Jumlah satuan pendidikan Tingkat p:=irtisip:=isi J ,J11mfr1h ;,n;:ik nsia 7-18 tahun 

kesetaraan terakrerl1t:=isi warga negara usia 7- 18 I ynng ht>l11m men ye k saikan 

Jumlah peserta didik I tahun yang belum I pendidikan dasar dan menengah 

pendidikan kesetaraan yang menyelesaikan yang sudah tamat atau sedang 

menenma perlengkapan pendidikan dasar dan belajar di pendidikan kesetaraan 

dasar peserta <.lic.lik dari menengah yang ------------------ x 100 % 

Pemerintah Daerah berpartisipasi dalam I Jumlah anak usia 7-18 tahun 

,J11mlnh ]1CS('Tt.:, d id i h I J H" 11 d id i ln--m l< c :--w 1/--1 n--H--111 y.:,ng l>cl11m mn 1yclc.,ii--1lka11 

ppendidikan kesctaraan 

yang menerima pembcbasan 

biaya pendidikan 

Jumlah kebutuhan minimal 

pendidik pada satuan 

pcndidikan kesetaraan 

pendidikan dasar dan menengah 

pac.la provinsi yang bersangkutan 

25% 



5. Jumlah pendidik pada 

satuan pendidikan 

kesetaraan 

Jumlah pendidik pada 

satuan pcndidikan 

kesetaraan yang memiliki 

ijazah diploma empat (D-IV) 

atau sarjana (S1) 

J umlah kepala sekolah pada 

jelljang t:iekolah dasar yang 

mem1hki ijazah D-IV atau 

S 1, sertifikat pend1dik dan 

surat tanrla t;::irnFtt 

pendidikan dan pelatihan 

calon kepala sekolah 

!8. Jumlah kepala sekolah pada 

s;:i tuan pendidikan 

kesetaraan yang mem1liki 

ijazah D-IV alau S 1 
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b) Kesehatan (Bobot Urusan : 6%) 

1. 
Jumlah RS Rujukan Rasia daya tampung RS 

kabupaten/kota yang memenuhi terhadap Jumlah 

dan alat sarana, prasarana Penduduk 

kesehatan (SPA) sesuai standar 

Jumlah daya tampung rumah 1 •• 

sakit rujukan 

--------------- X 100 % 

Jumlah Penduduk di 

kabupaten/kota 

2. Jumlah RS dibina dan I Persent;::ise RS Rlljukan I Jumlah R8 Rnjnk:o.n yang 

dipersiapkan akreditasinya 

3. 11. Jumlah dukungan logistik 

kesehatan yang tersedia 

~- ,h1mlAh 8DM lw'.iclv1t~n 

unluk pelayanan antenatal 

Tingkat kabupaten/kota I terakreditasi 

yang terakreditasi 

Persentase ibu hamil 

mendapatkan 

1wlny~rn1--1n ke:"clml1;;1n 

ibu ham1l 

--------------- X 100 o/o 

Jumlah RS di kabupaten/kota 

Jumlah ibu hamil yang 

mendapatkan 

kc~ch:,itr-m 

--------------- X 100 % 

Jumlah ibu 

kabupaten / kota 

pelayanan 

hamil di 

7% 

7% 

7% 



4. 11. 

i2. 

!:) . 
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Jumlah dukungan logistik I Persentase ibu bersalin 

kesehatan yang tersedia · mendapatkan 

Jumlah SDM kesehatan pelayanan persalinan 

untuk pelayanan persalinan 

scsuai standar 

Jumlah dukungan logistik 

kesehatan yang tersedia 

Jumlah SDM kesehatan 

un tuk pelayanan neonatal 

esensial sesuai standar 

Persentase hFiy1 hFinl 

lahir mendapatkan 

pelayanan kesehatan 

bayi baru lahir 

o. 11. ,JnmlAh rl11k11ng:=m logis1ik ('r,;ik11p:.:in pelny~man 

kesehatan yang tersedia kesehatan balita sesuai 

12. Jumlah SDM kesehatan I standar 

untuk pelayanan kesehatan 

balita sesuai sta.nda.r 

Jumlah ibu bersalin yang 

mendapatkan ·· 

persalinan 

--------------- X 100 o/o 

pelayanan 

Jumlah ibu bersalin d1 

kabupaten/kota 

,Jnmlah bayi baru lahir yrmG 

mendapatkan layanan kesehatan 

sesuai standar 

--------------- X 100 o/o 

J umlah bayi baru lahir di 

kabupaten/kota 

,J11mh=1h hAlitA yAng mc-ndapatkan 

layanan kesehatan sesuai standar 

--------------- X 100 o/o 

Jumlah balita di kabupaten/kota 

7% 

7% 

7% 



kesehatan yang tersedia 

Jumlah SDM kesehatan 

unluk pelayanan kesehatan 

anak usia pendidikan dasar 

scsuai standar 

8. 11. Jumlah dukungan logistik 

kesehatan yang tersedia 

12. Jumlah SDM kesehatan 

untuk pelayanan kesehatan 

sesuai standar 

9. 11. ,Jnmlnh rl11k1111R:;n lnRis1ik 

kesehatan yang tersedia 

12. Jumlah SDM kesehatan 

untuk pelayanan kesehatan 

sesuai standar 
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Persentase anak us1a 
dasar yang mendapatkan layanan 

pendidikan dasar yang / . 
kesehatan sesuai standar 

mendapatkan 

pelayanan kesehatan 

sesuai standar 

PersentRs~ ornng 11sii:i 

15-29 tahun 

mendapatkan skrining 

kesehatan sesuai 

standar 

··-------------- X 100 % 

Jumlah anak usia pendidikan 

dasar di kabupaten/ kota 

,Jumlah orang usia 1 f; f;<) tAh11n 

yang mendapatkan skrining 

kesehatan sesuai standar 

--------------- X 100 o/o 

Jumlah orang usia 15-59 tahun 

di kabupaten/kota 

,Jnmli:ih WHJ"gt-'I ll("'gAra U::ikl 60 
Pe1se11lase warga I tahun yang 111e11clapalkan 
negara usia 60 tahun ke 

atas 

skrinine 

mendapatkan 

kesehatan 

sesuai standar 

skrining 
standar 

kesehatan sesuai 

--------------- X 100 o/o 

, J umlah orang warga negara usia 

60 tahun di kabupaten/kota 

7% 

7% 



kesehatan yang tersedia 

Jumlah SDM kesehatan 

untuk pelayanan kesehatan 

sesuai standar 

11. 11. Jumlah dukungan logistik 

kesehatan yang tersedia 

12. Jumlah SDM kesehatan 

untuk pelayanan kesehatan 

sesuai standar 

1 ~ 11 ,Jnmlnh d11k1mwm 1ogi:1!tik 

kesehatan yang tersedia 

[2. Jumlah SDM kesehatan 

untuk pelayanan kesehatan 

sesuai standar 
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Persentase 

hipertensi 

mendapatkan 

pelayanan 

Jumlah penderita hipertensi yang 
penderita I 

mendapatkan ,. pelayanan 
yang 

kesehatan 

sesuai standar 

Persen t:=i se pen rl eri t:::i 

DM yang mendapatkan 

pelayanan kesehatan 

sesuai standar 

Pt>J 1<;t"111r1sr> ODGJ ben-tl 

yang mendapatkan 

pelayanan kesehatan 

jiwa sesuai standar 

' kesehatan sesuai standar 

--------------- X 100 o/o 

Jumlah penderita hipertensi di 

kabupaten / kota 

,J11mh=ih penrkritn DM yang 

mendapatkan pelayanan 

kesehatan sesuai standar 

--------------- X 100 o/o 

Jumlah penderita DM di 

kabupaten/kota 

,Juml::ih pcndc.1 i1 r01 1 )l )< ¼, J y,mg 

mendapatkan pelayanan 

kesehatan sesuai standar 

--------------- X 100 o/o 

Jumlah penrlerit:=i ODG.J di 

ka hupaten/kota 

7% 

7'% 



kesehatan yang tersedia 

Jumlah SDM kesehatan 

untuk pelayanan kesehatan 

sesuo.i sto.ndur 

14. 11. Jumlah Jukungan logistik 

kesehatan yang tersedia 

1

2. Jumlah SDM kesehatan 

unluk pelayanan kesehatan 

sesuai standar 
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terduga TBC 

mendapatkan 

pelayanan TBC sesuai 

standai 

Persentase ornng 

dengan resiko terinf eksi 

HIV mendapatkan 

pelayanan deteksi dini 

HIV sesuai standar 

mendapatkan pelayanan 

kesehatan sesuai standar 

--------------- X 100 o/o 

Jumlah penderita TBC d1 

kabupaten/kota 

, Jnmlah orang deng;:;in rnsi]rn 

terinfeksi HIV yang mendapatkan 

pelayanan deteksi dini HIV sesuai 

standar 

--------------- X 100 o/o 

Jumlah orang dengan resiko 

1f'rinfelmi HIV di lrnhupA.ten/kota 

7% 
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c) Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang (Bobot Urusan: 6%) 

1. 

2. 

1. Luas kawasan permukiman Rasio luas kawasan I Luas kawasan ,. permukiman 

rawan banjir di WS permukiman rawan I rawan banjir yang terlindungi 

kewenangan kabupaten/kota banjir yang terlindungi olch infrastruktur pengendalian 

(ha) oleh infrastruktur banjir di WS Kewenangan 

2. Panjang sungai di kawasan pengendalian banjir di Kab/Kota (ha) 

permukiman yang rawan WS Kewernmgan --------------- x 100 % 

banjir di WS kewenangan Kab/Kota Luas kawasan permukiman 

kabupaten/kota (m) rawan banjir di WS Kewenangan 

3. Luas kawasan permukiman Kab/Kota (ha) 

sepanjang pantai yang rawan :Rasio luas kawasan Luas kawasan permukiman 

abrasi erosi dan akresi di WS permukiman sepanjang sepanjang pantai rawan abrasi 

kewen:ingi:m Jrnh11pntcn/knt~ p:,ntni J F-lWAll 1-11>1 :-:1:;i, ym1g trrllndnugi ukh 

(HA) erosi, dan akres1 yang infrastruktur pengaman pantai di 

4. Panjang pantai di kawasan terlindungi oleh WS Kewenangan Kabupaten/Kota 

permukiman yg rawan infrastruktur pengaman (m) 

abras1, erosi, akresi di WS pantai di WS --------------- x 100 % 

kewenangan kab/kota (ha) Kewenangan Kab/Kota 

Luas kawasan permuk1man 

10% 

10% 



3. 

5. Rencana Tata Pengaturan air 

dan tata pengairan/ [oa 

pengelolaan SD Air WS , ·· 

Kewenangan kabupaten/kota 

6. Rencana Teknis tata 

pengaturan air dan tata 

pengairan/ rencana 

µengelolaan sumber daya air 

kewenangan kabupaten/kota 

7. Data prasarana dan sarana 

pengaman pantai dan sungai 

milik pemerintah kab/kota 
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sepanjang pantai rawan abrasi di 

WS Kewenangan kabupaten/kota 

(m) 

1. Persentase panjang jaringan 

irigA:-;i primer knndi~ii hnih 

Rasio luas daerah irigasi I Luas 1ngas1 kewenangan 

2. Pernen lase panj ang j aringan 

irigasi sekunder dalam 

kondisi baik 

3. Persentase panjangjaringan 

irigasi tersier dalam kondisi 

baik 

k CWCllc"lllWi ll 

kabupatcn/kota 

h:--1h11p:--1kn/ho1A y::mg dlh::iy:-rni 

yang I oleh Janngan 1ngas1 yang 

dilayani oleh jaringan I dibangun (ha), ditingkatkan (ha), 

1ngas1 direhabilitasi (ha), dioperasi dan 

pelihat a (ha) di lahun ~ksistin~ 

--------------- X 100 o/o 
luas daerah irigasi k~w~rn=me::m 
k::i hi 1p::itf'n / kot::i 

10% 



4. 
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1. Penetapan dokumen RISPAM Persentase jumlah Jumlah kumulatif masyarakat 

kabupaten/kota (Ada /Tidak) rumah tangga yang yang rumah tangga yang 

2. Tersusun dan ditetapkannya mendapatkan akses mendapatkan akses--terhadap air 

JAKSTRADA Kab/Kota terhadap air minum minum melalui SPAM Jarmgan 

(Ada/Tidak) melalui SPAM jaringan perpipaan dan bukan Jarmgan 

3. Jumlah DUMD 

UPTD 

Penyelenggara 

clan/ at.au perp1paan 

Kab/Kota jaringan 

SPAM terlindung1 

dan bukan I perpipaan terlmdungi di dalam 

perp1paan I sebuah kabupaten/kota. 

krhArlAp --------------- x 100 % 

(Ada/Tidak) rumah tangga di seluruh Jumlahtotal proyeksi rumah 

4. Jumlah izin yang diberikan kabupaten/kota tangga di seluruh 

kepada Badan Usaha untuk kabupaten/kota tersebut. 

melakukan Penyelenggaraan 

SPAM 

5. Juml@h kcrjti~nnrn 

peuyeleuggaraan SPAM 

dengan Pemerintah Pusat 

dan Pemerintah Daerah lain. 

20% 



5. I 1. 

I 

2. 
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Jumlah rumah dengan akses 

unit pengolahan setempat 

untuk kegiatan pemenuhan, 

pelayanan dasar 

menggunakan SPALD S 

Jumlah rumah dengan akses 

sambungan rumah untuk 

kegiatan pemenuhan 
· Persen tase 

pelayanan dasar 

Jumlah rumah yang memiliki 

akses pengolahan hPn1p:::i r11hluk 

jumlah I + jumlah rumah yang lumpur 

menggunakan SPALD-T 
rumuh tangga yang / tinjanya Lelah diolah di PLT+ 

memperoleh 
3. Jumlah rumah dengan akses 

pengofah:in 
unit pengolahan setempat 

dan data jumlah rumah 

dengan akses snmh11ngi=m 

rumah untuk kegiatan 

pemenuhan pP]ayanan dasar 

menggunakan SPALD S dan 

SPALD T 

domestik 

layanan I jumlah n1mah yang memiliki 

mr limbuh I ~a.mbungan 1 Ullll-lh dnn 

limbahnya diolah di IPALD 

--------------- X 100 o/o 

Jumlah rum ah rli K;:i h11pAtPn A 

air 

20% 
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4. Jumlah rumah yang sudah 

menerima pelayanan Jasa 

.. penyedotan lumpur tinja .. .. 

5. Jumlah rumah yang sudah 

111e11e111na pelayanan jasa 

pengolahan lurnpur tinja 

6. Jumlah rumah yang t:.udah 

n1enerima pelayanan Jasa 

pengolahan air limbah 

domestik 

7. Kine1ja penyediaan 

pelayanan SPALD s akses 

dasar 

8. Kinerja pPnyPrlia::rn 

pclayanan SPALD s akses 

aman 

9. Kinerja penyediaan 

pelayanan SPALD T akses 

aman 
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10. Kinerja penyediaan unit 

pengolahan setempat 

.. 11. Kinerja penyediaan sarana .. .. 

pengangkutan lumpur tinja 

12. Kinerja penyediaan 

pru3arana pengolaha11 

lumpur tinja 

13. Ki11e1ja penyediaan 

sambungan rumah yang 

tersambung ke IPALD 

14. Kinerja penyediaan jasa 

penyedotan lumpur tinja 

6. 1. Rasio bangunan gedung Jumlah pemanfaatan IMB yang 10% 

(kccuali rumah tingg;, 1 ses11:=d pf'nmt11Jn=mnyA. 

tunggal dan rumah deret --------------- X 100 % 

sederhana) yang laik fungsi Rasio kepatuhan IMB Jumlah IMB yang berlaku 

2. Jumlah IMB yang diberikan kab/ kota 

oleh Pemerintah Kab/Kota 

dalam tahun eksisting 
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3. Penetapan Peraturan Daerah 

tentang Bangunan/Gedung 

-. (Ada/Tidak) ·- ,. 

4. Penetapan Keputusan 

Bupati/Walikota tentang Tim 

Ahli Bangunan/Gedung 

(Ada/Tidak) 

G. Jumlah Laugunan gedung 

yang ditetapkan oleh 

Bupati/Walikota untuk 

dili11du11gi dan dilestarikan 

6. Jumlah bangunan gedung 

yang ditetapkan oleh 

Bupnti/Walikota unt11k 

kepcntingan strategis dae1ah 

provms1 

7. Jumlah bangunan gedung 

11P-8A rA milik Pemerintah 

Kab/Kota 
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8. Jumlah bangunan gedung 

negara milik pemerintah 

.. kabupaten/kota yang .. .. 

dipelihara/ dirawat 

7. 1. Panjang jalan berdasarkan Jumlah panJang jalan dalam 10% 

yang ditetapkan Kepala kondisi mantap 

Daerah dalam SK Jalan --------------- X 100 % 

KewenangFrn KRh/KotR cJumlahtot::;il pnnymg jAlr=m 

2. Panjangjalan yang dibangun kabupaten/kota 

3. Panjang jembatan yang 

dibangun 

4. Panjang jalan yang Tingkat Kernan ta pan 

ditingkatkan Jalan kabupaten/kota 

(5!1Tl 1kt11r/ f1 mg~i) 

5. Panjang jembatan yang 

diganti/ dilebarlmn 

6. Panjang jalan yang 

direkonstruksi/ dirchabilitasi 

7. Panjang jembatan yang 

<lirehab1htum 



8. 

8. Pan j ang j alan yang di pelihara 

9. Panjang 

dipelihara 

jembatan yang 

1. Jumlah Pelatihan Tenaga 

Ahli Konstruksi di wilayah 

kabupaten/kota 

2. Jumlah tenaga ke:r:ja 

konstruksi yang terb::itih rli 

wilayah kabupaten/kota 

3. Jumlah kerja 
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Jumlah tenaga kerja konstruksi 

yang terlatih 

kabu/kota 

dengan 

yang 

sertifikat 

di wilayah 

dibuktikan 

pelatihan 

op<"nitor rlr.m t<"knis/::mnlis 

--------------- X 100 o/o 

Jumlahke butuhan tenaga 

konstruks1 

tenaga 

terlatih 
· Rasio tenaga 

yang operator dan teknis / analis 
opera tor/ tc knisi / a.na.lisis 

di 

tersertifikasi ahli 

kabupaten/kota 

4 Te>r~t-le>nggRnmyA 

di wilayah wilayah Kabupaten/Kota 
yang memiliki sertifikat 

f;fr➔ 1C'Tn 

lnformasi Pembina Jasa 

Konstruksi Cakupan 

kabupaten/kota yang aktif 

dengan data termutakhir 

kompetensi 

10% 
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5. Tersedianya data dan 

informasi potensi pasar jasa 

.. konstruksi di wilayah .. .. 

kabupaten/kota untuk 

tahun berjalan yang 

bersumber dari APBD 

Kab/Kota 

o. Terserlrnnyr1 rlntR rlim 

informasi potensi pasar jasa 

konstruksi di wilayah 

kabupaten/ kota untuk 

tahun berjalan yang 

bersumber dari APBN 

7 Tcrs,rliellnyi"I d.-:it;, ( 1~m 

informasi potcnsi pasar jasa 

konstrulrni di wilayah 

kabupaten/kota untuk 

tahun ber:jalan yang 

bersumber dari pendanaan 

lainnya 



- 200 -

8. Tersedianya data dan 

informasi paket pekerjaan 

-. Jasa konstruksi sesua1 .. .. 

kewenangannya yang sudah 

dan sedang dilaskanakan 

olch badan usaha Jasa 

konstruksi yang termutakhir 

secara berkala 

9. Tersedianya data dan profil 

OPD sub-urusan Jasa 

konstruksi kabupaten/kota 

10. Tersedianya data dan 

informasi pelatihan tenaga 

or~rntor rlm1 tFknisi/ ~ne1lis 

konsLruksi di wilayah 

kabuapten / kota yang 

dilaksanakan sendiri atau 

melalui kerjasamu dengan 

Lcmbaga Pendidikan dan 

Pelatihan Kerja (LPPK) yang 
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diregistrasi oleh menteri 

yang membidangi Jasa 

•. konstruksi, asosiasi prof esi, .. .. 

perguruan tinggi dan 

instansi pemerintah lainnya. 

11. Tersedianya data dan 

informasi tenaga ker:ja 

konstruksi yang terlatih di 

wilayah kabupaten/kota 

yang dibuktikan dengan 

sertifikat pelatihan operator 

dan teknisi/ analis 

12. Tersedianya data dan 

informAsi tf'TIAgA J.n:0TjH 

konstruksi terlatih yang 

tersertifikasi 

operator/ teknisi/ analis di 

wilayah kab/kota 



13. Tersedianya data dan 

inforrnasi badan usaha yang 

·· mendapatkan pembinaan di 

wilayah kabupaten/kota 

14. Tersec.lianya 

informasi 

data dan 

pemenuhan 

komitmcn pennol1011a11 IUJK 

badan usaha dan TDUP 

yang disetujui 

15. Tersedianya data dan 

informasi hasil pengawasan 

ketidaksesuaian jcnis, sifat, 

klasifikasi, layanan usaha, 

bentuk chm/ntm1 Jnrnlifilm~i 

wsaha de11ga11 kegiatan 

11s;::iha jasa konstruksi yang 

menjadi kewenangan 

pengawasannya 
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16. Tersedianya 

informasi 

data dan 

kecelakaan 

konstruksi pada proyek 

yang menjadi kewenangan 

pengawasannya 

1 7. Tersedianya data dan 

informm,i h1:1:.:iil pcngawasan 

kciidaksesuaian 1·e11is sifat 
. ' ' 

klasifikasi, layanan usaha, 

bentuk dan/ atau kualifikasi 

usaha dengan segmentasi 

pasar Jasa konstruksi yang 

menjadi kewenangan 

pf"ngawasannya 

18. Jumlah l>cHlan usaha yang 

memiliki IUJKN rli wilayah 

kab/kota 

19. Jumlah u~aha perseorangan 

yang memiliki TD UP d1 

wil:=iy::th kabupaten/koia 
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20. Jurnlah badan usaha yang 

rnerniliki IUJKN yang terlibat 

·dalarn proyek di wilayah 

Kab/Kota 

21. Jumlah badan usaha yang 

rncndapatkan pcmbinaan di 

wilayah Kab/Kota 

22. Jumlah pernenuhan 

kornitrnen perrnohonan IUJK 

badan usaha dan TD UP 

yang disetujui 

'23. Jurnlah pengawasan terkait 

ketidaksesuaian jenis, sifat, 

k]:;isifik::isi, 1:iy::mnn 1rnAhA, 

bentuk dan/ atau kualifikasi 

11sAhA dengan kegiatan 

usaha jasa konstruksi yang 

menjadi kewenangan 

pengawasannya 
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24. Jumlah kecelakaan 

konstruksi pada proyek 

yang menjadi kewenangan 

pengawasannya 

25. Jumlah pengawasan terkait 

ketidaksesuaian jenis, sifa1.., 

klasifikasi, layanan usaha, 

bentuk dan/ atau kualifikasi 

usaha dengan segmentasi 

pasar jasa konstruksi yang 

menjadi 

pengawasannya 

kewenangan 
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Jumlah proyek yang menjadi 
Rasio 

mf'nj;;;irli 

proyek yang kewenangan pengF.twF.ts:=inny:=i 
kf'rf']:=ika;;:in J.wwl:'nangan yr=mg tfTJ:=irl1 

konstruksi 
pengawasannya tanpa 

0 --------------- X 100 1/o 
kecelakaan konstruksi Jumlahtotal proyek yang menjadi 

kewenangan pcngawasannya 
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d) Perumahan Rakyat (Bobot Urusan : 6%) 

pada kawasan rawan I rehabilitasi rumah layak bencana yang ditangani pada 

hencana dan rencana / huni bag1 korban tahun n 

penanganannya bencana 

2. Jumlah rumah yang lerkena kabupaten/kota 

hencana alam 

3. Jumlah RT, KK dan Jiwa 

korban yang rumahnya 

lerkena bencana alam 

4. Jumlah umt rumah korban 

bencana yang direhabilitasi 

sesuai dengan n~nc:=m;:, ;:,ksi 

El. ,Jumlah unit rumah korban 

bencana yang dibangun 

kembali sesua1 dengan 

rencana aksi 

6. Jumlah unit rumah korban 

hencana yang dibangun 

--------------- X 100 o/o 

Jumlah total r~ncana unit rumah 

korban bencan:=,i y::inr; ::-ikA.n 

ditangani pada tahun n 
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baru/ relokasi sesuai dengan 

rencana aksi 

7. Jumlah unit dan lokasi "· .. 

rumah sewa yang akan 

menjadi lernpal tinggal 

sementaru korban bcncana 

8. Jumlah RT, KK dan Jiwa 

k011Ja11 lJencana yang 

terfasili tasi 

9. Jumlah, luasan dan lokasi 

pe11cada11ga11lahan 

2. 1. Jumlah rumah tangga Fasilitasi penyediaan Rumah Tangga Penerima 20% 

penerima layanan yang telah rumah layak huni bagi Fasilitasi Penggantian Hak Atas 

m~nrlt=1pt=1tlrnn foRi]itA'.ii g:;rnti 111c'!SY;'lJ ;1]<;.ll I t'J 1h-m1p1:-11( Pcng1 lA~AAn Tmrnh ,h-111/al,..111 

kcrugian asel properli relokasi program Bangunan + Rumah Tangga 

berdasarkan rencana pemerintah Penerima Subsidi Dang Sewa + 

pemenuhan SPM kabupaten/kota Rumah Tangga Penerima 

2. ,Jurnlah rumah tangga Penyediaan Rumah Layak Huni 

penenma kegiatan layanan --------------- X 100 % 

y .. mg l>t':h llll rnendaputlmn JumlHh total n.m1ah t..-rngg;., 
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fasilitasi penggan tian hak terkena relokasi program 

atas tanah dan/at.au Pemerintah Daerah yang 

bangunan berdasarkan '· memenuhi kriteria penenma ,. 

rencana pemenuhan SPM pelayanan 

3. Jumlah rumah t.angga 

penenma kegiatan layanan 

subsidi uang sewa 

bcrdasarkau rencana 

pemenuhan SPM 

4. Jumlah rumah tangga 

peue11111a kegiat.an layanan 

yang telah mendapatkan 

penycdiaan rumah layak 

h1mi hFrrl8sarkan rencarn,1 

pemcnuhan SPM 

5. Jumlah rumah tangga 

penenma layanan yang 

belum rnendapatkan 

penyediaan rumah layak 

h1111i 1Je1ch-l~mk,111 1e11c:--:in:--:i 
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pemenuhan SPM 

6. Jumlah total luasan (Ha) 

pengadaan tanah .. 

3. 1. Jumlah luasan (Ha) Persentase kawasan Luas kawasan permukiman 20% 

kawasan permukiman permukiman kumuh kumuh dibawah 10 ha yang 

kumuh < 10 Ha dibawah 10 ha di di tangani (ha) 

2. Jumlah unit peningkatan kabupaten/kota yang --------------- x l 00 % 

kualitas RTLH ditangam L11:=is k:=iw:=is:=in permukiman 

3. Jumlah luasan (ha) kumuh dibawah 10 ha 

penanganan infrastruktur 

kawasan kumuh 

4. 1. Jumlah rumah di kab/kota Berkurangnya jumlah Jumlah unit rumah tidak layak 20% 

2. Jumlah unit PK RTLH unit RTLH (Rumah huni 

3. Jumlah rumah t.idak le-iye-ik Tid:,ik L;iyP1k JT1111i) --------------- X ] 00 % 

huni Jumlah total unit rurnah 

4. Jumlah rumah yang tidak kabupaten/kota 

dihuni 

5. Rasio rumah dan KK 

6. Jumlah rumah 

pcmbangunan baru 
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5. 1. Jumlah perumahan yang Jumlah unit rumah yang sedang 20% 

terfasilitasi PSU di ban gun terfasili tasi PS U 

2. Jumlah unit rumah yang -. --------------- X 100--% 

sudah difasilitasi air minum Jumlah unit rumah kab/kota 

3. Jumlah unit rumah yang 

tcrfasilitasi jalan lingku11ga11 

4. Jumlah unit rumah yang 

Lerfasillasi akses sanitasi (on 

site / off site) Jumlah perumahan 

5. Jumlah perumahan yang yang sudah dilengkapi 

terfasilitasi RTNH PSU (Prasarana, Sarana 

6. Jumlah unit rumah yang dan Utilitas Umum) 

terfasilitasi akses PJU 

7. ,J11ml~1h rf'n ge-m hA 11 I; ynng 

LerserUfikasi 

8. Jumlah pengembang yang 

terregistrasi 

l). Jumlah pengembang yang 

mcndapat penyuluhan atau 

pelatihan 
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e) Ketenteraman Ketertiban Umum dan Perlindungan Masyarakat (Bobot Urusan: 6%) 

1. I 1. Jumlah pelanggaran dan Persentase Gangguan Jumlah pengaduan I 14% 

pengaduan trantibum dalam Tran ti bum yang dapat yang di tangani 

Kab/Kota yang ditangani diselesaikan --------------- X 100 % 

2. Jumlah Satlinmas yang Jumlah pengaduan pelanggaran 

terlatihdan dikukuhkan yang masuk 

3. Jumlah Pcrda Jan Perkada 

yang ditegakkan 

4. Jumlah Polisi Pamong Praja 

yang memiliki kualit.as 

se bagai PPN S 

5. Tersedianya SOP dalam 

penegakan Perda dan 

Pcrkado. scrt.a pc11a11ga11a11 

gangguan trantibum 

6. Tersedianya sarana 

prasarana minima 1 

2. I / Persentase Perda dan / Jumlah Penfa/P~rk,:idayang I 14% 

Pcrka.da yang I memw:tt. sanksiyang ditegakkan 



3. 

4. 
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ditegakkan -------------------- X 100% 

Jumlah keseluruhan Perda dan 

Perkada yang memuatsanksi 

1. Persen lase 

dokumen 

penyelesaian Jumlah warga negara yang 

KRB sampai , Jumlah warga negara · memperoleh layanan 

dcngan dinyatakan sah/legal 
yang memperoleh · rawan bencana 

2. Persenlase jumlah penduduk 
d . k · b laya11a11 mfmmasi 

1 awasan rawan encana 
yang memperoleh informasi rnw;:m hPncana 

rawan bencana sesuai jenis 
ancaman bencana 

informasi 

1. Pei sen lase penyelcsaian 

dokumen RPB sampai 

J umlah warga negara yang 

memperoleh layanan pencegahan 

dinyatakan sah/legal Jumlah warga negara I dan kesiapsingnnn 

2. Persentase pcnyclcsaian I yang 

dokumen Renkon sampai j layanan 

dinyatakan sah/legal dan 

mcmperokh I hcncana 

pencegahan 

kesiapsiagaan 

3. Persentase jumlah aparalur I tcrhadap henc:Arn=i 

dan warga ncgara yang ikul 

pelatihan 

tPrh8<1:::ip 

14% 

14% 



5. 

4. Persen tase warga negara 

yang ikut pelatihan 

5. Persen tase warga negara 

yang mendapat layanan 

pusdalops pcnanggulangan 

bcncana 

µ1asa1ana 

bencana 

6. Persen tase 

dan saiana 

penanggulangan 

warga negara 

yang mendapat peralatan 

perlindungan 
--

I 1. Pei sent..ase kecepat..an respon 

l,unmg <1Hri 24 ]Finl 11nt11k 

set..iap st..at..us KLB 

2. Persentase kecepatan respon 

kurang dari 24 jam untuk 

setiap 

bencana 

status darurat 
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Jumlah warga negara I Jumlah warga negara yang 

y.nng 111<"n1fH''roleh I rrwrrq,f'rnleh 

layanan penyelamatan penyelamatan 

dan evakuasi korban korban bcncana 

bencana 

dan 

J:::iymlRn 

evakuasi 

14% 



6. 

3. Persentase jumlah petugas 

yang aktif dalam penanganan 

darurat bencana 

4. Persentase jumlah korban 

berhasil dicari, ditolong dan 

dicvakuasi terhadap kejadian 

be11cana 

I 1. Jumlah dan Jems layanan 

penyelamatan dan evakuasi 

pada kond1si membahayakan 

manusia (operasi darurat non 

kPhnlrnnm) nkh Din;,s 

Pemaclam Kebakaran dan 

Penyelamatan di 

kabupaten/kota 

2. Terse<lianya pos sektor 

damkar yang dilengkapi 

sararu1 prasarana damkar, 
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Persentase pelayanan 

pcnyclamatan Jan 

evakuasi korban 

I kebakaran 

Jumlah layanan pemadaman, 

penyelamatan dan evakuasi 

korban dan terdampak 

kebakaran di kabupaten/kota 

rl:=ilAm tinglrnt w1--1ld11 h-mggAp okh 

Dinas Pemadam Ke bakaran dan 

Penyelamatan/ Pei angkat Daerah 

ditambah jumlah layanan 

pemadaman di kabup::it~n/kota 

dalarn tingk;::it wr1kt11 tanggap oleh 

r~lr1wan kebakaran yang dibentuk 

14% 



sarana 

penyelamatan 

kecamatan 

prasarana 

di kantor 

3. Tersedianya aparatur selama 

24 Unm) yang dilaksanakan 

secara bergan tian ( shift) di 

kanto1 kecamalan 

4. Pos Damkar yang dilengkapi 

dengan sarana/ prasarana 

J.ai11ka1 , sarana prasarana 

pcnyelamatan dan evakuasi 

di sctiap kcluarahan/ desa 

f=i , Jnml:=ih dan Jems s::;irnnn 

prasan:1nr:1 pe111adan1an, 

penyelamatan dan evakuasi 

6. Jumlah aparatur pemadam 

keh;:ik;:in=in yang memenuhi 

Standar Kualifikasi Pemadam 

.-se-1Jagai11w11;J < linrnlrnud 
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dan/atau di bawah pembinaan 

Dinas Pemadam Kebakaran dan 

Penyelamatan/Perangkat Daerah 

--------------- X 100 o/o 

Jumlah kejadian kebakaran di 

kabupaten/kota 



7. 

Peraturan Menteri Dalam 

Negeri Nomor 16 Tahun 2009 

tentang Standar Kualifikasi 

Aparatur 

Kebakaran 

Pernadam 

7. Jumlah relawan kebakaran 

di l>uwah binaan Dinas 

Pemadam Kebakaran dan 

Penyelamatan atau perangkat 

dacrah 

menyelenggarakan 

urusankebakaran 

yang 

sub 

8. ,Jumh=ih pl:'ningk:;it:,;m 

kapasitas aparatu1 pemadam 

kebakaran 
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Waktu 

(response 

tanggap 

time) 

penanganan ke bakaran 

Rata-rata waktu tanggap, I 14% 
dihiiung dali pelaporan, 
penyiapan tim dan peralatan, 
j;:irnk tempuh dan kesiapan 
pemadaman ke bakaran ________ .,___ __________ __._____ _ ___ __._ _____ ___, 
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f) Sosial (Bobot Urusan : 6%) 

l. 0

• 11. Jumlah layanan data dan I Persentase (%) I Jumlah penyandang disabilitas 

pengaduaan yang dimiliki penyandang disabilitas I terlantar, anak terlantar, lanjut 

12. Jumlah data penyandang I terlantar, anak I usia terlan tar dan gelandangan 

13. 

5. 

disabilitas terlantar, ano.k I tcrlantar, lanjut us1a I µeugenus yang terpenuhi 

terlantar, lanjur us1a I terlantar dan I kebutuhan dasarnya di luar panti 

--------------- X 100 % tcrlantar dan gepeng yang I gelandangan 

untuk masuk dalam data I pengemisyang terpenuhi Populasi penyandang disabilitas 

terpadu FM dan OTM 

JumlahTimReak.1:>i Ceµat yang 

dibentuk 

Jumlah penyandang 

rlisabilitas terlantar, anak 

tcrlantar, la.njut llSla 

terlantar dan gepeng yang 

dijangkau 

Jurnlah kendaraan roda 

emµat yang akses khusus 

loyanm1 kcda1 tuatan yang 

kebutuhan dasarnya di terlantar, anak terlantar, lanjut 

luar panti (Indikator usia terlantar dan gelandangan 

SPM) pengem1s 

50% 



18. 

Jumlah penyandang 

disabilitas terlantar, anak 

terlantar, lanjut us1a 

terlantar dan gepeng yang 

menenma paket 

pcnnakanan 5C5uai siaudai 

gizi 

Jumlahrumah 

singgah/ shelter/ 1.emµai 

yang tlnggal sementara 

dimiliki sesuai standar 

Jumfah pFny8ndang 

disabilito.s terlantar, anak 

terlantar, lanjut usia 

terlantar dan gepeng yang 

111e11e1ima paket sandang 

Jumlah penyandang 

disE1bilitr.1:') tcrla11t.ai, auak 
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terlantar, lanjut usia 

terlantar dan gepeng yang 

memanfaatkan alat bantu 

10. Jumlah alat bantu yang 

tersedia. di rumah 

singgah/ 8hcltcr 

11. Jumlah pakel µe1 Lekalan 

kesehatan yang tersedia 

12. Jumlah penyandang 

uisaLili las lerlanlar, anak 

terlantar, lanJut usia 

lerlantar dan gepeng yang 

memanfaatkan pnket 

pcrbcka]an kcschatan 

13. Jumlah tenRe:=i kesehatan 

yang disediakan di rumah 

singgah 

14. Jumlah pekerja sosial 

p1ufessio11al u<S1.11/ 8-lau TKS 
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dan/ a tau relawan sosial yang 

disediakan 

15. Jumlah penyandang 

disalJililas lerlanlar, anak 

terlantar, lanjut us1a 

lerlan tar dan gepeng yang 

mendapatkan bimbingan 

fisik, mental dan sosial 

sesua1 standar di keluarga, 

masyarakal, Dinas 

Rumah Singgah/ 

dan/atau 

kesejahtera.an sosi81 

Sosial, 

Shelter 

pusat 

16. Jumlah bimbingan sosial 

y:=rne rlilaksanakan kepada 

keluarga dan masyarakat 

1 7 ,Jumlah penyandang 

disabilitas terlantar, anak 

teila11la1, lanjul usia 
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terlan tar dan gepeng yang 

·- difasilitasi untuk 

mendapatkan dokumen 

kependudukan 

18. Jumlah penyandang 

disabilitas ieilantar, anak 

terlantar, lanjut usia 

terlan tar dan gepeng yang 

mendapatkan akses layanan 

pendidikan dan kesehatan 

dasar 

19. Jumlah penyandang 

dis@hilitns tAr]AntAr, rmnk 

klla11ta1, lanjut usia 

tt=>r]antar dan gepeng yang 

mendapatkan layanan 

penelusuran keluarga 

0. Jumlah penyandang 

di:-i1---1 hilit-Hf:l tcrkmtur, anak 
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'.2. 

terlantar, lanjut usia 

-- terlantar dan gepeng yang 

direunifikasi 

keluarga 

1. Jumlah 

dengan 

penyandang 

disubilitas tcrlantar, anak 

terla11ta1, lar~jut usia 

terlantar dan gepeng yang 

dirujuk 
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1. Jumlah korban bencana yang I Pcrsentase korban I Jumlah korban bencana alam 

mendapat makanan 

?. ,Jumlah korhrrn hfmr.AnA 

yang me11e1iI11a paket 

sancfang 

3. Jumlah tempat 

penarnpungan pengungs1 

yang dimiliki 

bencana alam dan I dan sosial yang terpenuhi 

SOf-,iR] ynng 1crpcnnhi 

kebutuhan dasarnya 

pada saat dan setelah 

tanggap darurat 

bencana daerah 

I kabupaten/kota 

kch11111ha11 dA'.➔ 11111yi-:t d1-1hnn ~:-1111 

tahun anggaran 

--------------- X 100 o/o 

Populasi korban bencana alam 

dan sosial 

kabupaten/kota 

di daerah 

y::=mg 

membutuhkan perlindungan dan 

b0% 



4. Jumlah paket permakanan 

'khusus bagi kelompok rentan 

5. Jumlah korban bencana yang 

menenn1an pelayanan 

clukungan psikososial 

6. Jumlah Pekerja Sosial 

Profcsional/ te1wga 

kesejahteraan sosial 

clan/ atau relawan sosial yang 

tcrseuia 
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Jamman sosial pacla saat clan 

setelah tanggap clarurat bencana 

claerah kabupaten/kota 
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2) Urusan Pemerintahan Wajib Tidak Berkaitan Pelayanan Dasar 

a) Tenaga Kerja (Bobot Urusan: 3%) 

1. 

2. 

11. Dokumen perencanaan Persentase kegiatan 

tenaga kerja kabupaten/kota. yang dilaksanakan yang 

Jumlah kegiatan keseluruhan 

yang dilaksanakan yang mengacu 

kc RTKD 12. Persentase akurasi proyeksi mengacu ke rencana 

indikator dalam rencana tenaga kerj a ----------------- X 100% 

tenaga kerj a. 

13. Jumlah perusahaan yang 

menyusun rencana tenaga 

kerja di kabupaten/kot,L 

1. Persen tase 

Program PBK 

kualifilmsi klastcr 

2. Persen tase 

pen era pan I Persen tase 

dengan \ Kerja 

Komµelens1 

instruktur 

bersertifikatkom petensi 

13. Rasio jumlah instruktur 

terhadap peserta pelatihan 
I 

14. Pcrscn tasc LPK yang 
ierakrediiasi 

1

5. Persentase LPK y@ng memiliki 
enz1nan 

Jumlah kegiatan keseluruhan 

yang dilaksanakan di 

kabupaten/kota 

Tenaga Jumlah tenaga kerja yang 

Bersertifikat memiliki sertifikat kompetensi 

----------------- x I 00% 

Jumlah tenaga kerja keseluruhan 

25% 
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KS. Jumlah penganggur yang 

dilatih 

7. Persentase lulusan '· .·. 

bersertifikat pelatihan 

8. Persentase penyerapan 
lulusan 

9. Lulusan bersertifika t 
kompetensi 

10. Jumlah Calon Pckcrja Migran 
Indonesia (CPMI) / Calon 
Tenaga Kerja Tnrlonf':siA 
(CTKI) yang diberikan 
pelatihan 

I. 1. Jumlah pelatihan Calon 
Pekerja Migran Indonesia 
(CPMI) / Calon Tenaga Kerja 
Indoncsiri (CTKT) 

:3. 1. Persentase perusahaan yang Tingkat Produktivit..-:1~ PDRB tahun berjalan (atas dasar 25% 

menerapkan program Tenaga Kerj a harga konstan 

peningkatan produktivitas ------------------------ X 100% 

2. Data tingkat produktivitas ,Jumlah tenaga kerja 

total 

3. 



4. 1. 
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Persentase perusahaan yang I Persentase Perusahaan 

telah memiliki Peraturan I yang menerapkan tata 

Perusahaan (PP) kelola kerja ya:ng layak 

Jumlah Perusahaan yang 

menerapkan tata kelola kerja 

yanglayak 

2. Persentase perusahaan yang (PP /PKB, LKS Bipartit, I ------------------------ x 100% 

telah memiliki Perjanjian Struktur Skala Upah, I Jumlah Perusahaan 

Kerja Bcrsama (PKB) dan terdaftar peserta 

3. Rckapitulasi tahunan BPJS Kelenagaker:jaan). 

jumlah konfeJerasi SP/ SB 

yang tercatat, federasi 

SP/ SB yang tercatat, SP/ SB 

di perusahaan yang tercatat, 

SP/ SB di luar perusahaan 

yang tercatat dan anggota 

SP/SB di perusaharm 

4. Pcrscntase perusahaan yang 

sucfah mF-nyusun struktur 

skala upah. 

5. Persen tase perusahaan yang 
telah terdaftar sebatai 
peserta BPJ S 
Ketenagakerj aan 

25% 
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6. Persentase jumlah 

perusahaan yang berselisih 

7. Ju.mlah mogok kerja '· '· 

8. Jumlah penutupan 

perusahaan 

9. ,h1mlAh perse li sihan 

kepen tingan 

10. Jumlah pernelisihan antar 

Serikat Pekerj a/ Serikat 

Buruh (SP/SB) dalam 1 

( satu) pcrusahaan 

11. J umlah µe1 sellsihan PHK 

12. Jumlah peke1ja/1Ju1 uh yang 

ter-PHK 

13. Jumlah persclisihan yang 

diselesaikan melalui 

perundingan bipartite 

14. Lcmbaga Ke1ja Sama (LKS) 

Tripartit ka!Juµaten/kota 

yan§:! dibcrdayalrnn 
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15. Persen tase perselisihan 

hubungan industrial yang 

diselesaikan melalui '· '· 

Perjanjian Bersama oleh 

Mediator Ilubungan 

Industrial 

5. 1. Jumlah lowongun kerja yang Pcrscnta5e Tenaga ke1ja Jumlah pencaker (pencari kerja) '.20% 

tcrscdia di wilayah yang ditempatkan yang ditempatkan 

kabupaten/kota (dalam dan luar negeri) -------------------------- X 100% 

2. Jumlah pencari kerja yang melalui mekanisme Jumlah pencaker yang terdaftar 

tcrdaftar di kalJ/kola layanan Antar Kerja 

3. Jumlah Bursa Kerja Khusus dalam wilayah 

(BKK) wilayah kab/kota kabupaten/ kota 

4. ,Jnml;::ih Tt>nAp;A Kerja 

Khrn:;un tcrdaftar Jalarn satu 

kabupaten/kota 

5. Jumlah Pejabat Fungsional 

Pengan lar Kerj a 

6. Jumlah Lembaga 

Penempatan Tenaga Kerja 
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Swasta (LPTKS) antar kerja 

lokal dalam satu wilayah 

kabfkota ,. ,. 

7. Jumlah perJanJ1an kerja 

yang Jisahkan oleh dinas 

bidang ketenagakerj aan 

Kab/Kota. 

8. Jumlah penempatan tenaga 

kerja melalui Informasi 

Pasar Kerja (IPK) Online 

(SISNAKER) 

9. Jumlah Calon Pckcrja 

Migran Indonesia 

(CPMI) / Cal on TAnnr,A KArjA 

Indonesia (CTKI)yang 

mendapatkan sosialisasi 

10. Jumlah Calon Pekerja 

Mig1a11 Indonesia 

(CPMI) / Calon Tenaga Kerja 

h1<lon~:-;i:--i (C:TKI)yang terd11t11 
--
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11. Jumlah Calon Pekerja 

Migran Indonesia 

(CPMI) / Calon Tenaga Kerja '· '· 

Indonesia (CTKI) yang 

mendapatkan fasilitasi 

kepulangan 

12. Jumlah Calon Pekerja 

Migran Indonesia 

(CPMI) / Calon Tenaga Kerja 

Indonesia (CTKI) yang 

mendapatkan pendidikan 

dan pelatihan kcrja 

lJ. Data µemlJe1dayaan Pekerja 

Migrnn In cl onel:lia 

(PMl) /Tenaga Kerja 

Indonesia (TKI) purna dan 

keluarganya 

14.Jumlah Layanan Terpadu 

Satu Atap (LTSA) yang 

dibenlukan 
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g) Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (Bobot Urusan: 3%) 

1. 

2. 

1. Jumlah 0

• lembaga pemerintah Persentase ARG pada 

tingkat daerah belanja langsung APBD 

kabupaten/kota yang telah 

dilatih PUG 

2. Jumlah program PUG ada 

perangkat daerah yang sudah 

dievaluasi melalui analisis 

gender di tingkat 

kabupaten/kota 

Jumlah ARG pada belanja 

langsung APBD 

------------- X 100% 

Jumlah seluruh belanja 

langsung APBD 

1. Jumlah media massa (cetak, Persentase anak korban Jumlah anak (penduduk usia 

elektronik) yang bekerja sama kekerasan yang kurang dari 18 tahun) korban 

rlenp.;rrn pemlrnh/kot~ (rlin:at"5 dit;1ng.-1ni i1rnJ;-:i11r,i 

pppa) untuk melakukan KIE tcrkait kabupaten 

pencegahan 

terhadap anak 

kekerasan 

2. Jumlo.h lembagu layanan 

anak yang telah memiliki 

standar pclay a11.::u1 minimal 

hehct:-ii-,1--111 yt-rng di1rmg:-mi 

instansi tingkat kabupalen/kota 

yang didampingi 

------------------- X 100% 

Jumlah Anak (Penduduk usia 

K11rnng rl:=iri 18 t::,h11n) 

33% 

33% 



3.Persentase korban kekerasan 

anak yang terlayani 

4. Jumlah lembaga layanan 

anak yang mendapat 

r~lAtihAn 

5. Jumlah lembaga layanan 

anak yang mendapatkan 

ban tuan keuangan / fasili tas 

oleh pemkab / kota (APBD 

kab/kota) 

1. Jumlah organisasi 

kemasyarn kFltAn yr-mg 

bcrgcrak dlm bidang 

perempuan tingkat 

kabupaten/kota yang 

mendapatkan pelatihan 

2. Jumlah kader perempuan 

ting1rn1. k;:, h11paten/kota 
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~asio kekerasan I Jumlah perempuan vang I 33% Rasio kekerasan Jumlah 
~ ~ ~ ~ 

tf'rh::1rlRp pf'r<'m p11 An, nwng::il1=1mi kckcr11~1111 

tcrmasuk TPPO (per ------------- ---- X 100. 000 

100.000 penduduk Jumlah penduduk pcrcmpuan 

perempuan) 



yang sudah dilatih 

3. Jumlah ,_ lembaga layanan 

pemberdayaan perempuan 

yang mendapat pclatihan 

4. Jumluh lembaga layanan 

pembcrdayaan perempunn 

yang mcndapatkan bantuan 

keuangan oleh pemerin tah 

kabupaten/kota 

5. Jumlah kcbijakan/prog1am 

per1(:egahan 

terhadap 

termasuk 

perangkat 

kekerasan 

perempuan 

TPPO pArl::i 

dacrah yang 

sudah dievaluasi 

6. Jumlah lembaga penyediaan 

layanan perlindungan hak 

perempuan yg telah 

tcrstandardisasi 
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7. Persen tase korban 

kekerasan perempuan yang 

terlayani 

h) Pangan (Bobot Urusan : 3%) 

l. I l. 'l 'ersedianya infrastruktur 

perudangan dan sarana 

pendukung lainnya untuk 

peny1mpanan cadangan 

pangan 

2. Terl:)alurkannya pangan 

pnknk rl:::in p;;;ingAn lriinnya 

3. Terne<.lianya regulasi harga 

minimum daerah untuk 

pangan lokal 

4. Ter laksananya kegiatan 

pemberdayaan masyarakat 

dalam rangka pcmcnuhan 
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PersentFJse keterserli:=iRn 

pangan (Tersedianya 

cadangan beras/ jagung 

sesuai kebutuhan) 

,J11m]ah cadangan pangan 

------------------- X 100% 

Jumlah ke butuhan pangan 

100% 



konumsi pangan yang 

beragam ,. dan bergizi 

seimbang 

5. Tersedianya pcta ketahanan 

dan kerentanan pangan 

6. Tcrtanganinyu kerawanan 

pa.ngan 

7. Tersalurkannya cadangan 

pangan pada daerah rentan 

ruwan pangan 

8. Terlaksananya pengawasan 

keamanan pangan segar 
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i) Pertanahan (Bobot Urusan: 2%) 

1. 

2. 

3. 

1. SK Izin ,_ Lokasi Yang Persentase pemanfaatan ·-Luas tanah sesuai peruntukan 

Diterbitkan Oleh tanah yang sesuai ijin lokasi 

Bupati/Wali kola dengan peruntukkan ------------------ x 100% 

2. SK Bupati/Wali kota tanahnya diatas 1zm seluruh luas tanah yang 

tentang Penetapan Tanah lokasi dibandingkan diberikan ijin lokasi 

Ol>yek Landreform yang dengan luas izin lokasi 

bersumber dari Tanah yang diterbitkan 

Kelebihan Maksimum/ 

Al>sentee dan Daftar Subyek I Persentase 

3. SK Bupati/Wali kota I tanah 

penetapan 

untuk 

tentang Penetapan Besarnya pembangunan fasilitas 

Chmti R11gi l<C'pA<i..i Hc-k::i8 1111111111 

Pcmilik Tanah Kdel>ihan 

Maksimum/ Absentee. 

4. Dokumen 

tanah 

Izin membuka I Tersedianya 

pembangunan 

lokasi 

dalam 

5. Dokumen 

P~nei.;1 m:.:i:-n1 

Perencanaan I rangka 

Tanah modal. 

penanaman 

Jumlah penetapan tanah untuk 

pembangunan fasilitas umum 

------------------ X 100% 

, J11rn]Ah k<"h11t11h1111 t.:in.:-ih 1111111h 

pembangunan fasilitas umum 

Luas tan ah 

dimanfaatkan 

peruntukannya 

lokuGi 

yang telah 

sesuai dengan 

di atas 1zm 



Kabupaten/Kota 

4. I 

5. I 

6. 

- 237 -

I Tersedianya Tanah 

Obyek Landreform (TOL) 

yang siaµ 

di1 edistribusikan yang 

berasal dari Tanah 

Kelebihan Maksimum 

Jan Tanah Absentee 

I Tersedianya tanah I 
untuk masyarakat. 

----------------- X 100% 

Luas izin lokasi yang diterbitkan 

Jumlah penerima tanah obyek 

landreform dengan luasan yang 

Jiterirna lebih besar sama 

dengan O. 5 ha; 

----------------- X 100% 

Jumlah penerima tanah obyek 

landreform 

Luas tanah yang telah 

dimanfaatkan berdasarkan lzm 

Mcm1>11k .. 1 T:-l11:"11l 

-------~"" ________ x l 00% 

Luas Izin Membulm Tanah yang 

diterbitkan 

Penangan sengketa I Jumlah scngketa tanah garapan 

tanah garapan yang I yang ditangani 

dilral{til{an mclalui X 100% 
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mediasi jumlah pengaduan sengketa 

tanah garapan 

j) Lingkungo.n Hidup(Bobot Urusan : 3%) 

1. 

2. 

3. 

1. Hasil perhitungan provmsi I lndeks Kualitas 

tcrhadap: Lingkungan Hid up 

a. Indeks kualitas air (IKA) (IKLH) Kab/Kota 

b. Indeks Kualitas Udara 

(IKU) 

c. Indcks tutupan hutan 

(ITH) 

Tcrscdianya data dan informasi Te1laksananya 

penangarnrn s;:imp;:ih di wilayah pengelolaan sampah di 

kabupaten/ kota wilayah Kab/Kota 

Total Vol sampah yang dapat 
ditangani 
----------------- X 100% 

Total vol timbunan sampah 
kabupaten/kola 

1. Data izin PPLH dan PUU LH I Ketaatan penanggung I Jumlah penanggung jawab 

yang uilerbilkun oleh I jawab usaha dan/ atau I usaha dan/ alau kegii-31:-rn yring 

33% 

33% 

33% 
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pemerintah daerah kegiatan terhadap izin 

kabupaten/kot&· lingkungan, 1zm PPLH 

2. Rasio pejabat pengawas LH di dan PUU LH yang 

daerah (PPLHD) di provinsi ditcrbitkan oleh 

terhadap usaha yang izin I Pemerintah 

lin1:;knngan, izin PPLH dan / Kab/Kota 

PUULH yang diterbitkan olch 

pemerintah kabupaten/kota 

3. Penetapan hak MHA terkait 

dengan PPLH yang bcrada di 

Da.c1ah kalJuµat.e11/ kutr:1 

4. Terfasilitasinya kegiatan 

peningkatan pengetahuan 

dan ketrampilan masyarakat 

hukum adat terkait PPLH 

Jumlah lembaga 

kcmasyarakatan yang 

dibcrikan diklat. 

5. Penanganan Pcngaduan 

Daerah 

melanggar terhadap 1zm 

lingkungan, dan izin PPLH yang 

diterbitkan 

Kab/Kota 

----------------- X 100% 

usuhu Jan/at.au 

Pemerintah 

kcgiatan 

dilakuka11 µeme1 ik:::.aa11 



masyarakat terkait IZin 

lingkungan, izir.r PPLH dan 

PUU LH yang di terbitkan 

olch pemerintah 

kabupaten/kota, 

tlaerah 

lokasi 

usaha dun dampaknya di 

dacrah kabuµat.en/kola yang 

ditangani. 
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k) Adminislrasi Kependudukan dan Pencatatan Sipil (Bobot Urusan: 2%) 

1. 1. Penerbitan akta perkawinan 

2. Pencrbitrm r1kt::1 pF-rrf'rAiRn 

3. Pe11e11Jila11 akla kernalian 

4. Penyajian data kependudukan 

2. 

Perekaman 
elektronik 

KTP I Jumlah Penduduk berumur 17 

tAhnnkr RtA~ y:=mg mcmiliki KTP 

----------------- X 100% 

Pcrscntasc anak usia 
01-7 tahun kurang 1 
( salu) hari yang 
m Fmiliki KIA 

Jumlah penduduk 17 tahun ke 

atas 

Jumlah anak usia 0-17 tahun 
kurang 1 ( satu) hari yang sudah 
memiliki KIA 
----------------- X 100% 
Jumlah anak usia 0-17 tahun 

25% 

25% 
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Kepemilikan 
kelahiran 

akta I Jumlah anak usia 0-18 tahun 
yang sudah memiliki akta lahir 
----------------- X 100% 

Jumlah anak usia 0-18 tahun 
Jumlah OPD yang telah I Jumlah OPD yang telah 
memanfaatkan data 
kependudukan 
ben.lasarkan pe1j anjian 
kerj@ sam:,;i 

mPm::rnfaatkan data 
kcpcndudukan berdasarkan 
perjanjian kerja sama 

X 100% 
Jumlah OPD 

I) Pemberdayaan Masyarakat dan Desa (Bobot Urusan : ~%) 

1 

2. 

1. Jumlah desa yang terfasilitasi 
dalam kerja sama antar desa 

Perscnt;:is<: p<:np;r.nt;:is;:in I ,Jumlah desa terLingg:.;il y:.mg 

2. Jumlah desa yang melakukan 
ker:ja sama antar desa tahun 
bc1jalan dikurangi jumlah 

desa tertinggal memenuhi 

berkembang 

bcrdasarkun 

kriteria 

per 

lndcks 

desa yang melakukan kerja Membangun per tahun 
sama antar desa tahun 
sebelumnya ----------------- x 100% 

desa 

tahun 

Dcsa 

3. Jumlah lembaga Jumlah desa tertinggal (per-awal 

kemasyarakatan dan lembaga t;:ih1m n) 
adat di desa yang terfasilitasi Persentase peningkatan Jumlah desa berkembang yang 

dalam pcningkatan lrnpA:-:;itl"l:"5 I status desu marnliri rncmcnuhi kriteriu desa mandiri 

25% 

25% 

RO% 

50% 



dan diberdayakan 
4. Jumlah peningkaJan desa 

yang lembaga 

kemasyarakatan dun lembaga 

r:1rlr:1tnyr:1 mP]aksanakan 

kegiatan ekonomi produktif 

dan pemberdayaan 
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per tahun berdasarkan Indeks 

Desa Membangun per tahun 

----------------- X 100% 

Jumlah desa berkembang (per­

awal tahun n) 

m) Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana (Bobot Urusan: 2%) 

1. 1. Tersedianya dokumen Grand I TFR (Angka Kelahiran 

Design Pembangunan I Total) 

KPpf'nrl11rl11lrnn (GDPK) yAng 

di-Perdakan 

2. Median Usia Kawin Pertama 

Perempuan (MUKP) seluruh 

wanita umur 2S-49 l8hu11 

3. Angka 

UlllUl 

Kelahiran Remaja 

15-19 lahun (Age 

33% 



2. 

Specific Fertility Rate/ ASFR 

15-19) 

4. Persentase masyarakat yang 

terpapar isi pesan Program 

KKDPK (advokasi da11 KIE) 

S. Jumlah 

stakeholders/ pemangku 

kepentingan dan mitra kerja 

(termasuk organ1sas1 

kemasyarakatan) yang 

berperan serta aktif dalam 

pengelolaan program KKBPK 
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1. Persenlase Fasilitasi Persentase pemakaian Jumlah peserta KB Aktif Modern 

Kesehatan (Faskes) yang siap kontrasepsi Modern ------------------ x 100% 

melayani KB MKJP (Modern Contraceptive Jumlas Pasangan Usia Subur 

2. Persentase Peserta KB Aktif Prevalence :Rate/mCPR) 

(PA) Metode Kontrasepsi 

Jungka Panjang (MKJP) 

33% 



3. 

3. Pemerintah Daerah Provinsi 

yang memiliki Kelompok Kerja 

KKBPK yang efektif 

4. Persentase pelayanan KB 

Pasca Persalinan 

- 244 -

1. Pernentase kesertaan KB di I Persentase kf:h11t11h,=m I ,J11ml:=ih PTJS yang ingin ber-KR 

Kabupaten dan Kota dengan I ber-KB yang tidak I tetapi tidak terlayani 

kesertaan rendah 

2. Pe1se11lase kesertaan KB 

keluarga Penerima Bantuan 

Iuran (PBI) 

terpenuhi (unmet need) I ------------------ x 100% 

Jumlas Pasangan Usia Subur 

n) Pcrhubungan (Dobot Urusan : 3%) 

1. I 1. Persen tase tersedianya Rasio konektivitas Rasio konektvitas Kabupaten I 

fasilitas penyelenggaraan kabupaten/kota atau Kota = (JKl X bobot 

termmal pen um pang angkutan jalan) + (IK2 x Bobot 

ungku tan j alan Ti pc C angkuta11 sungai, danau dan 

88% 

50% 



2. Terlaksananya pelayanan UJI 

berkala 

3. Penetapan tariffangku tan 

orang antar kota dalam 

kabupaten, serta angkutan 

perkotaan dan pcdcsaan 

kclas ckonomi 

4. Persentase pelaksanaan 

manaJemen dan rekayasa 

lalu lintas uniuk jaringan 

Jalan Kabupaten atau Kota 
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penyeberangan) 

o IKt- (angkutan jalan) = 

(Jumlah trayek yg dilayani 

pd kabupaten/kota x bobot 

trayek) dibagi jumlah 

kebutuhan trayek pada 

k::ih11p;::itPn/kota tersebut) 

o IK2 (Angkutan Sungai, 

danau 

penyeberangan)= 

dan 

jumlah 

lin tas Penye berangan yang 

beroperasi pd 

k,lilh11p~i1t>11/h1)1f-1 1~➔h ?i hnho1 

lintas) d1bag1 Uumlah 

kcbutuhan lintas 

penyeberangan pada 

kabupaten/kota tersebut) 

Keterangan: 

lKl (Angkuic:111 ,fa fan) 
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- Jumlah trayek yang dilayani 

adalah'-jumlah trayek perintis 

ditambah trayek AKAP 

- Jumlah kebutuhan trayek 

adalah JUmlah kebutuhan 

trnyAk pArintis rl:=ih,m k11rnn 

waktu tArtAnt11 dun 

kebutuhan trayek AKAP 

dalam kurun waktu tertentu 

IK2 (Angkutan Sungai, Danau, 

Penye bcrangan) 

, JnmlAh lint11~ pc11yclw1 ;:-111gr111 

yang beroperasi adalah 

jumlah lintasa perintis 

ditambah lintasan komersil 

J urnlah ke bu tu h Fl n lin tas 

adalah jumlah kebutuhan 

lintas pe11yel wn-mgan ba1k 
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lintas penyeberangan perintis 

maupun komersil untuk 

menghubungkan an tar 

wilayah yang direncanakan 

dalam kurun waktu tertentu 

Dobot A11gkulu11 Julun alau 

Sungai, Danau dan 

Penyeberangan: 

1. Wi1ayah yang tingkat 

pelayanan angkutan laut dan 

penyeberangan lebih tinggi 

dihic111di11gh,-m dih .. rndingh:--111 

dengan angkutan jalan (bobot 

angkutan SDP = 70, bobot 

angkutan jalan = 30) 

2. Wilayah yang tinglrnt 

pelayanan angkutan laut dan 

pen ye berangan sama Jengan 
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dibandingkan 

angku tan j alan 

angkutan SDP 50, 

angkutan jalan = 50) 

3. Wilayah yang 

dengan 

(bobot 

bobot 

tingkat 

pclayanan angkutan laut dan 

µc11ycbc1a11ga11 lcbih 1c11dah 

dibandingkan dengan 

angkutan jalan (bobot 

angkutan SDP = 30 (bobot 

angkutan jalan = 70) 

4. Wilayah yang tidak memiliki 

1,n1gkuta11 pc11ycl>c1 .=-1111:y111 dn11 

laut (bobot angkutan SDP = 0, 

bobot angkutan jalan = 100) 

Bobot Trayek atau Lintas: 

a. Bobot Troyck atau Lintas 

dcngan frckucnsi tinggi (:.>Gx 

dalam seminggu), Lobot = 1 
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2. Kinerja lalu 

kabupaten/kota 

b. Bobot Trayek atau Lintas 

dengan frekuensi sedang (3-4 

dalam seminggu), bobot = 0.8 

c. Bobot Trayek atau Lintas 

dengan frekuensi rendah {<3 

dalam seminggu), Bo bot = 0. f1 

lintas I V/C Ratio di Jalan 

kabupaten/kota 

o) Komunikasi dan lnformatika (Bobot Urusan : 3%) 
.. 

No IKK Outpu.t IKK Outcome Rumus 
··• ·. . .... . .. · .. 

1. 1. Persentase pernnglrnt <1Rf'rn h Pf'rsf'n t~ Sf' Orgr-misRsi ,J11mh-1h OPD y:=mg tC'rh11h11ng 

y:-mg terkonek~i Ji Jaringan Perangkat Daerah (OPD) dcngan akses internet yang 

Intra Pemerintah atau yang terhubung dengan disediakan oleh Dinas Kominfo 

menggunakan akses internet akses internet yang ------------------ X 100% 

yang diamankan yang disediakan oleh Dinas Jumlah OPD 

disediakan oleh Dmas Kominfo 

Kominfo 

50% 

Bobot 

:1G% 



No IKKOutput 

2. Persentase perangkat daerah 

yang menggunakan akses 

internet yang berkualitas 

yang disediakan Dinas 

Kominfo 

13. Tersedianya sistem 

dekt.1 onik komunikasi intra 

pemerintah yang disediakan 

Dinas Kominfo (berbasis 

suara, video, teks, data dan 

smyal lainnya) dengan 

memanfaatkan jaringan mtra 

pemerintah 
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IKK Outcome Rumus 
-

3. I 1. Persentase kegiatan (event), Persentase Layanan I Jumlah Layanan Publik yang 

yang / disclcnggarakan seem a online clan pt='.rnngkat daerah dan Publik 

pelayanan publik 

Pemerintah Daerah 

dimanfaatkan secara 

pada I diselenggarakan secara 

yang I online dan terin tcgrasi 

daring 

dengan memanfaatkan 

terin tegrasi 

------------------ X 100% 

Jumlah Layanan Publik 

Bobot 

35% 
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No IKK Output .· IKK Outcome Rumus Bobot 
.· ·. 

domain dan sub domain 

Instansi Penyelenggar8: '· 

Negara sesuai dengan PM 

Kominfo No.5/2015 

2. Persentase pcn:mgkat dacrah 

yang memiliki portal dan 

situs welJ yang sesuai standar 

3. Persentase perangkat daerah 

yang mengimplementasikan 

laya11a11 a_µlikasi umum dan 

aplikasi khusus yang 

ditetapkan sesuai dengan 

kf'te-ntuan pcnmrlnng 

u11tfa11gau 

4. Persentase ];::iy;::m;::in SPBE 

(layanan publik dan layanan 

administrasi pemerin tahan) 

yang tercantum dalam 

dokumen proses bisnis yang 
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No IKKOutput 
.· 

IKK Outcome Rumus Bobot 

telah diim plemen tasikan 

secara elektronik , ,. 

5. Persen tase layanan SPBE 

(layanan publik dan layanan 

administrasi pemerin tahan) 

yang memanfoatlrn.n scrtifikat 

clcklronik 

6. Persen tase sistem elektronik 

yang terdaftar sesuai 

kctcntuan µe1aluran 

µe1 uwlang-undangan 

7. Persen tase layanan publik 

dan layanan administrasi 

yang tcrintcgrasi dcugau 

sistem penghubung layarn=m 

pemerintah 

8. Pernen tusc pcrangka t cl ae1 ah 

yaug menggunakan layanan 

pnsnt rl,itA pn11niutah 
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No IKKOutput IKK Outcome Rumus Bobot 

9. Persentase perangkat daerah 

yang menyimpan data di •. '· 

pusat data pemerintah 

10. Persentase perangkat daerah 

yang mcmpcrbaharui 

Jaianya scsuai siklus jeuis 

data (sesuai rensira 

kominfo) 

11. Persentase data yang dapat 

berbagi pakai 

l'.2. Persentase perangkat daerah 

yang mengimplemeniasi 
. . 

menrl11k11ng m0vas1 yang 

~-mrnrt city 

13. Pernen tR se ASN pengelola 

TIK yang tersertifikasi 

kompetensi di bawah 

pengelolaan Dinas Kominfo 

l 4. Tersediuny.:i 1><~r:.:it1.1ran 
Jae1ah aiau peraturan 
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No IKK Output IKKOutcome Rumus Bobot 
··•· 

kepala daerah terkait 
implementasi e-government o, ,. 

3 4. Persentase komunitas Persentase masyarakat Jumlah masyarakat yang menjadi 30% 

masyarakat/ mitra strategis yang menjadi sasaran sasaran pen ye baran informasi 

pemerintah daerah penyebaran informasi publik, mengetahui kebijakan dan 

kabupaten/kota yang publik, mengctahui program prioritas pemerintah dan 

men ye Larkan informasi dan keb~jakan dan progrnm pemerintah rlFJ~rnh 

keoijakan pemerintah dan pnoritas pemerintah kabupaten/kota 

pemerintah kabupaten/kota dan pcmcrintah daerah ------------------ X 100% 

5. Persentase konten informasi kabupaten/kota ,Jum1FJh p~nrl11rl11k 
terkait program dan 
kebijakan pemerintah dan 
pemerintah kabupaten/kot 
asesuai dengan strategi 
humuuili..a:iti (STHAH< >M) 

6. Persen tase discminas1 dan 
layanan informasi publik 
yang dilaksanakan sesua1 
dengan strategi komunikasi 
(STARKOM) rlan SOP yang 
telah ditetapkan 
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p) Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah (Bobot Urusan: 2%) 

1. 1. Persentase fasilitasi I Meningkatnya Koperasi 

12. 

penerbitan ijin usaha simpan I yangberkualitas 

µmJam yang diterbitkan 

un tuk koperasi dengan 

wilayah keanggoiaan dalam 

Jae1 ah kabupaten/ kota 

Persentase 

penerbitan 1zm 

fasilitasi 

pembukaan 

kantor ca bang, cabang 

kantor pembantudan 

kasusaha sunµan pmJam 

untuk kopcrasi dcngan 

wilayah keauggoiaan <lalam 

daerah kabupaten/kota 
13. Persentase pemeriksaan dan 

pengawasan yang dilakukan 

untuk koperasi dengan 

wilayah keanggotaan dulum 

Jumlah koperasi yang 

meningkat kualitasnya 

berdasarkan RAT, volume usaha 

dan asset 

------------------ x l 00% 

,J11mlah seluruh kop~rnsi 

50% 



5. 

Persentase usaha s1mpan 

pmJam oleh koperasi yang 

dinilai 

koperasi 

kesehatannyauntuk 

dengan wilayah 

keanggot8,m dalam daernh 

kabupaten/kotA 

Persentase koperasi yang 

mengikuti pelatihanuntuk 

koperasi dengan wilayah 

keanggotaan dalam daerah 

kabupaten/kota 

PcnwntA8<"' j11111]Ah Flllggoh-1 

operasi yang telah mengikuti 

pelatihan 

perkoperasian un tuk koperasi 

dengan wilayah keanggot88n 

dalam 

kabupaten/kota 

daerah 

- 256 -



telah menyelenggarakan 

pcndidikan dan pelatihan 

perkoperasianuntuk koperasi 

dengan wilayah keanggotaan 

dalam dnern.h 

kabupatcn/kota 

,8. Persentase koperasi yang 

diberikan dukungan fasilitasi 

pembiayaan 

Persentase fasilitasi 

penerbitan sertifikat Nomor 

lnuuk Kupcu-1::ii (NIK) untuk 

koperasi dengan wilayah 

keanggotaan dalam daerah 

kabupaten/kota 

10 PFn:;Fnt:=isf' koperasi yang 

diberikan dukungan fosilitasi 

pemb1ayaan untuk kopcrusi 
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dengan wilayah keanggotaan 

dalam daerah 

kabupaten/kota 

11. Persentase yang diberikan 

dukungan fasilitasi 

pemasaranuntuk koperasi 

dcnga.n wilayah keanggotaan 

dalam daerah 

kabupaten/kota 

12. Persentase koperasi y,rng 

diberikan dukungan fasilitasi 

pendampingan kielembagaan 

dan usaha untuk kopc1 a:1i 

dengan wilayah keanggotaan 

dalam daerah 

kabupaten/kota 

J :3 Persentase koperasi yang 

diberikan dukungan fasilitasi 

kemitraan untuk koperasi 
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2. 

dengan wilayah keanggotaan 

dalam daerah 

kabupaten/kota 
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1. Rasio pertumbuhan Meningkatnya 

wirausaha baru yang Mikro yang 

berskala mikro wirnsausaha 

2. PersentAs~ j11mlnh usaha 

mikro yang diinput ke dalam 

sistem online data system 

(ODS) 

3. Persentase jumlah usaha 

mikro yang bermi tra 

4 Pt>rsPnt ~18<" j11ml:=ih 118Aha 

mikro yang diberikan 

dukungan fasilitasi 

standarisasi dan sertifikasi 

produk usaha 

5. Persentase jumlah usaha 

mikro yang dibenlmn 

Usaha Jumlah usaha mikro yang 

menjadi menjadi wirausaha 

------------------ X 100% 

Jumlah usaha mik1 o keselu1 uhan 

50% 



i~If~~tpµtii'~ 
dukungan fasilitasi 

pemasaran 

6. Rasio usaha mikro yang 

diberikan dukungan fasilitasi 

pelatihan 

7. Persentase jumlah usaha 

mikro yang dibcrikan 

pendampingan melalui 

lembaga pendampingan 
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q) Penanaman Modal (Bobol U1 usan : 3%) 

1. 1. PERDA mengenai pemberian Persentase peningkatan 

fasilitas/intcnsif pcnanaman invcstasi di 

modal yang menjadi kabupaten/kota 

kewenangan 

kabupaten/kota 

daerah 

2. Standar operasional proseJ.u1 

pclaksanaan pcmbcrion 

(,Jumlah investasi tahun n­

jumlo.h investo.si to.hun n 1) di 

kabupaten/kota 

------------------ X 100% 

Jumlah inveslasi lahun n-1 J.i 

kabupalen/kola 

100% 



fasilitas insentif penanaman 

modal 

3. Laporan 

pelaksanaan 

evaluasi 

pemberian 

fasilitas / in sen tif penanaman 

modal 

IJ. Kegiutun sem1nur bisnis, 

forum, one on one meeting 

5. Kegiatan pameran 

penanaman modal 

6. Kcgiatan pcncrimaan misi 

penanaman modal 

7. Konsultasi pcrizinnn dun non 

p~rizirnrn p~rn=mrim;::m modril 

8. Penerbitan perizinan dan non 

perizinan penanaman modal 

<). Laporan realisasi penanaman 

modal 
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10. Pembinaan aparatur 

penanaman modal tingkat 

kabupaten/kota 

11. Pembinaan penanaman 

modal PMA dan PMDN 

12. Tersedianya rlata rlan 

informasi perizinan dan non 

peizinan kabupaten/kota 
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r) Kepemudaan dan Olahraga (Bobot Urusan: 2%) 

1. 

2. 

pemuda yang I Tingkat partisipasi I Jumlah pemuda (16-30 tahun) 1. Jumlah 

menclapat 

kewirausahaan 

µelalihan J µemuJa dalam kegialan yang l>erwinn.1sc:1hc:1 di provinsi 

ckonomi mandiri ------------------ x 100% 

2. Jumlah pemuda yang 

mendapat bantuan 

kewirausahaan 

1. Jumlah µemuJa yang medaµal Tiugkal 

pelatihan lrnrler pemurln 

Jumlah pemuda (umur 16-30 

tahun) di kabupaten/kota 

µa1 lisiµasi Jumlah µemuda (16-30 lahun) yg 

rlnlnm mc:njnrli nne;e;otn nktif pF1rln 

33% 

33% 



3. 
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pengembangan organisasi kepemudaan organisasi kepemudaan dan 

kepedulian, dan organisasi sosial organisasi sosial kemasyarn.katan kepemimpinan, 

kesukaelawanan 

kepeloporan pemuda 

dan kemasyarakatan di kabupaten/kota 

2. Jumlah pengelola orgamsas1 

kepernudc:H:Hl ym1g rnencfapHt 

pelatihan manaJemen 

organisasi kepemudaan 

1. Jumlah pelatih olah raga yang Peningkatan 

memiliki kompetensi di olal11 aga 

satuan2 pendidikan 

2. Jumlah penyclenggaraan event 

OR pn~sU,si 1ingkat daerah 

------------------ X 100% 

jumlah pemuda (umur 

t:::ihun) rli k:::ihup:::it~n/kot:::i 

16-30 

prestasi I Jumlah perolehan medali pada 

event olaluaga 11asio11al Jan 

in ternasional 

33% 



s) Statistik (Bobot Urusan : 2%) 
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Jumlah OPD yang menggu:c.akan 

Perangkat Daerah (OPD) I data statistik dalam menyusun daerah 

?, • J11m1Ah SllTVf7 statistik I yang menggunakan I perencanaan pembangunan 

sektoral yang dilakukan data statistik dalam I daerah 

3. Jumlah kompilasi slalislik I menyusun perencanaan I ------------------ x 100% 

sektoral yang dilakukan pembungunan daeruh 

4. Jumlah survey statistik 

sektoral yang mendapat Persentase OPD yang 

rekomendasi dari BPS menggunakan data 

5. Jumlah kompilasi stastik statistik dalam 

sekloral yang mendapal I melakukan evaluasi 

rekomendasi dari BPS pcmbangunan dacrah 

h. Pers en ta se ke]engkr1p,m 

metadata kegiatan statistik 

7. Persentase kelengkapan 

metadata variabel dari 

keg1atan statlstlk 

jumlah OPD 

Jumlah OPD yang menggunakan 

data statistik dalam melakukan 

evaluasi pembangunan dac1 ah 

------------------ X 100% 

jumlah OPD 

50% 
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t) Persandian (Bobot Urusan: 2%) 

1. }-. Persentase kegiatan strategis Tingkat keamanan 

yang telah diamankan melalui informasi pemerintah 

kegiatan pengamanan sinyal 

dibanding banyaknya jumah 

kcgiatan strategis yang harus 

<fo:imrmknn 

2. Persentase system elektronik 

yang telahmenerapkan prinsip 

sistem manajemen yang telah 

mcncrapkan prinsip2 

manaJemen keamanan 

informasi (SMKI) dan atau 

aplikasi persandian d1bandmg 

jumlah sistem elektronik yang 

ada pada pemerintah daerah 

3. Persentase sistem 

clcktromk/ asset informasi 

yan~ telah diaudit dengan 

Jumlah nilai per area keam8:nan 

informasi 

------------------ X 100% 

J umlah area penilaian 

100% 



resiko kategori rendah 

4:.Persentase titik yang 

diamankan dibanding dengan 

jumlah seluruh titik pada 

pemerin tah daerah 

herrlF.1sF.1rkan Pola H11h11np;an 

Komunikasi Sandi (PHKS) 

yang ditetapkan 
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u) Kebudayaan(Bobot U1 u~au . 2%) 

1. 1. Jumlah obyek pemajuan Terlestarikannya Cagar LJumlah cagar budaya yang 

kebudayaan yang dilindungi Budaya dilcstarikan 

(inven tarisasi, pengamanan 

pemeliharaan, penyelamatan 

dan publikasi) 

2. Jumlah obyek pemaJuan 

kr-h11rlAyAAn yrmg 

------------------ X 100% 

Jumlah cagar budaya yang 
terdata 

100% 



dikembangkan 

(penyebarluasan, 

pengkajian, penayaan 

ke beragaman) 

J. ,Jumh:1h ohyek pemF.lJUF.ln 

kehnrlRyaan yang 

dimanfaatkan (mcmbangun 

karakter 

bangsa,meningkatkan 

ketahanan budaya,mdan 

mcningkatkan kcscjahtc1aa11 

masyarakat) 

4. Jumlah SDM, lembaga dan 

pranata yang dibina 

(peningkatan kompetensi, 

standarisasi dan sertifikasi, 

scrta pcningkatan kapasitas 

tata kclola) 

5. Register cagar budaya 
(pendaftaran, pengjasian, 
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penetapan, pencatatan, 
,_pemeringkatan, 
penghapusan) 

6. Perlindungan cagar budaya 

provms1 (penyelamatan, 

zonas1, pemeliharaan dan 

pemugaran 

'I. LF.tyF.trnm pen1z1rnm 

membawa cagar budaya 

provms1 ke luar prov1ns1 

dengan dukungan data 

8. Pengembangan cagar 

budaya provinsi (penelitian, 

rc"vit:;]i...,,1llsi, ,1cl,1pfi1si) 

9. Pemanfaatan cagar budaya 

provms1 ( dalam hal agama, 

sosial, pendidikan, ilmu 

pengetahuan, tcknologi, 

kebudayaan, dan pariwisata) 

10. Pengelolnan, pengamanan, 
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pengembangan 

pemanfaatan 

museum 

11. Peningkatan 

masyarakat 

penyelenggaraan 

pelaksanaan kegiatan 

12. Peningkatan 

masyarakat 

penge]o]aan sarana 

dan 

koleksi 

akses 

dalam 

dan 

akses 

dalam 

dan 

pnwarunu 

kabupaten/kota 

rnuscurn 

13. Pembentukan tim 

pt=>nrl8th1nm r8g;:ir h11rl8y8 

14. Pembentukan tim ahli cagar 

budata provinsi 

15. Fasilitas sertifikasi tim ahli 

cagar budya 

1 o Pf'mf'tr=um srlm rr-igr-ir h11rlr-iyr-i 
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dan permuseuman 

1 7. Peningkatan kompetensi 

sdm cagar budaya dan 

pemuseuman 

kabupaten/kota 

18. Penyediaan sarana dan 

prasarana pendaftaran ca.gar 

budaya dan permuseuman 

19. Penyelenggaraan kegiatan 

museum yang melibatkan 

masyarakat 
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v) Pcrpustakaan (Bobot Urusan: 2%) 

1. 1. Rasio ketercukupan koleksi 11. Nilai tingkat kegemaran 

perpustakaan 

penduduk 

dengan membaca masyarakat 

2. Pcrscntase ketermanfaatkan 2. Indeks Peml>a11gu11a11 

perpustakaan olch Litcrasi Masyarakat 

50% 

50% 
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masyarakat 

3. Rasia ketercukupan tenaga 

perpustakaan dengan 

penduduk 

4 PF-rsF-n h, SF- perp11 st8 k:=rn n 

sesuai standar nasional 

perpustakaan 

5. Jumlah pemasyarakatan 

gemar membaca di 

masyarakat 

2. I 1. Jumlah naskah kuno yang 

diakuisisi/ dialih media 

( digitalisasi) / tcrdaftar yang 

808 rli wil;:iy;:ihny;:i 

2. Jumlah naskah kuno yang 

dialih aksara dan dialih 

bahasa 

3. Jumlnh kolcksi budaya ctnis 

nusantara yang tersimpan 



dan/ atau terdaftar yang 

di wilayahnya (item) 

w) Kearsipan (Bobot Urusan: 2%) 
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telah Jil.Juatkan Jaflar arsip I arsip sebagai bahan 

2. persentase arsip in-aktif yang akuntabilitas kinerja, 

te1ah dibuatkan daftar arsip alat bukti yang sah clan 

3. Persentase arsip statis yang 

telah dibuatkan sarana bantu 

temu balik 

pertanggungjawaban 

nasional) Pasal 40 dan 

Pasal 59 Undang-Undang 

4. Persentase jumlah arsip yang I Nomor 43 Tahun 2009 

dimasukkan dalam SIKN I tentang Kearsipan 

me1A1ui ,JTKN 

T = (a I i I s I j) / 4 
T= tingkrlt keterserliAAn Arsip 

a = persentase arsip aktif yg 

telah dibuatkan daftar arsip 

i - µcuscntasc a1siµ inaktil yg 

telah dibuatkan daftar arsip 

s = persentase arsip statis 

yang telah dibuatkan sarana 

bantu temu balik 

j = persentase jumlah arsip 

50% 



2. 
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yang dimasukkan dalam SIKN 

melalui JIKN 

1. Pemusnahan 

sesuai NSPK 

ars1p yang I Tingkat keberadaan dan T = (m + b + g +a+ c + i)/6 

keutuhan arsip sebagai T= tingkat keberadaan dan 

2. Perlindungan d:=m I h8h,=m k~11t11h8n Rrsip s~hRgRi hRhRn 

r~ny~1Flm8t8n Rrsip :=ikih:=it r~rt:=inggnngjawaban 

bencana yang sesuai NSPK setiap aspek kehidupan 

3. Penyelamatan arsip perangkat berbangsa dan bernegara 

daerah provinsi yang untuk kepentmgan 

digabung dan atau negara, pemerintahan, 

dibubarkan dan pemekaran µclaya11a11 µuulik Jan 

daerah kabupaten/kota yang kesejahteraan rakyat 

sesuai NSPK di provinsi 

4 Antf'ntifik:;:isi :;irsip st:;;itis dan 

arsip hasil alih media yang 

dikelola oleh lembaga 

kcarsipan provms1 

sesuai NSPK 

yang 

5. Pencarian arsip statis yang 

pertanggungj awaban 

m = tingkat kesesuaian kegiatan 

pemusnahan ars1p dengan 

NSPK 

1J - lingkal kesesuaian kegialan 

perlindungan dan penyelamatan 

ars1p dari bencana dengan 

NSPK 

g = tingkat kesesuaian kegiatan 

penyelamatan arsip perangkat 

dacrah provinsi yang digabung 

dan/ alau uilJuuarkan <lan 

pemelrnrnn Daerah 

50% 



pengelolaannya menjadi 

kewen&ngan daerah provms1 

yang dinyatakan hilang dalam 

h~nt11k rlRft8r pencarian arsip 

yang sesuai NSPK 

6. Penerbitan 1zm penggunc1c1n 

:::irs1p y::mg bersifat tertutup 

yang disimpan di lembaga 

kearsipan daerah provms1 

yang sesuai NSPK 
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kabupaten/kota dengan NSPK 

a = tingkat kesesuaian kegiatan 

autentikasi arsip statis dan 

arsip hasil alih media dengan 

NSPK 

c = tingkat kcscsuaian kcgiatan 

pencanan arsip statis dengan 

NSPK 

I = tingkat kesesuaian kegiatan 

penerbitan izin penggu11aa11 

ars1p yang bersifat tertutup 

dcngan NSPK 
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3) Urusan Pilihan 

a) Kelautan dan Perikanan (Bobot Urusan : 2%) 

1. I 1. Jumlah rumah tangga I Jumlah Total Produksi 

nelayan yang melakukan 

diversifikasi usaha (RTP) 

2. Persen tase Tempat 

Pelelangan Ilmn yang 

operasional 

3. Jumlah Izin Usaha Perikanan 

(IUP) di bidang 

pcmbudidayaan ikan yang 

usahanya dalo.ml (so.tu) 

Daerah kabupaten/ kota 

y;:rng chterh1tkan 

4. Jumlah pembudidaya ikan 

yang memperoleh kegiatan 

pemberdayaan 

(pendidikan dan 

pelatihan/ penyuluhan dan 

Perikanan (Tangkap dan 

Budidaya) 

kabupaten/kota (sumber 

data: one data KKP) 

Jumlah 

Perikanan 

Total 

(Tangkap 

Produksi 

dan 

Budidaya) Kahupaten/Kota 

(sumber data: one data KKP) 

50% 



pendampingan / kemitraan 

usaha/ •. kemudahan akses 

iptek dan informasi/ dan 

penguatan kelembagaan) 

5. Jumlah benih budidaya air 

tawar dan air payau yang di 

produksi 

b) Pariwisata (Bobot Urusan : 3%) 

1. I 1. Jumlah enlitas pengelolaan 

destinasi 

2. Jumlah kelengkapan 

infrastruktur dasar, fasilitas 

umum, dan fasilitas 

pariwisata 

2. 13. Jumlah tanda daftar usaha 

pariwisata per sub Jems 

usaha di kabupatcn/kota 
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Persentase pertumbuhan (Jumlah wisatawan tahun n - I 20% 

jumlah wisatawan Jumlah wisatawan tahun n-1) 

mancanegara per ------------------ X 1 00% 

kcbangsaan Jumlah wisatawan tahun n 1 

Persen tase pcningkatan (Jumlah wisatawan tahun n - I 20°/r) 

perjalanan wisatawan Jumlah wisatawan tahun n-1) 

nu;santara y;:mg rl;,t;mg ------------------ X 1 00% 



3. 

4. 

5. 
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4. Jumlah wisatawan Ike kabupaten/kota 

mancanegara per 

kebangsaan Tingkat hunian 

5. Jumlah promosi event akomodasi 

daerah yang terlaksana di 

dalam negeri 

6 ,Jnmlah event luar negen 

yang diikuti provinsi I Kontribusi sektor 

7. Jumlah industri pariwisata pariw1sata terhadap 

daerah yang berpartisipasi PDRB harga berlaku 

pad a even promosi 

pariwisata di dalam negeri I Kontribusi sektor 

8. Persentase tenaga kerja di J pAriwisAtA tF.rhArlAp PAD 

sf'ktnr p:=irw1s:=it:=i yang 

disertifikasi 

9. Persentase SDM peserta 

pembekalan sektor 

kepariwisataan 

Jumlah wisatawan tahun n-1 

Jumlah kamar yang terjual 

------------------ X 100% 

. J11mlAh kAmAr yAn8 tF.rsF.rliA 

Kontribusi sektor pariwisata 

terhadap PDRB harga berlaku 

Kontribusi sektor pariwisata 

tPrhRrlRp PAD 

20% 

20% 

20% 



10. Jumlah lokasi yang 

memperoleh pemberdayaan 

masyarakat dan pembinaan 

kemitraan 

masyarakat 

usaha 

c) Pcrtanian (Bobot Urusan : 3%) 

1. I 1. Sarana pertanian yang 

dibcrikan 

'.2. Prasarana perlanian yang 

digunakan 

3. Penerbitan izin usaha 

pertanian 

4. Persen tase prasarana yang 

digunakan 

5. Persentase jumlah usulan 

izin usaha pertanian di 

kab/kota 
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Produktivitas pertanian 

per hcktar per tahun 

Jumlah produksi pertanian 

pangan per hektar per tahun 

------------------ X 100% 

luas panen 

50% 



2. 1. Persen tase fasili tasi 

penanggulangan bencana 

d) Kehutanan (Bobot Urusan : 2%) 

1. I 1. Tersedianya dokumcn 

1c11ca11a µc11gelulaa11 Tahu1a 

2. Pcmbcrdayaan masyarakat di 

daerah penyangga 

3. Pemulihun ekosistem pada 

Tahura 

4. Menurunnya gangguan 

kawasan TAIIURA 
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Persentase Penurunan 

kejadian dan jumlah 

kasus penyakit hewan 

menular 

Jumlah kejadian 
penyakit/kasus tahun berjalan 
(t) - jumlah kejadian/kasus 
penyakit hewan menular tahun 
sebelumnya (t-1) 
------------------ X 100% 
,Jumlah kejadian/kas1rn 
penyakit hewan menular tahun 
sebelumnva (t-1 

50% 
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e) Energi dan Sumber Daya Mineral (Bobot Urusan: 3%) 

1. Penerbitan izin ·pemanfaatan 

langsung panas bumi dalam 

daerah kab/kota 

f) Pcrdagangan (Dobot Urusan: :3%) 

1. 1. Persen tase perizinan yang 

diterbitkan sesuai dengan 

ketentuan untuk izin : 

a. Pusat perbelanjaan 

lL Toko swc:1lc:1ym1 

2. Pcrscntasc pcncrbitan TDG 

3. Persentase gudang yang 

tidak mempunyai TDG 

4. Pei sen lase µene1 bilan STPW 

yang tepat waktu untuk: 

5. Pcrscntasc pcmcriksaan 

Persentase perusahaan 

pemanfaatan panas bumi 

yang memiliki ijin di 

k8h/kot8 

Persentase pelaku usaha 

yang memperoleh izin 

sesuai dengan ketentuan 

(IUPP / SIUP Pusat 

Perbeh-mj,:1:-m d,m 

IUTM / IUTS / SIUP Toko 

Swalayan) 

Jumlah perusahaan 
pemanfaatan panas bumi yang 
memiliki ijin 
-------------------- X 100% 
Jumlah perusahaan 

emanfaatan oanas bumi 

Jumlah pelaku usaha yang 

telah mcmiliki 12111 scsuai 

ketentuan 

----------------- X 100% 

,J11mh-1h pelr-1ku 11sr-1hr-1 rli 

wilo.yo.h Ko.b / Koto. 

100%·-

33% 



2. 

3. 

fasilitas penyimpanan bahan 

berbahaya dan pengawasan 

distribusi, pengemasan dan 

pelabelan bahan berbaya di 

tingkat daerah Kab / Kota 

6. Persentase penerbitan SPKA 

yang tepat waktu 

7. Persentase pengembangan 

dan pengelolaan sarana 

distribusi perdagangan di 

wilayah kc1janya 

8. Persentase koefisien variasi 

harga antar waktu 

I 1. ,Jumlah pupuk dan pestisida 

yang tersalurkan 

1. Persentase alat-alat ukur, 

takar, timbang dan 
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Persentase kiner:ja 

realisasi pupuk 

Persentase alat - alat 

ukur, takar, timbang dan 

pcrlengkapannya (UTTP) yang I pcrlcngkap annya (UTTP) 

Realisasi 

----------------- X 100% 

RDKK 

jumlah UTTP Bertanda Tera 
Sah yang Leilaku µacla lahu11 
berjalan 
----------------- X ] 00% 

33% 

33% 



ditera/tera ulang dalam 

tahun berjalan 

2. Persentase kesesuaian BDKT 

yang diawasi terhadap 

ketentuan yang berlaku 

G) PP.rinrlnstri::m (Ho hot l Jr11s:::m · :1%) 

1. I 1. Persentase jumlah penetapan 

izin usaha kawasan industri 

(IUKI) dan izin perluasan 

kawasan industri (IPKI) yang 

lokasinya di daerah 

k;:i hi 1p;:itP.n / Jrnt;:i 

2. I 1. Persentase terselesaikannya 

dokumen RIPIK sampai 

dcngan ditctapkannya 

menjadi PERDJ\ 
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bertanda tera sah yang jumlah potensi UTTP yang 

berlaku .. wajib ditera dan tera ul_ang di 
wilayah kabupaten/kota 

Pertambahan jumlah (Jumlah Industri kecil dan I 

industri kecil dan menengah tahun n Jumlah 

menengah di provinsi i11Jusl1i kecil Jan rnenengah 

tahun n-1) 

----------------- X ] 00% 

Jumluh industri kecil dan 

menengah tahun n-1 

Persentase pencapaian I 

sasaran pembangunan 

industri tcrmasuk 

turunan indikator 

17% 

17% 



3. 

4. 
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pembangunan industri 

dalam RIPIN yang 

ditetapkan dalam RPIP 

1. Persentase Jumlah 1zm yang Persentase jumlah hasil 

diterbitkan usaha industri pemantauan dan 

(IUI) kecil dan IUI menengah pengawasan dengan 

yr-mg ri1tf'rh1tkr.m 

2. Persentase jumlah 

perluasan industri 

Jumlah lzin Usaha 

1zm I Industri (IUI) Kecil dan 

(IPUI) I Industri Menengah yang 

bagi industri Kecil dan I dikeluarkan oleh instansi 

mcncngah yang ditcrbitkan terkait 

Persentase jumlah hasil 

pemantauan dan 

pf'ng:;,w:;,s;:;,n rlf'ng:;:in 

jumlah Izin Perluasan 

Industri (IPUI) Kecil dan 

Industri Mcncngah yang 

dikcluurlmn olch instansi 

terkait 

Jumlah izin yang dipantau dan 
dianalisis dalam laporan hasil 
pemantauan 
--------------------x 100% 

Jumlah izin yang dikcluarlmn 

Jumlah izin yang dipantau dan 

dianalisis dalam laporan hasil 

pf'm:;;intauan 

--------------------x 100% 

Jumlah izin yang dikeluarkan 

17% 

17% 



5. 

6. 1. Persentase data perusahaan 

industri kecil, menengah clan 

perusahaan kawasan indusri 

rli lrnh/kot~ yg mH~nk <la.lam 

SII Nas terhadap total 

popu1a8i peru8ahaan induslri 

kecil, menengah dan 

perusahaan Kawasanindustri 

di kab/kota 
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Persentase jumlah hasil 
pemantaul;l.n dan 
pengawasan dengan 
jumlah Izin Usaha 
Kawasan Industri (IUKI) 
dan Izin Perluasan 
Kawasan Industri (IPKI) 
yang lokasinya di Daerah 
kabupaten/kola 

Jumlah izin yang dipantau dan 

dianalisis dalam laporan hasil 

pemantauan 

--------------------x 100% 

Jumlah izin yang dikeluarkan 

17% 

----+-----------------+--------, 
Tersedianya informasi 
industri secara lengkap 
dan terkini 

Tersedianya informasi industri 

Jeugau Latas waklu 0-G Lulau 

Terseoianya informasi inrl11stri 

ckngan batas waktu ? -1 '.2 

bulan 

Informasi produksi dan 

kapasitas produksi 

Informasi bahan baku dan 

bahan penolong 

Informasi bahan bakar/ 

energy 

Jnformasi tenaga kerjR 

17% 
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h) Transrnigrasi (Bo bot Urusan : 1 %) 

1. 11. Jurnlah kawasan 

transrnigrasi yang difasilitasi 

penetapannya 

2. Jurnlah satuan pernukirnan 

transrnigrasi yang difasilitasi 

pcrnbangunannya 

3. Jurnlah satuan pernuk1rnan 

yang dibina 
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4) Fungsi Penunjang Urusan Pemerintahan (Bobot: 10%) 

a) Perencanaan dan Keuangan (Bobot Urusan: 30%) 

1. I I Rasio Belanja Pegawaidi 

luar guru dan tenaga 

kesehatan 

2. I I Rasio PAD 

3. I I Maturitas Sistem 

Pengendalian Intern 

Pemerintah (SPIP) 

Peningkatan Kapahilitas 

Aparat Pengawasan 

Intern Pemerintah (APIP) 

Jumlah belanja pegawai diluar I 16.7% 

guru dan tenaga kesehatan 

------------------ X 100 o/o 

JumlahAPBD 

I Jumlah PAD 
I 

16.7% 

-------------------------- X 100% 

Jumlah APBD non migas 

Tingkat Maturitas SPIP (belum I 16.7% 

dinilai (0) / level 1 / level 2 / level 

3) berdasarkan Laporan Hasil 

Quality Assurance (QA) yang 

dikclua1 ka11 ukh I3PKP 

Tingkat Knalit::=is APTP (belum 16.7% 
dinilai (0) / level 1 / level 2 / level 
3) berdasarkan Laporan Hasil 
Quality Assurance (QA) yang 
d1keluarkan oleh BPKP 
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4. I I Rasio Belanja Urusan Jumlah belanja urusan I 16.7% 

Pemerintahan- Umum pemerintahan - transfer 

(dikurangi transfer expenditures 

expenditures) -------------------------- X 100% 

jumlah belanja APBD 

5. I I Opini Laporan Keuangan j Opini Lo.poro.n Keuo.ngan I 16.7% 

b) Pengadaan (Bobot Urusan: 10%) 

1. I I Persentase jumlah total jurnlah kontrak infrastruktur I 33% 

proyek konstruksi yang dengan nilai besar yang perlu 

dibawa ke tahun pembangunan dalam 3 kuartal 

h~rik11tny;::i. y;::ing y;::ing rlit:::inrlFltrmg,=m1 p::irl:::i 

dita11data11ga11i µada kua1 tal µe1 tama tahun 11 

k1rnrt;::il p~rt;::ima -------------------------- X 100% 

jumlah kontrak keseluruhan 

lahun n 

2. I I Persentase jumlah jumlah pengadaan yang I 33% 

pengadaan yang dilakukan dengan metode 
kompctitif 



3. 

c) Kepegawaian (Bobot Urusan : 20%) 

1. 

2. 
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dilakukan dengan 

rnetode kornpetitif 

Rasio nilai belanja yang 

dilakukan rnclalui 

pengadaan 

-------------------------- X 100% 

Jurnlah pengadaan yang 
dilakukan tanpa rnetode 
kornpetitif 
Jurnlah nilai belanja langsung 

yang rnelalui pengadaan 

-------------------------- X 100% 

total belanja langsung 

Rasio Pegawai Jurnlah Pegawai rnenurut 

Pendidikan Tinggi dan Pendidikan PT ke atas 

Mf'11f'g;''lh/D::=ts::=tr (%i) (PNS -------------------------- X 100% 

tidak terrnasuk guru dan Jurnlah pegawai dengan 

tenaga kesehatan) pendidikan SMA ke bawah 

Rasio pegawai Fungsional Jurnlah pegawai PNS fungsional 

(%) (PNS tidak terrnasuk (diluar guru dan tcnaga 

guru dan tenaga kesehatan) 

kcschatau) -------------------------- X 100% 

33% 

33% 

33% 
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Rasio 

Fungsional 

seluruh jumlah pegawai 

pemerintah (PNS tidak termasuk, 

guru dan tenaga kesehatan) 

J abatan I Jumlah pegawai Fungsional 

b t ·r·k t I yang memiliki sertifikat 
erser 1 1 a k t . ompe ens1 

Kompetensi (%) (PNS -------- X 100% 
. seluruh jumlah pegawai 

tidak termasuk guru dan F · 1 (PNS t·d k t k ungs10na 1 a crmasu 
tenaga kesehatan) guru dan tenaga kesehatan) 

d) Manajcmcn Kcuangan (Bobol Urusan: 20%) 

1. 

2. 

Deviasi realisasi belanja I Nilai absolut dari Total belanja 

terharlr-tp hf'lr-tn_jn totnl 

dalamAPBD 

Deviasi realisasi PAD 

terhadap anggaran PAD 

dalamAPBD 

dalam reulisusi 
X 10011/l) 

total belanja APBD dikurangi 
satu 
Nilai absolut dari Total PAD 
dal8rn re8fo,8si 
-------------------------- X 100% 

dibagi total PAD dalam APBD 
dik 111 .-rngi s.-1111 

33% 

25% 

25% 
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Rasio F.tnggaran s1sa 
te1hadaµ total l>elanja 
dalam APBD tahun 
sebelumnya 

tetap? (Ya/Tidak) 

2. Apakah ada manual untuk 

menyusun daftar asset 

tetap? (Ya/Tidak) 

3. Apakah ada proses 

i11ve11talisasi asset tahunan? 

(Ya/Tidak) 

Apakah nilai asset 

tercantum dalam laporan 

anggaran? (Ya/Tidak) 

Nilai realisasi SiLPA 
-------------------------- X 100% 
total belanja anggaran tahun 
sebelumnva 

~),f1'1/ri 
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e) Transparansi dan Partisipasi Publik (Bobot Urusan : 20%) 

1. 

,, 
"'-'• 

Informasi --ten tang Belanja anggaran untuk unit 
pelayanan dapat diakses di 
website Pemda 
-------------------------- X 100% 
Realisasi belanja untuk unit 
pelayanan dapat diakses di 
website Pemda 

sumber daya yang 
tersedia untuk pelayanan 

Akscs publik tcrhadap I Jumlah dokumen yang 
infonuasi 
daerah 

keua11ga11 I Jipublikasikan di website Pcmdn 
-------------------------- X 100% 
total jumlah dokumen yang 
telah dirin ci 

50% 

:10% 
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BAB VI 

METODE PENETAPAN PERINGKAT, SKOR :CJ.~N STATUS KINERJA 

~EMERINTAH DAEP.AH PROVINS! DAN I<...P-~BUPATEN/KO'::'A 

Penetapan peringkat, skor dan status kinerja ?emerintah Daerah Prov:nsi 

dan kabupaten/kota dalam proses EFPD dilakukan melalui proses pe::-:.ilaian 

kinerja dengan beberapa tahapan sebagai ·:::>erikut: 

1. Penilaian Aspek Capaian Kinerja Penyelenggaraan Pemerintah Daerah 

Penilaian aspek capaian :i:<:inerja dil2.kuKan dengan tahapan sebagai be:-ikut: 

a. Konversi nilai capaian kinerja menjadi skor 

Nilai setiap indika.tor capaian kinerja -::l.ikonversi ke dala.i.'11. sirnr 

kinerja menggi.1nakan metoci.e propcrs1 aktual atau metode 

kelompok distrihc.s:. dengan skala nilai -::er:inggi = 5 dan terend2.h = 

1. 

Penggunaan metode prop'.)rs~ aktual dilakukan dengan cara 

mengurutkan nilai yang diper::>leh Daerah dari yang terbesar ke 

terkecil atau sebaliknya, tergantung pac.a posisi apa yang c.ia:iggap 

"terbaik". 

Jika nilai terkecil yang terbaik, maka c.aerah dengan nilai terkecil 

tersebut diberi nila: tertinggi 100 %. Sedangkan untuk mer:ghitu:1.g 

daerah lain, mai<:2. :iilai daerah terkecil menjadi pembilang can nilai 

daerah lain menjadi penyebt:.t kemudian dikalikan 100 %. Kemudian 

persentase yang d:.peroleh oleh daerah tersebut dikalikan dengan 

skala nilai tertinggi yai tu 5. 

Contoh: 

Indikat::>r persentase belanja pegawai terhadap APBD. Makin kecil 

makin ":Jaik. Maka cara penilaian kinerja ac.alal:: 

Daerah A dengan :;,ersentase terkecil aciaah 23 %, maka r:ilainya 

dijadikan 100 %. Kemudian l0C % x 5 = S. Maka skor daerah A= 5. 

Daerah B dengan persentase sebesar 3'.2 °/o, maka 23/32 x lJ0 % = 

72 %.Maka Skor da.erah B = 72 % x 5 = 3,6. Maka Skor Daerah B = 

3.6. 

Jika NLai terbesar yang terbaik, maka diiakukan sebaliknya. 

Untuk nilai kine:::-ja absolut, maka nii.ai tertinggi atau terendah 

sebagai nilai ter·:::>aik bukan diambil dari ::asil relatif capaian daerah, 

namun ditetapkan :angsung. Misalnya r:ilai kinerja SPM harus 100 

%. Maka bilanga.n r:-enyebutr:ya adalah 1 JO. 
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Untuk nilai kine:-ja. yang bersifat kuah:atif, skala nilai di:etapkan 

berdasarkan skala. interval yang diietapkan. Misalny2. untuk 

indikator hasil aud:t laporan keuangar: c:~beri skala interval. 

> 7 kali = 5 

5 - 7 kali = 4 

3 - 4 kali = 3 

1 - 2 kali = 2 

Belum Pernah WTF = 1 

b. Penghitungan capaian Kinerja mak:-o 

Capaian kinerja mal<...ro (CKM) diperoleh dengan tahapan sebagai 

berikut: 

Mengalikan nilai capaian kinerja indikator dengan bobot ::nasrr:g­

masing indikator. 

Total hasil perkalian kemudian dikalik-2..r: dengan bobot i::dikator 

kinerja makrc. 

Ilustrasinya adalah sebagai berikut: 

CKM = :Inckiv:::n 1 x bi 1 + nckivm 2 x ·:Ji 2 + nckivm n x bi n... ] x 

bvm 

Keterangan: 

CKM = Capaian ~nerja Makro 

nckivm = nila::. capa:an kinerja indikator 

nckivm n = nilai 2apaian kinerja indikator ke- n. 

bi = bo bot indiKator 

bvm = bobct i~dika:or kinerja makro. 

c. Penghitungan peruba:'1.an capaian kinerja ma.,<:ro 

Per-y.bahan capaian kinerja makro (PCKM) -:1.iperoleh dengan tahapan 

sebagai berikut: 

Nilai perubahan Kir:_.erja setiap indikator :irinerja makro dikonversi ke 

dalam skor kinerja ·:3erdasarkan skala kin~rja 

Mengalikan nilai pe:-ubahan kinerja indiKa:or dengan bobot ::iasing­

masing indikator. 

Total hasil perkalian kemudia:i dikalik2..1.""1. dengan bobot indii(a:cr 

kinerja makro. 

Ilustrasiny2. adalah sebagai beri:.,(ut: 
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PKM= [Inpkivm 1 x bi 1 + npkivm 2 x ·=i 2 + npkiv::n n x bi n .... ] x 

bvm 

Keterangan: 

PKM = Perubahan ~inerja Makro 

npkivm = nilai pe:::-"t,-;.bahan kinerja indik2-rn:r makro. 

npkivm n = nilai ca:9aian kinerja indikatcr kinerja kunci ke- n. 

bi = bobot indikato:-

bvm = bobot ind:.ka::or kinerja makro. 

bin= bobot indikator ke-n. 

d. Penghitungan capa:..&.r.. kinerja urusan per:ierintahan dan per::.unjang 

urusan pemerintah&.n. 

Capaian kinerja urusa:i pemerintahan dihir...:.ng dengan tahapan sebagai 

berikut: 

Nilai kinerja dikcnversi ke dalam skor kinerja berdasarkan skala 

nilai kinerja setiap :.ndikator 

Setiap skor capaian kinerja dikalikan derrgan bobot inclikato:- k:.r..erja 

kunci capaian kinerja. 

Hasil perkalian antara skor capaian kir.cerja dengan bo·:Jot i::::dikator 

kinerja kunci capaian kinerja dikalikan dengan bobot u1usan 

pemerintat.an/ penunjang urusan pemer::.ntahan. 

Hasil perkalian te::-hadap bobot urusa:::. pemerinta:!:lan/penu:njang 

urusan pemerintahan dijumlahkan dan i:emudian dik2-jk2.n der..gan 

bobot variabel kinerja urusan pemerintar::.an. 

Ilustrasinya ac.alah sebagai berikut: 

CKUP= [Inckiup 1 x biup 1 + nckiup 2 x biup 2 + r:ckiui:; n x biup 

n .... ] x bvup 

Keterangan: 

CKUP = Capaian Kinerja Urusan Pemerir::.tahan 

nckiup = nil2.i ca-:Jaian kinerja indikator kinerja kunci ·;.ir"t,-;.san 

pemerintahan 

nckiup n = nilai capaian kinerja indikator kinerja kunci ke- r... 

biup = bobot indikarnr kinerja kunci urusan pemerintahan 

bvup = bob:::>t variabel urusan pemerintal:an. 
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2. Penghitungan Skor Kinerja Penyelenggaraan ?emerintah2.n Dae::-al: dan 

Penetapan Peringkat 

Skor kinerja per:yelengg2.raan pemerintahan daerah diperoleh melalui 

akumulasi capaian kinerja makro, capaian ki.r::..e:ja urusan peme:intahan 

dan perubahan kinerja :na~ro. Ilustrasi sebagai :Jerikut: 

KPPD = [ CKM + CKUP] x 0.75 + [ PKM] x 0.2.S 

Berdasarkan skor kine:::-~:a yang diperoleh di a-cas, maka disusun ranking 

kinerja penyelenggaraa_---i pemerintah daerah provins::_, daerah kabupaten, 

dan daerah kota. 

3. Penetapan Status Kiner:a Penyelengga:::-aan Pemerintahan Daerah 

Status kinerja penyelenggaraan pemerintahan daerah dikelor:ipo£kan ke 

dalam 5 (lima) klasifikasi ~bagai berikut: 

No Skor Kinerja 

1 

2 

3 

4 

5 

1.00 1.88 

1.81 - 2.6J 

2.61 - 3.4) 

3.41 - 4.28 

4.21 - 5.0J 

Salinan sesuai dengan aslinya 
Kepala Biro Hu~um~ 

~~ 
R. Gani Muhamad, SH, MAP 
Pembina Utama Muda (IV/ c) 
NIP. 19690818 199603 1001 

Status Kinerja 

Sangat Rendah 

Rendah 

Sedang 

Tbggi 

Sangat Tinggi 

MENT:SRI DALAM NEGERI 

REPlBLIK INDON~SIA, 

ttd 

MUHP_MMAD TITO KARl'\AVIAN 
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